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Satu kebenaran diajarkan 12 kali lebih baik, dari

pada 12 kebenaran diaiarkan 1 kali

Kupersembahkan padsa
- Ayah (alm), Ibu dan adik~adikku tercinta
- Sesecrang vang selalu mendampiﬁgiku,

renyuluh obsesiku dan pengopak sewmangatku

W,
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KATA PENGANTAR

Twuhan Yesus membentangkan suaty  perunpamssn, kata
Hya ; "Hal kerajdaan surga itn seumpama bljil sesawl  yang
diambil dan ditsruhkan orang di ladangnya. Memang biji itu
vang paling kecil dari segals jenis benih, tetapi apabila
sudah tumbuh, sesawil itu lebih besar dari pada sayuran

vang lain, bahkan menjadl pohon, sehingga burung-buarung di

udara datang dan bersarang pada cabang-cabangnya” {(HMat.
4:31-32). Demikianlah perumpamasan Tuhan 1ini kemudian

menjadl  kenyvataan, salab satu buktinyva adalah tumbuh dan
herkembangnyva GKJ Tégal.

Sejarah GKJ Tegal berawal hanya dari segelintir
orang yvang memiliki tekad membaja untuk menyebarkan "kera-
Jaan Allah " . Meveka wmemberitakan Injil Tuhan pada orang-
orang Tegal bagaikan orang vang menebarkan bijl sesawil di
Ltengah ladang. Hasilnys bijl sesawi itu tumbuh menjadi
begar dan kokoh hingga wampu menaungi hidup Jemaat Kristen
di Tegal. Saya adalah salah satu dari sekian banyak
Jemaat vang merasakan keteduhan i1tu. Perjuangan mereka
tidaklah sia-sia, nams mereka pantas dicatat dengan tinta
emas Jdalam lembaran sejarah GRJ.

Memang sebenarnya merupakan obsesi saya untuk menu-
liskan sejarash dan perkembangan GEKJ Tegal ini. Haka dengan

segenap kemampuan saya, saya coba untuk merealisasikan chi-

5

56

4]

i tersebut. Kepada mereka vang helah berjuang tanpa ke-
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nal lelah demi tetap tegaknva nilai-nilail Rristiani di GKJ
Tegal, karysa 1nl 1ngin sava persembahkan. Haruslah diakui
bahwa, kemampuan saya saja tidak ckup untuk menyusun karva
ini. Untuk itu secara khusus sayva ingin menyampalkan peng-
hargssn dan terima kasih kepada DR. J. Wietaens, 5.J. dan
Drs.G. Moedjanto, H.A., selaku dosen pembimbing yang telah
dengan penuh kesabaran, ketelitian dan perhatian, telah
membimbing dan mengarahkan saya hingga selesalnya karva
ini. Banvak dorongan, nasehat dan koreksi vang sangab ber-
harga telah sayva teriwma dari beliau berdua. Terima kasih
pula pada segenap dosen dan karyvswan Universitas Sanata
Dharma, khususnva jurusan sedarah, vang telah mempevlancar
pekeriasn ssva menvelessilkan tugas ini.

saya  Juga mengucapkan terima kasih terutama kepada
BEapak Fendetsa Budi Hsrdone STh., vang telah berkenan
memberikan  1J33in penelitian, informasi dan pengalaman
sekaligus koreksi vang sangat berguna bagi karyva ini.
Kepada Bapsak Antonius Widodo yang telah banyak membantu
dalam menyelesaikan tugas ini dan seluruh jemaat GKJ Tegal
vang telah banyak memberikan informasi bagil penulisan
karva 1ini, =aya menguéapkan terima kasih. Fenghargaan vang
besar Juga saya sampailkan kepada fteman-teman dan  senua
pihak vang telah membantu menyelesaikan karya ini. Sayva
menyadarl karys ini tentu masih jauh dari sempurna.  Untuk
itu masih tersiss rongga yvang cukup luas dalam hati dan

pikiran saya bagil masuknya kritik dan saran yang dapat

vi
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menambah kesempurnaan karyva ini.

Akhirnya selurub ketajaman pikiran, kemampuan dan
kekuatan vyang ada pada says, hanya dapat saya kembalikan
ke tangan Tuhan Yang Maha Kussa. Tanps rahmat dan kelimpa-
hanNva, niscayva karva ini tidak dapat terwunjud. Maka puji

dan syukur sava sembahkan ke dalam tanganMu ya Bapa. Amin

Yogyvakarta, 5 Oktober 1993

Salam hormat

PR WATIT

vil



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 000 oo [
HALAHMAN PESETUHJUAR PEMBIMBING o0 0000 ... 3L

HALAMAN PENGESAUAN 0 o0 oo oo 0 o ()

HAL PERSEMBAHAN .. _ . _ . . .. ... (Y
KATA PENGANTAR .. ... ... v
DASEINTG LS S R, s Vil
ABDTRAK . X

BAB . PENDRDAHULUAN
. Latar Pelakang Masalah

Peromusan Masalah

s
A

P

C. Rerangka Teori, Pendekaltan dan
Meltode Pensiitias .. 000 ... i

1. Mantast Venelibian ... ... .. 24

£, Tingauvan Pusbtaka ... ... .. .. 71

. Sumber Penelityran ... ... 23
BAaB L. SEJARAH GEREJA KRISTEN JAWA TEGAL
A, Sejarah Gereja Rristen Jawa Di

Juwa Tengab Lo 25
R. Sejgarah Gerega Rricten Jawa I

Tepgal ... e 33

BAB I11. STRUEKTUR ORGANLSASY GLREJA KRISTEN
SAWA
A. Kepelbagasiso Geredn Kristen )

indonesis




PLAGIAT

=
Y
o)
~=
.
<<

DAFTAR VU

LAMP J RAN

MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B. Gambaran Singkat Mengenayr Steankiar
Organisast dan Pemerionbaban Gereja
Redsten Jawn .. o000 h7

PERKEHDANGAN GEREJA KRISTHEN JAWRA TEGAL

BARYL TAPHUR 1875 SAMPAT 1990

A. Perkembsogan Wilavah Gereia Kristen

Jawa darit Tahan 1975 - 198G .. ... .. 59
. Perbembangan Umat Geregas Krisbeo
Jawa Tegal dari Tahun 1975 - 18980 83

. Kegaatao dao Karva Kavys Gereas

Keisben Jouwa Tegal davi Tahun 1370
......... 57
3. Reterlibatan Umal Dalam Perkembang -

an Kehdoapan Gerels Krisbeo Jawa

Tegal dury Tabun 1975 - 318808 0 0 . e
b o Fakror-Vaktor Yang Berkasiban dengan

Porkembnaogan Goroda Keivoben Jawa

PTopa!l dars Tuabmin 1975 RSy SRR [
i Bt Tt ) b T e, § L 0 TR P4

SUTAKIANE e gy~ S 5 ek R .. S - LAY



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Karyva tulis ini ingin menemukan jawaban atas 4
rumusan masslah vaitu @ 1) Bagaimana sejarah berdirinva
GKJ Tegsl. 2% Mengapa di Indonesia terdapat berbagsi
macam gereis Kristen dan bagaimana struktur Gereja

Kristen Jswa vang berkewmbang di Indonesia. 3) Bagaimana

perkembangan GRJ Tegal dari ftahun 1975 sampai 1990. 4)
Faktor-faktor apa sajakah vang mempengaruhi
perkembangan tersebut.

Obyek dari seluruh karya tulis ini adalah GKJ
Tegal beserta dengan seluruh instrumennya, baik
pendets, mejelis dan Jjemaat. Sumber data vang vyang
digunakan dalam penulisan ini selain arsip vang ada,
juga berupa data 1lisan vyang diperoleh dari hasil
wawancaras dengan para pejabat dan jemaat gereja. Selain
itu untuk memperkays pengetahuan dan mempertalam
pembahasan, digunakan pula sumber berupa buku-buku vang
relevan.

Earva tulis init menyimpulksn hshwa sehenarnva GKJ
Tegal, memilikil sejarah pertumbuhan vang belum lama. Di
banding dengsn wasuknys agama Kristen di  Tegal, GKI
Tegal baru tumbinh pada paruh yang kedua. Namun hal ini
bukan menjadi hal vang menghalangil kemaijuan GKJ Tegal.
Terbukti selams periode tahun 1975 sampail 1990 di
temikan suatu perkembangan vang mengembiraskan. hal ini
dikarenalkan oleh adanya faktor pemimpin vang baik dan
kesadsran uwat yang tinggil sehingga memungkinksn adanva

keriasama vyang balk antara mereka, duga Kkerena faktor

Cr
)

o
o)

3ial dan ekonomls yang mendukung.

»
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BAB 1

PENDAHULUAN

L,batar Belakang

Sulit  dibavangkan, bahwa di suatu daerah pesisir
pantal seperti halnva Tegal. vang dikenal sebagai
daerah muslim 1 dan dibangun dengan konsep budaya Is-
lam, apa yang kini kits kenal sebagai agama Kristen da-
pat tumbuh dan berkembsng. Padahal agama Islam telah
menventuh masvarakat Indonesia, utamanya daerah Tegal
seiak abad XVI, sedangkan agama Kristen secara intens
mnenventuh kehidupan mssyvarakatb dserah ini  bara  pada
Abad XIX. Dengan demikian terentsng selisih waktu vang
cukup pasnjang.

Selisih waktn ini dapat diguanakan agama Islam
nntnk terlebih dahuly menvebarkan ajavannya dan
memantapkan kesetiaan para pengikutnya, membentuak
barikade amat Islam vang kokoh. Namun demikian ternvata
hal ini tidak mampua membendung masuknys agams Kristen
di daerah i1ni. Keberhssilan agama Kristen ini bukanlah

karena kelemahan iman dari umat Islam vang telah

lebih dahulu berkembang, Jjuga bukan karena kelemshan

1y Daerah muslim digunakan uantuk menyebut daerah
dimana agams Islam mempunyal pengaruh yang mendalam da-
lam kehidupan penduduk di daerah vang bersangkutan,
misalnys daerah Aceh, Banten, Pantal vtara Jawa dan Su-
lawesl bagian selatan. Lihat, Koentjaraningrat, Manusia
dan Kebudayaan di Indonesia, Jakarta: Penerbit Djiamba-
tan, 1981, h.25
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para pemimpin Islam dalam mengkonsolidasikan umatnys,
namun semata-mata hanyalah karena kerja keras dan
kegigihan para misionaris dalam menyebarkan agama
Kristen.

Memang harus diakui bahwa sebenarnya agama Kristen
telah masuk ke Indonesia sejak awal abad XVI vang
dibawa oleh para pedagang Belanda (VOC). Sementara
agama Kristen yang dibawa oleh Belanda ini berkembang
sangat lambat selama tiga abad, agsmsa Islam Justru
sebaliknya, agama ini berkembang dengan sangat pesat.
Pada paruh kedus abad XV dan paruh pertama abad XVI
renyebaran agams Islam masih tebatas pada daerah
pesisir pantal, dimana pengaruh agama Hindu dan Budha
vang berpusat di daerah pedalaman, seperti halnya
Majapahit , relatif lemah. Tetspi memasuki abad XIX,
agama Islam telah menjangkau seluruh daerah vang
sekarang kita kenal sebagai daerah TIslam, meliputi
hampir seluruh pedalaman pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi
dan Kalimantan.

Ada beberspa hal yang harus dicatat, mengapa pada
sekitar tiga abad perkembangannya di Indonesia, agama
Islam dapat berkembang dengan pesat dan tidak demikisn
halnya dengan agama Kristen. Pertama, Islam datang ke
Indonesia secara damail lewat para pedagang. Para
pedagang muslim datang sambil berdakwah dan menyebarkan
agama, sehingga tidak timbul kesan bahwa Islam datang

sebagai penakluk. Lain halnya dengan agama Kristen,
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walaupun agsma ini tidak disebarkan dengan cara yang
berlawanan dengan Islam, namun dalam opini masysarakat
Indonesia masa itu telah terbentuk kesan yang demikian.
Ada julukan vang menyakitkan namun tepat yang diberikan
kepada orang-orang Belanda yang juga adalah pembawa
sgama Kristen, vaitu 3M, first came the merchants, then
the military, and followed by the misionaries. 2)
Dengén pendekatan dan opini masyarakat yang sudah
demikian, semakin .dekat orang Belanda dengan
masyaraskat, buksnnya semskin akrab dan diterima,
melainkan Jjustru sebaliknya, kehadirannya dirasakan
sebagai sustu yang harus ditolsk dan bahkan dimusuhi.
Termasuk dalam fenomena ini adalah agama Kristen yang
oleh masyarskat disnggap sebsagal agama kolonial. Sikap
menolak orang Belanda ~dengan segala kegistan dan
budayanya ini dilukiskan dengan- sangat Jelas o©leh
sejarawan Sartono RKartodirjo.
Ketika penetrasi kolonial secara intensift
menyentuh kehidupan sehari-hari rakysat biasa
dengan melalui pajak yang herat, pengerahan tenaga
buruh yvang berlebihan dan peraturan vang menindas,
pada umumnys dirasakan bshwa reslitss kolonial
tidsk c¢ocok dengsn realitas sosial harmoni dan

stabilitas vang dicita-citakan masyarakgg
tradisonal. Dua relitas yang berbeda berhadapan.

2> YB. Hangunwijsysa, dalam Edusrd R.Dopo,ed.
Keprihatinan Sosial Gereja, Yogyvakarts : Kanisius,
1892, h.xi

3) Sartono Kartodirjo, " Respon-Respon Padas Pen-
jajshan Belanda di Jawa : Mitos dan Kenyataan”, dalam
Prisma, No.11, 1984 ,Tahun XIII, h. 3
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Hal vyang kedua adalah, Islam dapat menyesuaikan
diri dengan bentuk dan ungkapan keagamsan masysarakst
pribumi, baik bentuk agama Hindu dan Budha maupun agama
suku vysng telah lebih dahulu disnut ol=sh penduduk.
Dengaﬁ kata lain , Islam datang dan menerocbos dengan
cara vyang merakyat dan secars cerdik memanfaatkan
tradisi masvarskat. Contoh yang paling Jelas adalah
usaha Sunan Ralijaga yang menggunakan wayang sebagail
rnedia dakwah. Pada agama Kristen hal seperti 1ini
tidaklabh terjadi. Para penginjil padas masa itu Justru
enggan memberikan tempat bagi unsur-unsur budaya
setempat daslam agams. Keengganan ini didssarksn pads
anggapan bahwa semua warisan dan nilai budaya setempat
atauw pribumi adalah keksfirsn . Bila wargs pribumi
hendak beralih masvk agams Kristen maka mereka harus
rels meninggalkan SEeEMIB budays mereka dsn
menggantikannya dengan unsur-unsur budaya Barat vyang
oleh pars penginjil sering diidentikkan sebsgai budaya

Kristen.4)

Dengan demikiasn wargs pribumi yang masuk ke dalam
Gerelsa menjadi " tercabut” dari lahan sosial, budaya-
religius tempat mereka tumbuh dan berakar. Mereka
dijadikan orang barat secars kultural. Penvebaran agama

Kristen identik dengan Westernisssi, skibatnvs gereja

4) Chr .De Jonge dsn Jan S. Aritonsng,Apa Dan
Bagaimana Gereja, Jakarta : FPT.BPK Gunung Mulia, 1888,
. 82-93
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menjadi prersekutuan keagamaan vyang terasing dari
lingkungannys, bukannva berbaur dan bertumbuoh di tengah-
tengah masvarskat, geraia justru menarik dan
mengasingkan warganya dari masyarakat dan menjelma
menjadil persekutnan vang eksklusif dan asing.

Hal ketigs vang patut dicatat adalah sifst penyiaran
agama Islam vang misioner dan universalB), penganutnys
didorong wenyviarkan agsmanya tsnpa memandang bulu,suku
dan bangsa. Lain halnya dengan agama Kristen, sebagail
akibatnya gerejs menjadi persekntuan vang eksklusif,
warga pribumi hanya menjadi penonton yang pasif, tidak
ada fungsi pelsayanan gereja vang dipercavakan pada
mereka,. karena mereka masih dianggap belum dewasa
secara rohani. Seseksli tampil kepermuksan tokoh-tokoh
pribuml vang berbakst, tapi tidak diberi kesempatan un-
tuk menjadi pelavan gerejs yang penuh.

Tiga hal di atas masih dapat ditambah dengan satu
hal yang cukup mendsssr yaitu, para misionaris EKristen
vang datang ke Indonesia pads jaman VOC tidaklah memi-
1iki tugjuan uvtamsa untuk menyvebarkan agsma EKristen.
Mereka datang ke Indonesia hanya bertugas untuk melaya-
ni kebutuhan rohani orang Belanda yang datang ke Indo-
nesia. Jadi menyebarkan agama Kristen bagi para misio-

naris hsnyalah merupaksn tudas sampingan dan bukan tu-

juan vang utams. Hsl-hsal diatas pada prinsipnys berlaku

°)Ibid, h. 93
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é

umum diseluruh daersh Indonesia sampai dengan sekitar
tshun 1800, tentu saja dengan perkecuslian daerah-
daerah Indonesia bagian timur seperti Ambon, Timor dan

lain-lain.

Pada sekitar tshun 1800 vocC mengalami
kebangkrutan. Kekuasasan atas Indonesia diserahkan
sepenuhnya kepada pemerintah Belanda. Perbedaan

prengnasa ini tentu ssjs membawa perunbahan kebijaksanaan
terhadap daerah jajahsn. Dengsn singkat dspst dikatakan
bashwa politik pemerintahan Kolonial Belanda sangat
diwarnsi oleh Liberalisme, Huomaniterisme dan
Kristianisme.s) Dalam periocde pemerintahsn kolonisal
nanti dapat dilihat bshwa kristenisasi bukan merupaksan
sustu usshs ssmpingsn. Walauplun dalam kenyatasannya
masuknya kaum pribumi ke dalam agama Kristen sering
jugs hanya mernpaksn dampak dari sistem pemerintahan
kolonial, bukan karena upaya kristenisasi secara
sungguh-sungguh. Hsl 1ini terutama terjadi di Jaws
selama periode abad XIX.

Politik Kolonial di Jaws padas asbad XIX senantiasa
diliputi kebimbangan antara dua sikap, memerintah secara
langsung atav menggunakan kelas priyayi sebagal peran-

tara. Seperti diketahul Belanda akhirnva memilih vang

Kelas privavi dengan prestise, pemsahaman

6) Ssrtono Rartodirdjo, Pengantar Sejarah Indone-
sia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional dari Kolonialisme
sampai Nasionalisme, Jaksrta; PT Gramedia, 1988, h. 5
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terhadap tradisi serta kebiasaan wmereka memerintah,
mampu secara preaktis menyuruh rakyst, khususnya dalam
pengadaan jenis tanaman tertentu yang ditetapkan dalam
aturan tanam pskss yang ditentsng rakyat itu. Di  sini
terlihat bahwa Belanda menggunzkan kelas priyvayi itu
sebagail tameng.7) Dengan demikian di s=sini sebenarnysa
telah terjadi pergeseran kekuasaan tradisional dari
para privayi pads pemerintah Belanda, paras priyayi ha-
nya sekedar perantaras.

Délam menjslankan fungsi sebagsl alat pemeras
rakyat ini, paras privayi daslam prakteknys sering men-
carl keuntungan secars pribadil dengan cara menekan dan
memberlaknkan aturan secara lebih keras, sehingga sema-
kin merussk fungsi para privayi vang semula adalah pe-
lindung rakyat. Diperkenalkannya suatu aturan prestise
baru dikalangsan elit priyayl vyang didassrkan atas
kriteria Barabt, berturut turut merenggangkan urat-urat
nsdl pranata budaya politik dan menciptakan sustu per-
bedaan kebudayaan yang nyata antara elit priyvayi dengan
masyarakat.s) Disintegrasi ini membuat rakyat semakin
sengsara dan putus asa, akibatnya sepanjang abad® XIX

ini banysk terjadi perlawansn rakyat melawan penguass

(B C.Gulliot, Kiai Sadrach: Riwayalt Kristenisasi
Di Jawa, Jakarta: Grafiti Pres, 1985, h. 179

8) Sartono Kartodirdjo, Ratu Adil, Jakarta:
Penerbit Sinar Harapan, 1984, h.51
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kolonial.g) Dalsm mengatssi perlawanan rakyat ini, pe-
merintah Belanda tidsaklah langsung turun tangan, tetapi
terlebih dahulu mengirimkan psra pengussa lokal atan
priyayi ke tempat terjadinva peristiwas,jika gsgal baru-
lah pemerintah kolonial turun tangan.lo) i

Sebsgian penduduk melskuksn rerlawsnan dengan sla-
san sosial dan ekonomi, sedangkan sebagian lain  vyang
sadar akan situssi bahwa para priyayl vang wmerupakan
penanggung Jawab kemapanan struktur tradisional tidak
l1agi bersshabast dengsn mereks, menghalangil kemsajuan dan
Juga sadar bahwa kekuasasan sebenarnys ada di tangan Be-
lsnda, berusaha wmenjalin kontak langsung dengan orang
Belanda. Upaya ini dilakukan untuk mencari jalan keluar
dari kesulitan ekonowi msupun sosisl atan paling
sedikit mengnrangi bheban ftersebut. Dalam kontak secara
langsung inilah rakvat walai mengenal dsn memelunk asgama
BRristen. Jadi Jjelaslah bahwa bersalih agams masuk
Kristen pada sbad XIX di Jaws adslah ssrasns uantuk
mendekati kekwnasasn secara langsung., sebagal akibat
berlakonys sistem sosial politik yang baru kala itu. 11D

Selain situasi diastas, pemerintahsn Kolonial Be-

) Tentang Perlswanasn Rakyat Terhsadap Pemerintah
Kolonial, dilukiskan secara jelss dan lengkap dalam
Sartono Kartodidjo, Protest Movement in Rural Java,
Oxford university Press, 1973

10) ¢ Guniot, op.cit, h. 181

Y)Y rpig
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landa juga diwarnai oleh mencuatnya keinginan orang Be-
landa untuk melskuksan kristenisasi terhsdap kaum pribu-
mi secara menggebu-gebu. Hal ini terutama didorong oleh
berdirinys berbsgsi macam lembags misionaris di negeri
Belanda. Berbagai lembaga ini ataun yang lebih dikenal
dengsn istilsh zending, secars suks rela wmengirimkan
para misionarisnya ke negeri jajahan bukan untuk orang
Belanda, tapi untuk mengkristenksan para bumiputra.lz)
Kecuali pars misionsris gereja Kristen padas masa itu
juga semskin menyvadari bahwa tugas pewartasn gereja bu-
kanlah lagil dominssi pars pendets stsu pejabat gereja,

namun Jjemaatpun memiliki tugas misioner yang sama untuk

menyebarkan sgama. Kesadarsn ini membuat beberaps
pegawai pemerintah Belanda 1ikut menyvebarkan agama
Kristen dengsn Jislan mensmpung heberaps orang bunil

putra dan memberinva pelajaran tentang agama Kristen.
Dari mereks kemudisn agsma Rristen semakin menyvebsr
dikalangsan bumipubtra.

Kendals yang dihadspi para misionaris di Jawa, ke-
cuali kesulitan dalam hal bahasa dan cara beradaptasi
dengan budayas setempst, sdslsh sdanya semscam “"rivali-
tas"” dengan kekristenan Jawa. Para misionaris Belanda
tidak dapst menerims adanvs a2gams Kristen yang disebar-

kan oleh para guru ngilmun di Jawa. Bagi mereka agams

Kristen vsng berkembang tersebut berbau kafir karena

12) Ibid., h.5
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merupakan sinkritisme antara kepercayaan agama Kristen
dan religi setempat, seperti halnya kepercayaan terha-
dap hal-hal yang tahayul. Padahal harus diakui bahwa
jsss pasrs gurn nglilmu ini dalam menyebasrkan agama Kris-
ten amatlah besar. kasus yang paling terkenal dari fe-
nomena ini adalah pertentangan antara parsa misionaris
Belanda dengan Kiail Sadrach. 13) Pertentangan ini
membawa 8kibat vyang cukup penting di akhir abad XIX
vaitu turunnya jumlah jemaat Kristen secara drastis.
Memasuki abad XX penyebaran agama EKristen di Indo-
nesia semsakin semarak dalam berbagai saspek kehidupan
rakyat Indonesia. Usaha para misionaris diperbsharui,
hubungan bsaru antara pemimpin agama dan pengikutnya
sedang dibentuk. Bshkan elemen-elemen " sekuler” masuk
dalam dimensi hubungsn ini. Munculnva politik Etis dari
pemerintah Belanda dsn meningkatnya kesadsran di
kalangan misionaris akan kemungkinan penggunaan sarana

pembantn atsn hulpdiensten, menyebsabkan cepsat manculnya

sekolah rakyat Kristen, pusat latihan guru, balai

13) Kekristenan Jawa Sadrach terlihsat dalam
perjalanan hidupnya hinggs menjadi kiail. Sadrach
mengikuti tradisi Jaws untuk mencari kebenaran (tovs
wening) dengan berkelana mengunjungi guru ngilmu, kiai,
sampal pendeta di seantero pulsu Jawa. Sadrach dapat
menguasal roh-roh hslus yang menghuni rawa-rawa di
sekeliling Rarasng Joso (tempet tinggalnya). Bukan
langgar tapi gereis yang dibsngun di samping rumahnva.
ITa mengumpnlkan pengikutnya setiap Selasa RKliwon, dan
mengajarkan bahwa Yesus adalah ratu adil. Ta juga
membacakan mantra untuk menyembuhkan orsang sakit,
membakar kemenyvan dsalam setiap upacara dan selsalu
menggunakan ailr yang penuh bunga. Ibid., h. 197
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s
oo

peangobatan, rumah sakit dan 1lain sebagainnya. Yang
menyebabkan timbulnya lembaga baru ini tentu saja ialah
harapan bahwa lembaga tersebut membuat orang Jawa
berada dibswah pengsruh wmisionaris. Di samping itu lem-
baga tersebut juga menawarkan kebutuhan yang makin me-
ningkat skan pendidikan dan mobilitas sosial. Bagi
orang Jawa sendiri hulpdiensten inil berarti Lkesempatan
vang nyata vyang seringkall hanya satu-satunya untuk
masuk dalam mssyaraskat kolonizl. Misi ini tidak hanya
memberi kesempatan mobilitas sosisl, tapi juga memberi
banyak pekerjasn terutama di sekolah-sekolah dan rumah
sakit.14) Jadi jelas bahwa sgsma Kristen dapat membuka
kesempatan yang luas untuk mendapatkan kemungkinan baru
demi perubahan sosial. 19

Fenomena lain yang terjsdi pada awal abad XX ada-.
lah tiwbulnys kelas perantara yang terdiri dari pemim-
pin agama Kristen orang Jawa. Strukfur pemerintahan
gereja mulai diperkensalkan pada masa ini. Struktur
pemerintahan gerejs tersebut disesuaikan dengan yang ada
di negeri Belsnda. Selain itu norma yang berkenaan
dengan pengangkatan dewan gereja dan para pejabat gere-
ja, dirumuskan dan sebagian besar diawasi dan dipimpin

14) Philip Quarles van Ufford, "Kebijakan Mandiri
di Dalam Gereja Jaws”, dalam Philip Quarles van uffordg,
Kepemimpinan Lokal Dan Implementasi Program, Jskarta:
Penerbit Grawmedia, 1988, h. 60

15) rpid., n. 59
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ocleh anggota misionaris Belanda. Norma-norma ini tidak
berasal dari pandangan “tradisional” Jawa vang
berkaitan dengan penunjukan pemimpin agama, tetapi ber-
asal dari pandangan teologi Belands. Bagl orang -Jaws
vang menjadi pemimpin agama Rieisten, hal ini bersrti
bahwa mereks menjadi sangat tergantung pada nasehat Be-
landa vang pada kenvataannya memang lebih tahu masalah
gereja. Mereka tidsk hanys menerima pendidikan dan
kedudukan baru dari pars misionaris sebagai pembantu
dalam urusan gereja, tetapi juga menduduki posisi
"asing"” dan karenanya memerlukan bimbingan dan pengawa-
san.le) Hereks meniadi perantsras disntasrs misionaris
dan umat Kristen. QOrang Jaws vang menjadi pemimpin
gereja, menjadi perantara bagi tingkat kekuasaan
tertinggi gderejs vang sampal tahun 1942 beranggobskan
misionaris Belands.

Redatangan Jepang vang ditsndai dengan berakhirnya
pemerintah Kolonial Belands membawa perubshan besar da-
lam peranan pars pemimpin sgsams Kristen pribumi. Banyak
pars misionaris Belands yang ditangkap Jepang dan dipu-
langksn ke negerinys, sehingga jabatan puncak dalam
kepemimpinan gereja menjadi kosong. Hal ini wmemungkin-
kan adanys wmobilitas vertikal dslam Jjabatsn gereja.

Para pemimpin pribumi mengambil slih kedudunkan para mi-

sionsris Belanda. Perubahan pengussa di Indonesia dan

16) rpid., h. 60
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di Jawa khususnya ini membawa kesulitan yang cukup berat
bagi agama Kristen. Pertams disebabkannya oleh
ditinggalksannya secara mendadak gereja-gereja vyang
sedang tumbuh oleh para misionsris Belanda. Kedua
karena sikap pemerintah Jepang yang lebih berpihak pada
sgama Islam dsri psda Kristen.

Setelah Indonesia memperoleh kemerdekaan dan ber-
akhirnya revolusi, sgama Kristen kembali berkembang
secara wsjar. Pemerintah Indonesis yang baru terbentuk
memberi kebebasan penuh bsgi para warganya untuk
memeluk agama. Bahkan dapat dikatakan bahwa negara
cenderung tidak mengstur masalah kKehidupan beragsma
rakyatnya. Namun demikian agama Kristen mendapat
perlindungsn dan tanggapan ysasng baik dari pemerintah.
Hal ini berkaitan dengan kecurigaan pemerintah terhadap
kaum muslim. Pemerintsh tidsk dapat melupakan berbagai
penmberontakan vyang berlangsung secara sporadis, vang
didalangi oleh DI/TIT.

Tanggapan yang bsik ini dimanfaatkan pula dengan
baik oleh umat Kristen. Sikap pemerintah vang baik
membuat bsdan zending di luar negeri dspat dengan mudah
menyalurkan bantuannya bagi perkembangan gereja. Dengan
adanya bantuan dari luar negeri 1ini, gereja tumbuh
semakin subur dan kuat. Bahkan ketika pemerintah Orde
Baru menetapkan kebijsksanaan dengan mengharuskan
setiap warga negara untuk memeluk salah satu agama yang

telah ditetapkan, jumlah pemeluk agama kristen hampir
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berlipat. Walaupun dari segil kwalitas hal ini patut
dipertanyakan.

Sayang dukungan dan siksp simpati dari pemerintah
tidak lagi dapat dinikmati oleh umat Kristen pada masa
Orde Baru. Dengsasn slasan untuok meningkatkan stabilitss
nasional, keamanan dan keharmonisan kehidupan umat
beragama, pada tahun 1967 pemerintah mulai menutup
lembaga misi dan zending.17) Hal ini menyebabkan
hubungan umat Ekristen di Indonesia dengan induknysa
terputus. Sejslsn dengan ini maks badan zending di
negeri Belands pads tahun 1870-an memutusksan uantuk
secsra bertahap menghentikan bantuan keuangan bagi
gereja»gereja di Indonesia. Dalam bantuan keunangan ini
akan mendorong gereja semakin wmandiri, dan dengsan

kemandirian akan semakin memancing partisipasi umat

gereja.le)

Hal ini memsang kemudian terbukti, paling tidak
dilihat dari Jumlah peningkatan wumat Kristen pascs
1970-an. Pada sensus 1971 2,4% penduduk Indonesis

tercatat beragams Kristen , dan pada tahun 1980 telah

17 Fschry Ali dan Bachtisr Effendy, Merambsash

Jalan Baru Islam, Jakarta : Penerbit Mizan , 1986, h.
119

18) philip Q. van Ufford, ep.cit., h. 62
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mencapail B,BK}Q)Perkembangan umat Kristen yang paling
menonjol adalah di kota-kota. Di Yogyskarta misalnya
pada tahun 1971 14,95% penduduknyas beragama Kristen,
sedangkan pada tahun 1980 telah mencapail 17,9%.20)
Perkembangsn sgama Rristen sejsak masuk dan
berkembangnya hingga tahun 1990, menarik minat pennlis
nntuk semskin mendalswmi sebagian kecil perkembangan
tersebut. Cara vyvang ditempuh adslah dengan memilih
salah satu komunitas gerejs dari sekian banyak gerejs
vang ada di Indonesia, yaitu GKJ. Itupun masih dibatasi
dalam lingkup dsersh yang sempit vaitu Tegal, dengan
mengambil fokus studl dslam wsktu vang relatif singkat

veitu antars tahun 1975-1980.

B.Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang di atas,
tentunys banyak pertanyasn yang dapat diangkat sebagai
permasslshan dalam studi ini. Untnk itu setelah melalunil
berbagai wmacam pertimbangan, dipilihlah permasalahan
vang diharapkan mampu menjadi kerangks pewmbahasan
mengenal Gereja Kristen Jawa di Tegal ini.
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Gereja Kristen Jawa
di Tegal.

19) HMC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern.
Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1989, h. 435

20) 1bid. ,h.436
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2. Mengapa di Indonesia terdapat berbagal macam Gereja
Kristen dsn bagaimsns struktur Gereja Kristen Jawa yang
berkembang di Indonesia.
3. Bagaimsnakah perkembangsn Gereia Kristen jawa Tegal
dari tahun 1875-1390.
4, faktor-faktor aps ssajakah vang mempengaruhi
perkembangan tersebunt.

Dengan demikian seluruh usahs yang dilakukan dalam
pennlisan ini adslsh dslam upaya mencaril jawab atas 4

permasalahsn tersebuat.

C. Rerangka Teori, Pendekatan dan Hetodologi

Gereja Kristen Jaws adslsh sebuah institusi vyang
merupakan bagian dari gerejas di Indonesia pada umumnya
dan Gerejs Rristen khususnya. Perkembangasn GRKJ Tegal
tentun tidak terlepas dari perkembangan gereja pada
umumnyza, namuan  tentu ads ciri khusus yang berkaitan
dengan kondisi daerah dsn para pelakunya. Untuk ituw
maka pada bsgian pertama skan dissjikan secara
kronologis-historis proses berdirinyva GKJ Tegal sampai
dengan tahun 18975.

Selain sejarah berdirinys pada bagian selanjutnya
akan dijelaskan secara singkst tentsng kebelbagaian
gerejs Kristen di Indonesia. Akan dibashas puls spa
sebenarnya vyang dimaksiud dengan GRKJ dan bagaimsna

susunan kegerejasnnys, bailk secsrs hirarkis maupun

secars organisatoris. Hal ini dimaksudkan untuk
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mewnperoleh keseragaman pemahamsan tentang Gereja Kristen
Jawa vang menjadi fokus studi ini.

Dalam bagian selanjutnya, bagian utama dari studi
inli askan disajikan yaitu perkembsngan GRKJ Tegal dsri
tahun 1975-1990. Aspek-aspek yang aksan diuraikan dalam
bagian ini melipnti berbagail hel vang berksitan dengsn
perkembangan gereja, antars lain perkembangan wilayah
gerejs, perkembangan umat baik secsara kusntitas maupun
kualitas, Lkegiatan dan karva gereja dan keterlibatan
umat dalam perkembangan kehidupan gerejs.

Selanjuntnys fakta-fakta perkembangan tersebut akasn
dianalisa dan dicari segil kausalitasnya dengan wmelihat
sebab dari perkembangsn tersebut dari berbagai latar
belakang, santara lain adalsh latar belaksng ekonomis,
sosial kultural dan Jjugs ajaran gerejsa. Untuk ita
diperlunkan pendekatsn yang tepsast. Selurvh hassil dari
penelitian dan pembshasan di atas selanjutnya akan
dirsngkom dslam sebnah kesimpulan.

Pendeksatan yang pertama dan utama darl seluruh
studi 1ini tentu saja adslah pendekatan historis.
Pendekatan ini dengan sendirinya akan membahas secara
diskriptif perkembangan GRJ Tegal dari tahun 1975-1880
vang menjadi obyek utama penelitian dalam studi ini.
Namun demikian kits tidak dspat 1langsung mencomot
periode 1ini begitu sajs dalam suvuatu perkembangan yang
tibs-tiba muncnl. EKessdsran bsahws suatu periode

merupskan produk sejarsh akan membawa kita pada usahs
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mencari akar dsri perkembangsn yang terjadi dari tftahun
1975-1890. Ini bersarti bahwa pendekstan historis Jjugsa
menitik beratkan pembshasan pada proses terjadinya dan
perkembangsnnya.

Sedangkan untuk wmembuat suatu analisa mengenai
latar belakang secara ekonomis dan sosial kultural
diperlukan pendekatan vang berhopbungan erat dengan
aspek yvang akan dianalisa. Pendekatan yang paling tepat
nntnk membshss permasalahan ini adslah pendekstan multi
dimensional atan mnlti disipliner, vang secara
sederhans dapst diartiksn dengsn melihat perkewmbangan
sejarah dengan konsep-konsep ilmu sosial lain, seperti
ekopomi dan sosiologi.

Pendekatan =sosiologis sudah barsng tentu akan

melihat

5
A

egi~ segil snsial yvang wmeniadi  sebab per-
kembangsn GEJI Tegsl. Ragsiwsns siitnasy kondisi sosial
masyarakat, berpengarnh terhadap perkembangan gereja.
Hal ini didorong oleh adanya kesadaran lakan
interdependensi antara perkembangan GKJ dan
masvarakat . Dan jugs terasa adanys pengsruh timbal balik
terntama antara GKJ Tegal vang sedang tumbuh dengan
golongan sgama 1lsin.

Pendekatsan ekonmomis saksn menyvoroti bagaimana
kondisi ekonomi GKJ Tegsl, bsik kekayaan vyang berups
usng, wmaupun investssi dalsm bentak lain. Selain  itw
Juga akan dilihat bagaimana dukungan umat akan

berpengsruh bagl peningkatan gereja.
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Metode vang digunakan dalam penulisan ini  adalah
metode ksjian lapangan field study. Hamun karena ingin
mengetahni kaitan apntara periode perkembangan vyang
diteliti dengsn berbsgsi teori dan sejasrah, maka selsin
metode kajian lapangsan, studi ini jugs menitik beratkan
pads studi vang hersifsast pustaks. Tujusnnyva sdalah agar
svudi 1ni dapat melshirkan pernyatsan-pernyatasn vang
benar, informatif, vszlid dan analitis serta efektif

meng

Pyl

nai periode rerkembsngsn vang diteliti. Untwk itu
berbagai pembstassn perln diberikan.

Pembatasan paling awal yvang perlu dilakukan dalam
penulisan sejsarsh ialsh yang menyangknt dimensi waktu,
sejak kspan sampail apahila.ZI) Dalam kajian ini sengajs
dipilih perkembangan GKJ Tegal dari tahun 1975-19880.
Pertimbangan penetapsn tshun 1975 sebagal awal gstaudi
didasari oleh berbagai hal. Yang pertams, dalam
menanggapl kebijaskssansan wisionaris atsu bsdan zending
Belandsa, vang pada tahun 18970-an menghentikan bantuan
kenangan , maks pads tahun 1975 GRKJ Tegnl menyatsakan
diri sebsgal gerejs dewasa. Artinya dalam segala hal
termasnk masslah keusngan tidak lagil tergantung pads
bantuan pihsak luar. Yang kedua, karena pada tahun ini
dimalainys pembangunasn GEJ Tegsasl pada tshep I, dan
malalr dijalankannys program-program barn oleh pendeta

vang bsru puls. Dus sebsb di stas masih didukung oleh

21) r1pid., h. 436
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kebijakan pembangunan vang dilaksanakan pemerintah Orde
Barn. Dengsn demikian studd ini dspsat dijadiksn tolak
nkur pembangunan gerela dalam masa pembangunan.
Dipilihnya tahun 1990 sebsgsi batss waktu akhir
studi, karensa sekedsr nntuk mempermudah, Sebsb penulis
yvakin bahws intil dari suatn studi  bukanlah terletak
pads singkat dan rpanjangnva Jangka waktn perkembangan
yvang akan diteliti, tetspi lebih pada isi dan bobot
dari studil perkembangsn tersebut. Pemilihan waktu ini
jugs didassrkan psds asumsi bahwa periode ini  cukup
panjang untuk menceobsa mencari berbagai kecenderungan
pokok selams perkembangsn yang terisdi, dan sudsh  cukup
singkat untuk diteliti secara intensif. Sartono
Rartodirdijc wmenekankan bshwa sslsh sstu alternatif vsng
mensrik ialah wmengambil tahuon bulat menjadil  suaata
periode, alssanya karena wmemang hal itu muadah

diingat . 22)

D. Manfaat Penelitian

Ada beberaps pihsk vang dihsrapksn dapst mangambil
manfast dari sdanya penulisan skripsi ini, vaitu
3. Bagil penulisg

Penulisan skripsi ini Centunya dapat menambah

22) Sartono Rartodirdijo, Pendekatan JFiImu Sosial
Dalam Metodologi Sejarah, Jskarts :@: PT Gramedis Pustaksa
Utama, 18992, k. 280
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pengdetahuan tentang perkembangan GKJ Tegal dan penulis
dapalt mengamslksn serts menuangksan ilmanya vang pernah
didapat selama mengukuti kuliah menjadi sebush karya
ilmiah yang diharspkan dapat berguns bsagi sessms.

bh. Bagi Universitas Sanata Dharmsa

Dihasrspkan dapst mensmbah dan melengkspi karya ilmish
pada umumnyva «ddan karya i1lmish ysng mengambil pokok
studl tentang gerejs khususnysa.

¢. Bagi pihak gereja

Hasil penulisan skripsi ini diharapksn dspat dijadikan
sebagai bahan perbandingsan bagl Gereja Kristen Jawa di
daserah lain, sedangksn bagl GRJ Tegal dspat digunskan
sebagal "cermin” untuk perkembangan GKJ Tegal pada masa

vang akan dstang.

E. Tinjanan Pustaka

Studi tentang perkembangsn gereja di Indonesis
sebenarnya  sudah dilakukan sejak lama. DR.Th. Huller
Kruger pernah wmenulis tentang sejarah gerejas dalam
bukunys vang berjudul Sejarah Gereja HIi Indonesia
(19593) vang isinys berusshs menjelaskan proses masuk
dan berkembangnya agams Kristiani (gereja) di
Indonesia. Studi-studi yang Jjugs mengessnkan mengensl
sejarsh derejs adslah beberapa jilid tebal buku tentang
sejarah sgams Katolik di Indonesia  berjudul Sejarah
GFereja Katolik 197%4. Buku-buku ini di mulal dengan

"pioner-pioner” Katolik pertams pada sbad ke-7 dan
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berakhir dengan "integrasi ke dalam dunia Indonesia”.
Tidak kurang hebstnya sadalah beberaps jilid buku
tentang agams Protestan di Indonesia. Buku—bﬁku ini
diberi judul yvang sesusi pula, yasitu benih yang tumbuh,
dan wmewbahas Ltentang agsma Protestan daerah demi
daerah. MNamun dslam buku tentang sgama Protestsn ini
hanysa sedikit disertal analisis dan lebih merupakan
susnnan dari survai. Nsmuan demikisn dats yang termuat
di dalamnya amatlsh berguna.

Sebush studi vang lsngsung mengamnbil tema
renelitian dengan obyek Gereja Kristen Jawa pernah
dilakukan oleh Philip Quarles van Ufford dengan Jjudul
Kebijakan Untuk Mandiri Di Dalam Gerejz Jawa yang
merupakan bagisn darl bukw Kepemimpinan Lokal Dan
Implementasi PFProgram. Buku tersebut membahas tentang
kebijakan mandiri GEJ setelsh diputusnya bantuan dari
luar negeri. Stndi ini menempatkan GKJ di Jawa Tengah
bagian selatan, yaitu Purworejo sebsgsi fokus studi.
Studi ini walaupun dilakukan hanya untuk membuktikan
adanya kekustan faktor pemimpin dslam kelangsungan
hidup GRJ, naman cukup berarti sumbangannyas dalam
permlusan Sejarah dan Perkembangsn Gereja Kristen Jaws.
Selain vang disebutkan tadi, tentu masih banyak 1lagi

studi-studil vysng berkaitsn dengsn perkembangan agama

Kristen.
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F. Sumber Penelitian

Dalam studi ini digunakan sumber-sumber yang ada
di GEKJ Tegsal, khususnys sumber primer yang ditempatkan
dalam sarsip GEJ Tegsl, dan jugs di lusr GKJ Tegal.
Perln diketahui bahwa sumber dari dalam berupa arsip
ini adalah berups laporan-laporan dan pembuknan vang
disususn secars mingguan, bulanan dasn tahunan. Sumber
dari Iusy vyang paling utams adslah sebunah buku vyang
ditulis oleh Wolterbeek, seorsng bekas kepala stasiun
vang pernsh berkarys sebsgsi penginjiil di daserah Tegsl.
Bukunya yang berjudul Babad fending Tansh Jawi memuat
secara lengkap proses kristenisasi di Tegsal, khususnya
pada masa-masa awal. Selain itu sumber dari lwuar Juga
meliputi selnruh buku, ecstatsn pribsdi dan berbagai
pennlissn Isin vang tentu ssja isinys sesual dengan
topik vang dibicarakan.

Sumber lain vang sangat berhsrgs adalah informasi
lisan dari wuwmat GRKJ Tegal vang berisi tentang
pengetahman dan pengalsman selams menjadi anggota
Jemaat GKJ Tegsl. Tentang sumber inili tentu saja harus
dilakuksan penvsaringsn yang cukup ketst, sebab harus

dapat dipertanggungjawabkan obyektifitasnya.zs)

23) Tentang Obyektifitss dan Subyektifitas, 1lihat
Louis Gottschlak, Mengerti Sejarah, Jakarta
Universitas Indonesia, 1986, h. 28
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BAB 11X

SEJARAH GEREJA KRISTEN JAWA (GKJ) TEGAL

A. Sejarah GRJ di1 Jawa Tengah.

Gerelda Kristen Jawa mewmiliki sejarah yvang cukup
paniang. cejsrah  ini daspab dibentangkan seljsk  Jaman
VOO, pemerintahan Inggris, pemerintshsn Hindia Belanda,
daman Zending Gereformeerd dan wmasa Zending Salatiga.
Ferjalanan sejarsh ini tak mungkin dilepaskan ksitannya
dengan pertumbuhan dan perkembangan GKJ  selama Kuruan
waktn setelah itn.

Pembagian waktun di atas bukanlah merupakan suatu

periodisaal  vang berislan secara berurutbtan. Fembagian

hariva berdasar pesdas pembabakan  dilwmsans  penyebDaran

ot
]
[

agsns Kristen mendapal  oclri abtsua  warna  yvang  khas,

9

%

ehingga menpermudaly bagl upava rekonstruksl penvebaran
agama Kristeo Jdi Jawa . Jadil sekall lagti  pembagian a3
atass buksnlabh berdsssrkan suatu urntsn  waktu secara
kronologis . Berikut akan dipaparkan selintas sejarah

tumbuhnya Gerela Kristen Jaws.

1. Jaman VOC

Dipilihnya masa VOC sebagsil awal sejarah GRJ

o

dap bukan jawman kekuasaan Povtugils di Indonesia adalab

dengan dus =2lssan . Yang pertams, karens bangsa  Fortu
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3

g1z vang datang di Indonesia hanyva mengabarkan  agama
Kristen Katolik, bukan agama Kristen Protestan vang
menjaddi fokus stuadl inl. Sedangkan yang kedua karena
bangss FPortugis menguntamakan untuk menduaduki daserah-
daerah di luar pulaw Jawa vailta daersh Malaska dan Indao-
nesia baglan tiour yvang menjadl pusat penghasilan  rew-
pah-rempal 24. Satu-satunyvs intersksy antara bangsa
Fortugis dan  orang Jawa yang berkaitan dengan Injil
adslah vwsaha-usaha penvebaran agasma vang dilakukan oleh
sekelompok mizionaris Fransiscan di daerab Blambangan
dan Panaruksan (Jawa Timur) pada tahun 1585 sampal 1598,
Akan tetapi pekerisan inipun berakhir ketika dari juru-
san Pasuruasn dan Surabavs diserang dan dilslamkan pada
skhir abad ke 16.%°

Setelah bangsa Portugis dan Spanyvol bangsa
barat vang berkuasa di Indonesia adalah bangsa Belanda
vang wmendarat pertams kali di Banten pada bulan Juni

o~ -~ (‘J y . - - -
tahun 1596, <° Penguasa Belands ini kemudian membentuk
Pergerikatan Maskapsai Hindis Timur (VOC). Padas mass ini
banvak pendeta-pendets vang dikirim ke Indonesia untuk

melayani dan menvelenggarakan kebaktian-~kebaktian bagi

pegawsi-pegawal VOC vang beragama Kristen. Selama wmas

O

24 M.C. Ricklefs, op.cit., h. 32

25 Th. Muller Kruger, Sejarah Gereja di Indone-
sia, Jakarts, Badan Penerbit Kristen, 1966, h. 27

P

26 M.C. Ricklefs, op.cit., h. 38



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dua abad keku
merupskan motiv
man tenaga rohs
SET. Tercstat
lebih 800 pengh
karn dampak

kekristenan di

il

U

amasn dengan
Dordrecht (tah
Fresbiterial,
delbzrpg. Pada
Lerdecker yang
kepada wmasysrak
nisasi di1 Jawa
dengsan berbagal
gis  vang mencs
tusuan ekspangi
nrientasi keda
berialan  amat
dalih adanya &
urisan intern

memerintah pada

273 Hadi
Kristen Jawa :
nah Jawa, Yogva

asaan VOO

asi utama,

J

Iy
[a2]

dicatat bsashwa meskipun tidak

naman pada masa ita  pengiri-

ni terjadi dslam jumlsah vang relatif be-

setidaknya ada 254 pendeta dsn  kurang

ibur orang sakit. Peristiwa 1ni memberi-

positif

Nusantara
1ty masuk
un  1519)
Confessio
mAasa 1hn

menunJiukan

terhadap munculnya gejala
. . 27 4
dan khususnyas di Jawa . Ber-
pengaruh-pengaruh dari  Sinode
di1 dalam Gerela HNegara vaituy
Belgica dan Kstechiszsmus Heil-~

muncullasbhh Alkitabk teriemahan

adanys minat pekabaran Injil

) DE . . |

at bumiputra. 7Y Hinimnys hasil kriste-
pada masa VOO ini  dapat dijdelaskan

alasan. Berbeds dengan penguasa Portua-

ntumban pr
. orang Be
niawian. J
lawbhan . Se
elnginan u

vang i

Purnomo

opaganda sebagsi salah sabu
landa terutama VOU hanva ber-
adl penvebaran  agawna  Krishen
Jain itu dapat puala disjukan
ntuok tidak turuf campur dalam

ihadapl  vajla-rajs Jawa  vyvang

dan  Suprihadi, Gereja-Gereja

Benih Yang Tumbul dan Berkembang di  Ta-

karta, TPK

25y Ibid, . 15

Gunung Mulia, 1285, h. 14
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ey
A,
cad

2. Jaman ERekuasaan Inggris di Indonesia

Awal keglaban misionsris di Jawa terjadi pada masa

penerintabhan Ingeris di Hindia Belanda ¢

[
f]

ada tahun 1812

]

seorang  Inggris yvang bernama Robinson datang ke  Bata-

T

via., ia bukanloh pendeta vang dikivim untuk amat Ervo-
pa, melainkan dstang untuk menghristenkan kaum  Bumipu-
bra . Fada tahun berikotnya London Hissionsry  Socletby
atos selddin dan dukungan Letnan Guobernur  FHaffles

mengirimkan 3 misionaris, J.Kawp. J O Supper, an

G.Bruckner. J.Kamp bertugass di Maluku, sedangksn ke-

dua  pendets lainnya menetap di Jaws . Bruckoer wenetsp
di Semarang dan mualal wenteriemahkan Pevianjian Baru ke
dalam  hahass Jawa. Begitu selesal, Briackner mencetak
terjemahan  ito div Serampore, Bangalore, Indis. Hasil
cetakan ftersebul kemadiasn disits oleh pemerintabh Hindila
Helands . Fandets J.C. Supper melavanil jemaal Melava  da
Batavia, Yia  aupa berwminal bterhasdap pekabaran Ingdil
kepada orang buwilpuira walsupun kewmudisn usahs Lersebut

- - q 3 . . e
dihentikan karepa dianggap bidak mendatsngkan hagit.

3. Jaman Hindia Belanda.
FPadas wasa ini ditsndal dengan muncuinys  pekabha-

Tan indil wvang dilskuksn atas  Inigistif  kKauwm  awvan.

Mereka dipengaruhi olesh golongan-golongan vang sadar

29y 3D, Wolterbeek, Babad Zending Ing Tanah
Jawi, Yogvakarta, Ribbens., 1938
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]

akan panggilan pribadi serts hendak mewnjudkanoyva ber-

o

ma-sama . Nama-nama sepertil Yohanes Ewmde di Surabayvs

Clabty,  Coenraad Lanrens Coolen di Meoro (18275, Ny

Van Oaostrom Philipvs di1 Baonovumas ¢ 185H8), Hy Christins

Petronella Philips Stevens o) Purworio {1860,

=
=]
v}

L. Anthing di1 Jskarbta., A.A.M.H. Keuchernius di  Te-
JE 1665y, Steghort di Sala, DD . Le Jolle di Hvemoh

. . i o A0
Ain-lain adalabh vang hasrus 4jllnga¢;.'t

=

-
&
o

(o
o
o

=
A

Selsin orang vsng bergerak secara pribadi, oada
tahon 1859 di Belanda becdiri NGZV  (De Nederlandsche

Gerelformesrde Jendings Ver

@

enigingy. Wilavah Lkegiatan-
nya adalah Jaws Tengah keouslill beberspa daerah dl sekil-
Lar  Gonung Muris vang dilayvani oleh Doopsgezind atasu
Mennonit, =1
4. Jaman Kekristenan Jawa.

Ferkembangan agama  Kristen selaniutnya  telah
rersebar di desa-desa Jawsz pada abad 19 Faerkemnbangan

init semakin subur dengsn banysknya orang-orang pribowi

4

vang masuk dan lkat menvebarkan agama Kisten. Hal ini

9]

Juga ditandal dengan munculnys dua  corsk  kekristenan

vaitu Kekristenan Jaws dan Kebristenan Belanda. Disebut

30y Hadi Furnomo dan M. Suprihsdi, op.cit.. h. 16

315 C.Gulliot, op.cit.. h. §

pus
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Kekristenan Jawa karens dsalam ajarannys banyak dipengsa-

ruhl  oleh ajlsran jawa atau 1lmu  kelawen., Kekristenan

Jawa ini dipiwmpin dan dipengaruhl oleh Kial Sadrah,seo-

rang tokoh agsma EKristen karismatis di  daerah Jawa

Tengah Sedangkan vang dimaksud dengan

Rekristenan Belanda adalah ajaran agama Kristen vyang
dianggap masih aslil dari Belanda ., walaupun dalam per-
kembangannya nantl jugsa banyak menvesuaikan dengsan adat

istiadat sebtempat . Kekristenan Belanda ini di  bawah

. ] 57
kepemimpinan dan pengarnh pars pendeta Belanda.”®
Dalam prerkembangannya EKekristenan Jaws lebih

banvak mendapatksn pengikut ksrena lebih mudah diterima

G

leh masvarakst Jawas pada masa itu. Pada tahun 1889
pengikut Kial Ssdrah sudsh tercatat Z1 Gereja dengan

—

arecidenan Bagelan, 13 Gerejas dengan 713

N
v
BT
wed e
ds
=
j$e)
{d
fio

diwa di Karesidenan Banyumas, 4 Gereis dengan 341 Jiwa

di1 Te

=

{Q

sal, B Gereja dengan 515 jiwa di Karesidenan Peka-
Longan dan 9 Gerela dengan 1013 Jiwa di  Karesidenan

Yogvakarta. Jumlah seluruhnya hampir 3000 ;iiwa.‘jd

iarnya jumlah vengihkut Kekristenan Jawa pimpinan

Kiai Sadrah membuat para Misionaris Kristen Belanda

nerasa kurang senang dan berussha mengambil alih  kedu-

b

323 Hadi Purnowmo dan M. Suprihadi, op.cit., h.17

33 Muller Kruger, op.cit.. h. 177



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

51
dukan Kial Sadrab serta mengemballkan jemaatnya mendadi
anggota Gerelds Protestan Belands. Usahs  ini  sedikit
banyak barg bevhasil setelah meninggalnya Kial  Sadrah
pada tanggal 15 Novewmber 1924, Sebagian pengikut Kial
Sadrah Letap setis pada aiaran Kial Sadrab Jdan memben-
tuk Gerels Kerasulan, sedangkan sebagian lainnva kemba-
i pada saisran Misiensaris Belanda atan GEJ.

5. Jaman Zending Gereformeerd
Masa  Gending Gereformeerd adalah mass dimana
rekabaran Indil  di tanah Jawa disersahkan  sepenuhnys

pads kelknasaan Gereia-Gereis Geveformeerd di Belanda.

Maszs ini teriadi o

sda askhir abad ke 19, vang merupaskasn

akhie  dary  NGAV sebagal badan pekabsran Inaal, dan

dimiiallanh penitkliran teologis baru yvang memandang bahwa

pakabaran Injil adalah tuo gerala metempat .

Sebagai  tindak laniut dsri adanys kebijakan para

g

mrauionaris  vang dikivim ojeb NGEYV dan banvak bergervsk

s

adi o

o

crah~dserab pedessan Jawa kembali pulang ke negderi
Belancda . Pada masa ini peksbaran Iniil vang dilakukan
oleh  organisazsi-organisasi  pekabaran Indil dan kaum
awan Lelab lewat, dan digantid oleh pars  cejababt  dari

Struktur  wvang Jdikembangksn  adalah struktur

preshhiterial, dimans o3 dsliaswm bubuhl gereia  Jdibeniuk

adanys Maielis Gereia. FPenatua dan Diaken., sehingga ke
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i
—

knasasn gereja tidak lzgi berpusat di tangan Pendeta.34
Dengan tatanan gereis vang seperti inilah Gerels Kris-
ten di Jawa dibentuk.diberi warna dan disrankan menjadi
gerels dewass berdssarkan tatanan Gereia-Gersja Gere-
formeeprd Belanda vang kemodian bernama Gereda  Kristen

Jawa Tengah Selatan (GEKJITS) dan kela

—

T meniadl  Geregs

et

Eristen Jawa (GRJI Y hinggs sekarang

6. Jaman Zending Salatiga

Setelah berakhirnva pengarub NGZV, di Jawas Tengah
terbagi) dua  kelowmpok otams. RKelompok pertswma adalsh
Gerejs  Rristen  vang ada di bawash  kekoasaarn  Gereld

Gereformesrd Belands, sedangksan kelompok kedua  adalab

L : 2 o 4 o= 2l sy T . - s o ol B <3e)
Gereids Rristen di baswalh Kekussaan Zending Salstiga.”

.
£

vlah zuatu perhuompuian pekabs-

PA [oirl wvans sifotnve hanva agin menvebackan sgamas

Kraisten tanps wmembentuk suatu organisssi gereja. Mereka

-

hanya membentok soalag 7 Parspatan Agang 7 sa3s, yaiha

343 Hadi Parnomo dan M. Suprihadi. oep.eift., h.

353 Zenvling Salatigs pertams kall  dibentuk  pada
bul=sn Juni 183838 oleh pendeta dari Jerman yvaitu, P.Held-
er, F.Kamp. A.Jongast dan A Zimmerbsute] . Dalam  wenja-
tanksan tugasnva para pendeta Sslabiga Zending menversli-
kan  selouruah pekerinsn mereks ke tangsn Tuhan, dslam
arti wmerveka t

vidak mengharaplan apah.
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soaitu permisyawaratan dianbars jemaabt-ienaat . A6 Namuarn
dajam  perkembangsn selanjivinysa  Jdemast-Jjemaai Kristen
vang tergabung dalam Zending Salsastiga ini akhirnya wem-
hentuk sebush gereias bernama Geveis Kristen Jawa Tengah
Utara (GEJITUY.

Daerah pekabaran Inijil dary Zending Salstiga  inl
pada  awalnva hanyas melipntil daerah  sekitar Salatigsa,
ngaran  dan  Awmbarawa, namun dalam perkembangannys

daerah perkembangannyva meniadil semakin luas sampail  di

daserah RKendsl, Pekalongsn dan Tegal, sedang ke Timur

sampal di daerah Parwodadi, Blora dan Bolonegoro. Dari
zini  dapat dibavangkan betapa luas daerah  pengaruh
Zending Salabigas  dalsm menvebarkan agama Kristen di
Jaws Tengah pads masa ita.

Ketiks teriadi perang dunia 11, wmaka hampiyr sSemua
antuan personil msupoun materiil dari Jerman terfhenti
zama sekali. Ini adalah mssa yang sangat sulit bagi
Zending Salatiga atan GRJITH, sehingga menyebabkan
banvak berpindahnya harta dan Jjemaat ke GRJ {ketika
itu GKJTS}.37 Padsa masa itu pulalah terdapat inisiatif
untuk mempersatukan GRJTS dan GRJTH Dalam suatn  Gereda
Kristen Jawa, dan hal ini berhasil diwajudksn pada bLa-
hun 1949, namun padsa tahun 1953 sebagisn  umat GRJITU

36) Muller Kruger, op.cit.. h. 187

e

37 Hadl Furnomo dan M.Suprihady, op.ecit. h.

&0
.
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hy)
]

kemball memisahkan diri

B. Sejarah Gerelda Kristen Jawa Tegal.

Agama kristen malal diperkenalkan di Tegal sejak
pertengahan abad 132, tepatnva adalash tahun 18682 Pada
tahun 18060, Fesident Tegal vyang bernama EKeuchenilus
merasa  Ltertarik untuk mengabarkan Injil di daerah ke
kuasaannva. La bersama tuan Authtug“u, sahabatoyva, ada-
lahh snggota dary Genootaschap Voor In-en Uitwendige
Zending vang  pads mass ity berkeduduokan di Jakarta.
tntuk memenuhl keinginanya 1tua, Kewuchening berszama tuan
Anthing meminta pada NGZV, lembaga wmisionaris Krizthben
vang baru  terbentuk (1853) di negeri Belands, untuk
menglirinkan secrang misionarisnyva di daerah Tegal.

Dengan wmelalunl surat. Keuchenius berusaha mevakinkan

NirsV, bahwa Tegal adaish dasrab vang  ftepal  untuk
peksbaran Iniil, dan tentu akan menghasilkan buah  vang
“‘”i

erlimpah.

vetelah melsluil berbagal pertimbangan skhirnyva NGZY
bersedia mengirimkan seorang misionarisnyva.Qrang  vang
dlkJTlm pertama kalil tersebut adalah Pendeta Vermeervr,

38) Tuan Anthing adslah Vice President Hoog Ge-
rechtshof  ( Wakil Ketus Pengadilan Tinggi) pada Jaman
Hindia Belanda. Selain 1tu 13 adalsh searsng Kristen
vang taat dan berusaha menyebarksn asgsawz Kristen dengan
cara mendidik ksuam pribumi wmsnisdil guru Iniil.

349 J.D. Welterbeek, op.cit, h. Y0
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asbhe lumnya dia adalsh  pewpbantu

Tiel Pendetas Vermeer

tanggal 23 Desewmber 185681, dan

tanggal 14 Juniy 186Z. 40 Berkat

d

o

cheniuas, TR inya

(s

BSAmND

[

cdapat sefgers memalal tugasnya,

Novemher 1862 . Dalam melaks

Vermesr dibantia olebh marid tosan

Yohanes Vrede vang

Dengan perantarsan dan bantaan

dapat weagabarkan Iniil, sebab

meeyr  tidak dapat berbahass Jaws

tidak pernsh berhasil mempelajari

lebibh menvusahksn. kats orang

tiannvs tahun 1891,

Vermesr hanva

v odengan sangal delek. 41

llsaha Vermeser dan

hasil. Pada I

aws l  Labwun i3

kalinys dilakuksn vpacara pervmandl

hadap Y orvang Kristen., vang f

dewasa  dan 18 anak-anak. FPads

resml previdirilah De

40y fbid.

41 C.Gulliot. op.cit., h. 91
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g3l abtay FPasamusn Kristen Jawa Tegal. 42

Dalam pemikirsn pendets Vermeer, usazhs pekabaran
ngil yang dilaskuksnnys akan semalkin cepat  membioahkan
hasil bils Ja2 dapat wendirikan rumah piatn bagl snak-
analk  pribumi. Tujiwan pendirian ruwmah piata  tersebut
adslah unbtuk mendidik snask-anak agar dapat wmenjadil  tu-
tang  punggunyg  dikemudian hari‘43 Untuls 1tn  Fendeta
Vermeer mempunyail rencana untuk membuks hutan dil sebe-
lah =zelatan Tegai. sekaliﬁn untunk  menyvatukan  demnast
Kristen vyang pada wsktua 1tu masih tersebar di seluruh
Tegal . Namuan rencansa tersebot Lidak dlisetujuil oleh
Reaident Kenchening, dan sebagal gantinva maka Keu-
cheniug memberikan sebildang tansh di pesisir  pantal
ntara, yvaitu di daersh Muaratuwas., Pada permulaan  tahun
1864 . Peundeta Vermeer bersams Jdengan gurw Iniil  Laban
dan demasat Kristen pindah ke Moaratawa. D1 sania ke~
nudian wenbanZun sebnab gereis lengkap Jdengsn pastori-

nva yang  agak besar guns mnensupong  ansk-anak  oyvabim.
Daerabh  Musratows  kesmdisn mendapat Julukan dengan
"Kleiln Bethesds”

Ty

Helihst kKewmsjguan vang dicspai  Pendeta Verme

a
O
)

NGV kewmudian wmengivimkan lagi Senrang WisSionarisava

vaitu H. Stoocve. vang bherkedundukan =sebagsl  Hulpy Zen-
4z 3., Wolterbeek, op.ecit., h. 91

45 Maller Krugev, op.cibt.. h. 176
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&

deling atau pembanta pendeta Vermpeen. Rupanva Stoove
sama  dengan Vermeer, sebelum berangkst ke Tegal tidak
mempe lajarl  bahasa  Jawa. Stoove btiba di Tegal pada
tanggal 5 Maret 18685. Lebih kurang dua setengah tahun
kemadian  1a disnglkat wenidsdil pendeta setelah FPendeta
Vermeer bersama keluarganva dan beberapa orsng Kristen
pindah ke Purbslingegs.

Sepeninggal pendeta Vermeer, segerslah keliha-
tan bahwa Pendeta Stoove bukanlah orang vang cakap.
Banyak pertentangan fterijsdl baik antars dirinvs sendiri
dengan gury Iniil vang membantunyva,. maupun antara  ke-
lnarganya dengan Jemast Kristen di Muaratuwa. Hal ini
wenbuat pasamusn menjadl ressh dan kurang percaya  pada
Stoove ., Eapanya Stoove segeva sadar akan dirinva, is
minta borhenti zebagsl pendeta dan meninggsikan jeuast
Kristen di Tegal begitu sajs seiask awsl tabun 15609, Ma-
a1 tanggal 1 Janwari 1869 ia diangkat sebagail kepala
Gudang Garam d1 Tegal oleh Pemerintah Hindia Belanda.

otk sementars waktn Jemasat di Tegal tidak memi-
1iki seorvang pendeta. Namun tidak lams kemudisn NGZV
segera mengirimkan PH. Bieger vang tibs di Tegal pada
tanggal 4 Februaril 1871 untuk mengegantikasn Stoove. FPen-
deta Vermesr vang teiah pindan ke Purbalinggs menvem-
patkan datang di Tegal selama 13 hari  lsasmanys untuk
memberikan pendelasan Ltenbtang berbagsl hal mengensl Jje-

maat di Tegal. Sejak ssat 1tu PH. Rierger vang lebih
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sungguh-sungguh mempersiapksn diri sebeloam  datang  di
Tegal, meniadl gembals demaat Kristenn di Tegal.

Fada awalnva Fendeta Bieger tidak dapat berbshasa
Jawa, namnun berkat ketekunannva velajsr, Pendets Bieger
akhirnyvas  wmengussai  bahasa  Jawa  dengan baik., Tugas
Pendeta Bieger di Tegal sangat didukung oleh istrinys
vang sangast bailk dan dekat dengan jemsat, bahkan karena

kebalksnnva, nyonyvas Bleger mendspat Julukan Suster

Clars. Nawmin sayang Nvonya Bisger ticdak lama
mendamp Lng i suaminva di Tegsl, pada tanggal 11

September 1871 belilau meninggal dan Jdimakswkan di

Muaratuwa (sekarsng Husrasrejs).

Sepeninggal istrinva, Pendeta Bieger semskin
kelihstan watak aslinyva, 13 samza sekall tidak memn-
percaval kekriastenan arvang Jawa. Ta tidak vakin bahwa

orang  Jawa  dapat wmeniadi orang Kristen vang haik.44
Retidakpercayvasn ini berdassarkan pada kenyataan bahwa
mazih banvak orang Krigsten vang percaya pada ajavan-
ajaran  1lmua Jawa atau Kejawen.45 Sikap Pendeta Bieger
ini membusat Jemaat sulit untuk biss berganl baik

dengannya. Sehingga Juwmlah jemast fidak pernah bisa

445 J. 0. Wolterbeek, op.cit., h. 108

45% Setelah pindah ke Basgelan nantil, sikap Pendeta
Bieger semakin mencolok yaitu, dengsn menganggap diri-
nya sebagal pembawa sjaran Kristen vang henar dan men-
ganggap para penyebsar agama Kristen pribumi seperti
Kisil Sadrach sebagsal rivalnya.
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mengalami kemajuan, vaitu masih sekitar 70 orang.

Pada wasa ity Jemaat Kristen di daerah Bagelen
sudah  beberaps kalil wminta pada NGIV untuk diberikan
seorang pendeta. Untnk ity NGZV menugaskan Fendeta
HThlenbusch, seorang Jerman untulk datang di Jawa pads
tanggal Z1 Maret 1876, Untuk sementsars Fendeta Uhlen-
busch  menjdadi  pembanty pendebts Bieger dengsn bujuvan
agar terbisss  dengan masyvaraskat atan Jemast Kristen
Jawa . Setelab satu sebengah tabhun Fendeta Uhlenbusch di
Tegal, maka pads tanggal 27 Januari 1877 diadakasn si-
dang pertams para pendets Gereformeerd dil Tegal. Selain
Pendetz Bieger dan Uhlenbuseh, hadir FPendeta Vermeer
vang sast it sadsh pindah ke Purbalinggs. Sidang ina

mengusulikan Pendeta Bileger harus dipindshkan ke Bagelen

dan  Pendetsa Uhlenbuseh ditetapkan meniadi pendeta  di
Tegal. Ysul inl ditevima NGZV, pada tahun 1878 Pendets
Bieger pindah ke Bagelen dan pendeta Uhlenbuasch dite-
tapkan menjoadi pendeta di Tegal.

Selama mnass hampir 10  tabuan  Jemsat A1 Tegal

mendapat  Dimbingan dan pilwmpioan  FPendeta Uhlenbusch.

Wa laupun Licdal berkembang secara kusantitas, nawman de-

T E

maat di Tegsl cukop terpelihars. Nampon sayang mass ind

harus berakhir karens Pendets Uhlenbusoh melakoaokan per-

bustarn fLercels vang melanggsyr hukum  Tuhan, sehingga

pada tahun 1885 31a diberhent ikan dari Jabatannva.

-

Fada sakhiy masa iabatan Fendeta Unlenbusch memang
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harus diakuti, demaat di Tegal mengalanl bhanyvak
kemanduran. Mangkin karena dirasakan daerah Tegal waktu
1y sulit bagl peongembangan peksbarasn Toiil. Sebapai
gantinva, demazt fegal veng telsh muandur

peme ]l iharaannys kepads Bapak Younathan Saryidio.

kan FPendets Bileger bertindalk  sebagail  konsulen  yang

Y

hedudokan dl RBag

elen. Setaelsh Peadets Bierger pulang

-1 Belsnda, konsulen wntuk  dseran Tegal  dan

Pekalomzan  dipercavakan avia FPendeta  Wilheln vang

mengganftibkan Bileger .

Ferbeda dengan Fendels BPieger, Fendeta Wilhelm
adalsh  pendets  vang mepsvuh rasa simpsbik  dan cinta

pada CUANES 0T Eang Jawa, sehingga Lugsaanya vang

sebensrava sangat

bBeran sebagsl perplela konsulen drlak-
sanaksn dengsn senang dan balk. Bahkan, Pendets Willhelm

e

dnit Dekerissama dengan Kisl o Sadrach  vang
sijarav-aiasrannyva  tercamppur dengan 1lmu Jawvas dan gugon

taabisi . leh }

)

arens jinlab smetsiah penguarus HGZYV O it

Felands mendengsr dan menyelidikil  kebenaran

Ferita 1tu,  maka diambil kepaiinsan Lahwa ‘endeta
Hilhelm tidak boleh lagi bekeriasaswa dengsn Kisi Sadr-

goh . Tetapi  kepuatusasn ibe belun sempat diteriwna Pende-

ta Wilhelm, Beliau telah dipanggil Tuhan untuk selama-
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lamanva pads S3-Maret-1849% karens 3akit.4b

vetelah “endets Verm

[
.

o]
')
—

dan  Pendets Wilhelm
neninggal, kKedoduakan Kiail Sadrasch semakin menoniol. i=

disngkst selsku pimpinan oleh orang-orang Kristen vyang

&

meniadi pengikuatnva . Jemast-ijewmaat Kristen di Karegide-

rign Banvumas, Fekslongasn, Tegal (keeusli Jemast di Moa-

N

ratuway dan di Purbolingga., wenvabakan taidak  tunduk

et X ey
lagi terhadap kepemimpinan Pendeta Horstman dasn Kese-
muanva  wenvatakan tarab Kiasil Ssdrach. Hal ini mewmbusat

3

i.,

»)

endets Heorstman patas asa, apalagl setelah istrinva

meninggal, maks ia kembali ke nederi Pelanda. Jennat
Muaratuws vang tetap menladl wilayvabnya NGAV tetap dia-
suh  oleh gurwy Iniil Y. Saridio, kemadian  digantiksn

oleh gurn Injil Mesanh Elifas. Pada wasas ini jewms

s}

1. il
Tepal Lidak mengalaml kemaioan baik secara knalitas
maupun knantitas,. babkan boleh dikatakan mengalamd ke -

Bmor }_h;ixlyr).’h debitas L yolig b indab ke S A LAl

mundaran,
{sebelah selatan Gunung Slamet ). Fastorl di Muoaratuwa-
pun dirobahkan, tetapi gedung gerseianva fLetap utoh  dan
menantiass dijaga dan diperbaikl oleh pengikut-pengikut

setianva.

FPada tabun 1904 jdemast-jemsat dil wilavah Kasreside-

46 A K. Adikusvwme., Sejarah Ringkas GKJ Tegal,
sebuah catatan pribadil tidak diterbitksn., h. 10

4% I'bid
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nan Pekalongan dan Tegal oleh HNGZV diserahkan

Sslatigsa  Zending karens HGZY  tidal =

membiaval jemsat-lemast Jaws Tengah sebela

A

semakin bhesar. Urituk pertsmas kali Salat

0

mengutus Fendebta Jungst daril Ambarawa uantalk
Fekslongan dan menjadi konsulen di Tegal. S
1917, demaat d1 Fekalongan dan Tegal belum
kemsiuan  sampal Pendeta Jungst kembali ke
maat d1 Tegoal sewmsakin surut dan terlantar k
lanva tidsk ada. Peksbaran Injdilpun meniadi
lai, Letapi tidak lenvap sama =zekall.
Fendeta selanjutnya adalah Pendeta de
berkedudukan di Pemalang, karena di sekitar
hanvak vang mewlihak Kisil Sadrasch, sedangkan
terdapat kelompok-kelompok Kristen i1alah di

Geilig, FPulesari, Batu:

]

41

canggup lagi

h atara vang
igal Lenading
menetap o)
ampail tahun
namnpak ada
Jermar . Je-
arensa g2emba -

terbengka-

Vries dan
Pekalongan
di Femalang

Temuireng,

ari,. Kandanggotong dan  Tumang-

gul. Tshun 1828 Pendeta de Vries juga pulang ke Belanda

cddsn baru tahun 1933 dikiraim penggantinys vya

L1 tu ‘endeta

H. Raatsen vang berkedudnkan di Tegal. Jadi setelah

Fendetas Uhlenbusch diberhentiksn, 48 tahun

Jemaast d1 Tegal baru mendapst

b

Kemud 1an

apat Pendeta lagil. Setelah

kedatangan Pendeta, Razstsen maka kehidupan

gal mulai berkembang lagi. Tumbuhlah kumpulan

orasng HKristen baru vaitn di1 Cibawan diasuh

Satimin, di Limbangan (Brebes) diasuh oleh Bapak

demaat di Te-

GrBeng-
oleh Bapak

Singo-

dimeio. di Desa Mlodok dan Temukerep (sebelah selatan
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Brebest, dan Slawl . Pads wakbuo 1tg Jumlah Jemsast di Te-
gal sudah mencapal sekitar 100 orang 40. Raretts pastori
i Muoaratuwz sadah dirvobohkan, msks  PFendets  Raa

menvewa romah b

ar di gslan Krabon -Zuid no 1 (kini

dalan Dr Sutowmo no 1157 uotulk tempst tinggalnvs dan se-

mentars wakiu diganakan sebagasil tempat kebaktlan  sebe-

Tum ada geredas tersendiri . Tidabk lams kemudiasn Pendetla

Raatsen wewmbell vomah di Jaisn Kraton-Zoid ne 30 (king

5

—

ialan v Bulama 6o

Romali ity dignuakan  sebagni
Lempat Linggal pendets dan vang saltanyva 1agil vang bern-
s behas godang ftetes digunskan sehbagail tempat  kebsh-
Lian., Tempat kebabtian bekas goadang tebtes jnilah vang
nanptinya werupakan gedung GRJ Tegal vang digunakan  ddan
Ferns diperbaiki hinggs sekarang dan vang menasdil obyek
4

dary =tudi in1.

Cepaeninggal Yendeta Rast

1, Jemsat Rristen di Te-
melctapst gembals barn vailtuy  Pendebas  Fastenraatl,
[ } PR ‘l", RN 1 9 1--,;; ; o ('i; sy Loy ('l 3 Nz I 1 Sy b TR YRR AN
eapetes b AT Ny ey duoiiyan G pastolrl Heyaels vang

belanh dibhangnn pads masas Fendetsa Haatsen,

s lAamn ments -
lankan tugasnys Fendeta Fastenrast dibanto oleh Bapalk

M., Frawirabticrto, seorang gurn Toiill vang

THLn,
Newan  pacda Lahon 1987 Bapsk Prowirobticho hspas pindsi

45y A K. &dikusvwma,op.eift.o . ho 311

Aty Thid,
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ke  Porwodsdi, dan pads Labinn 19585 Fenvdets  PFastenraat

mengskhivl tugasnva  kemudian digsnti oieh Fendet

i

P lanm .

Mams  tagas  Pendetz Plasun hanva  singkat aekali

vaitu  sampail tahon 1941 dimana belian sebagail  pendets
berkebangssan Jerwan diinternic oleh Fewerintah Belands
of 3 Tontonesis arsna negeri Belands didodabi olebh Jder-
HEELET . Akan Letapl untonglah  semass tugssnya  Peandets

Elaam Lanval  maeml L1k pembantsa, antbars e Foapak

Ramlil, Bapsk Yohanes, Bapask Singodimesio  dan Bapak

Prawirotichto  vyang  pada tahoo 1939 kewbali ke Tegal.

Dengan demikian  sepeninggsl Fendets Ploaw wasih ads

orang vang  wmenghimpuan Jemaat di Tegal

. ka ey arboak

dangks  wakbtu hameilr selams PD OT1 Tegsl

o

Cidak wemiliki

meorang popndels . Pads wabklbo Lo pandebs vang Lergalning

S

. o AN T i S
dodlam Salsnt it diinterair Sebhagaz

Y

b TR HERPS
S Lisa SR

17

tahan Belands atas Jermson, meks dalam wilavaelh  Saisiigdgs

sndang tidahk ads Seorsngd pernddaiapaan . Padda wassn tlu biee

A
o

Lo
‘ . ‘ . d i Ol P N
lam ads pendeta vang berazs ) dared orang Jdawa .7 sedang-

kan kedudukan pendeta anl tidak dapal dibiasvkan  kosong

berns menerds, Maks kemodian Salatiga Zenading meng

kebiidabksanssn antuk wmengangkat pendels dari ovang Jaws.

Honituk  Jdaerabh © glonEan myiad buelan Med 1944 diangkast

Papah Reriosagondo sebags) pendets Lerkedudokan di

Gy Atwowinoio, op.eit., h. B
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Pemalang .
@idensn P
gsend 10
khnrsars w
maptembier
Rapa
selams 2
1

mssSs 1n

Mamian van
han 14944
daerah an
Kristen

sapakat n

Wilavah kekunasaannva

2halongan, Lermazuk T

PBapak Prawirvotirto d

ntuak Jewasst Kristen d

14944,

k Prawirotirto men)ad

0 tahon, vaitu antara

¢l

hanvak perkembangsn

B opaling penting antn

codl cspal kesepakal

Para K dan GKJITH . [

di Tegsl dibawah bimb

=

ntuk meniadil GKI atau

oo

Tengah. -

1 Maarar

vah Tegs

Bapak M.
Fads

Zending

ntara

i sin

satu

maat-Jems

Kl

Aamis

13
|
L

>

dan

=28

" Adapun GEJ Tegal me

eha, Brebes, Slawl da

1 daiam GKJ ini

Prawirotirvrto menjadi

pertengahsn tahun 1

Salatiga yang berads

Jawa Tengah sebelah

ode, yaltu Sinode Jaw

at Tegal, FPemslang d

Banvuma s Dtars

Budi Mardonio STh
ruari 1993, pukal 10

» ]

ditandsai

., Wawancara,

44

ks Kare-

maliputi Jdaersh

egal . Sedangkan da

isnghkat  sebagal  pendeta

1 pads tanggal Z4

1 pendeta di1 Teg: hampir

~

82 e lama

tahoan 14944 -15

an gejolalk yang dihadapi.

k dicatat adalash toa~-

packa

B ravonisasi  pembagian

alam pembaglan 1l Jdemaat

ingan Bapak Frawirotirto

masnk dalam Sinode Jawa

mpunyval kelompok-kelompok

i Tanijong . Masuknyva wila-

dengan ditahbiskanya

Pendeta GEJ Tegal.

350, jJemaat-jemaat bekas

di Jawa Tengah sebelsh

selatan bergabung . dalam

a Tengah. Sedangkan

Je-

an Moga tergsbung dalam

vang herkedudnkan i

di Rantor

87}
el

.00
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Purwokerto,

Sezbenarnys  daerah Tegal dan ekitarnvs adalah

Uy

daerah tandus wituk Pekabaran Joiil. Selain pendoduknva
vang fanat ik Izlam, juga terdiri dari bermacam-macam
subu, aliran dan kepercavaan. Hal ini Juga  dilsebabkan

karens Tegal adalah kota pelsbubhian vang agak ramail  dan

mudat: disinggsaliy oleh perabu-pevabn dari dalam  maupun

sekalipun tidak dspat berssandar  rapat

e
-

lasr neg

dengsan

Labuhan., Selain mereks membawsa  Larang-barang
dagangan, meraks jugs wmembawa pengairab benbtang  budava

cdlan adal. 1sbiladal, merveks, Jugs sagama ., Jacdil  menging

hendnan Jdil stags, dapsal dikstaksn bahwas  pelaksanaan
pekabsran inidll sangab sulib. Kamun di btangan Tuaban ti-
dak ads sesuatu yvang sulit stan sastahill. Jemast Tegal
segalkan awna

sepalin berbtambab . Pekabaran Tnail o oddi bak-

sanakan sesual dendan sitazsy dan kondisy setanpat dan

dengan  cars vang dapat diferima oleh mereka, misalnys
VETTE burah  mewartakan Inail pads kawan  boarub, vang
pegdawal pada kawayn pegawal, yvang ABRI pada kawan  ABRI
dan lain-lain.

Padszs bulan Mel 19682, Pendets Prawirotirto pension
dari GEKJ Tegal dan pindah ke Tugu Salatiga, dan  pada

permuiasn tahun 1964 jemasi Tegal wilsvah selstan  wmen-

H2) ALK, Adikusumo, op.cift, h. 15
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dapat gembala baru yvaitn Pendets 5. Wirvosumsarbho vang

berkedudukan di Slawi. Sedangkan untuk GRJ Tegal pads
akhtir btabmn 1964 Papak S. Dwijowlvono ditanbisksn  men-
Jadi pendets vang berkeduduoakan di Tegal. Dengan  oi-
tahbiskarnmyva  Bapak 2. Wirvosamsritho dan Bapak 3. Dwi-
Jowivons  selabn pendets Slawil dan Tegal, makz pelsya-

ran-pelavanan  rohani berialan lebib baik lagi, lanear

clan

sesusl dengan tugss  dan tanggung Jawab

mereks masing-masing . Sedalan dengan perkemnbangan  je-

mas! dan kemsiuvan Jdaman, maks mulal fLzhon 1968 GRI Te-

dinagil dalam & demast yvang masing-masing berdiril

R

g ) L At | ) -
sendirl . Adapun pembagiannva sdalah sebagal beprikat: -

1. GKJ Tegal wmeliputli GRJ Tegal dengan wilayvah Mu

——

aratus ( Moasrareis ) dan Tanjung.

2. GKJ Slawil weliputi GKJ Slawl dengan  wilavah J -

tibarang ., Marg

ari, Balapolsang dan Prapuk.

sekalipun  Jdemast  dalasm wilavah  eks RKaresidenan

Pekalo

parda nmumnyva perbombanannya Pambzat
{ 3 [ N

VLA
cerkenbangan  Pekabsran Indidl rtidak boleh odikataizan
tidak hergajan. Warga Jdemast wmepiadil bertambah  banyak
dan maiu. Melihat perkembangan jemast dl1 sebelah uwtara
Gunuang  Slawmet  dndlsah maks pada tanggal 17 Jald 1Ee

diperoleh kats sepakst. Klassis Gereljs-Gereja Kristen

o o

55 AVKE. Adikusumo, op.ecit., h. 2%
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, .. . . . . . . 5
Jawa Banvumas Utara dibagli meniadi dua Kilasiis, vaipp: @™

a. Kilasis GRJ Banvumas Utara.yvang melipnti Gerels-gere-

da Rristen Jawa @ 1) Purwaokerto 20 Sukaraia 3% BPanvowas

L. e,

4y KElswmpok 5) Furbalingga B3 PFengaloasan.

b Klasis GEI Tegal vang mellipubl Gerejia-Gere)s

o o

Kristen Jaws :© 13 2 Slawi 533 Moga 4) VPewalang.

Pada  balan Desember 1972 FPendebas 8 e i Jmw il Jonss
1112 diberhentiksn, karens ada  kesalahpahaman sntbaras
pendets dan amasl vasng Lidak dspat diabasi. Selanjutnya
maiai LangEgal 17 Desember 1873 jJewant di Tegal men=rima
Bapak Budi Mardono STh selaku pendeta GRS Tegal. Pelisu

1

initah  vang memimpin dan wmengembslaskan jemasi  di GRJ

Tegal hingga ssat ind . Berbagal perkembangan dan kema-
dJusn  dmslam berbagsi bidang telah dicapai, hal inilah

vang akasn dibicses

an penubis daslam bab-hab  selanjut-

VA, khuscsnya  perhenbangan GRJ

Ml Lo foabuan

RS AR 121 S

S54 AR, Adikusuwa, ep.eii, h. 30
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BAB III

STRUKTUR ORGARISAST GEREJA KRISTEN JAWA

A.Repelbagaian Gereja Rristen di Indonesia

Dalam perkembangan agsma Rristen di Indonesia,
tarus  diskui bahws sampsl dengan saat anl belum  ada
herspan dalam Gereis Kristen. Terdapat berbhasgai s3liran
dan “"bentuk” gereis dengan berbagsl ciri shiasnya
masing-masing . Berbagasi ciril khas ini  tentu ' Sala
menbaws  berbsgsail perbedasn yvang mendasar pula  antaras
gerela vang ssta dengsn gerelis yvang lain. FPertanvsannys
adalab, mengaps hal inl dapat teryadi 7. Masalah 1inil
dapat dirunut dari masaknyvs agama Kristen ke Indonesia.
Unntuak ity parvagrafl-paragrsf Dberikat akan mencobs
menlelasksn mwasaslah Lersebur.

Agamsa Kristen VAang ma sk i Indonesia,
dinegerinya atau di Baraft wemang telah terbsgl meniadi
hin agsma  besar vaitn Protesban  Jdan Katolik. Dalam
konteks sejaran kolonislisme, kedua sgsma 1inil masuk ke
Indonesia dalam periode kolonialilsme vang berbeds.
Agams Kstolik mulasl diperkenalkan oleh para Mislonaris
rada masa awal kedatangan bangsa Barat di Indonesia.
Twmperialisme vang berlskun pada mass itu sdalah 1mperi-
alisme Kuno, dimans penvebaran agama menjadi salah sata
aspek vang atams.

Sedangkan 2gsma Kristen Protestan baru mulal

45
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diperkenalk

an setelah Belanda mempunyal kedudukan vang
mantap di1  Indonesia, yvailtu sekitar abkad ke-17. Fads
masa 1ni 1mperialisme  vang berlakn  sudah semakin
modern, dimana penekanannys pada bidasng ekonowmi. Dengan
demikian agams  bukan lsagi meniadi salah satu  tujiuan
imperialisme yang untamas. FPerbedasan 1ni memberi pengarub
vang cukup besar bagl perkembangan kedoa agama ini  dl

Indonesia dalawm waktn selanjiutnva.

.,

Bagi erela vang Lerbentuk sebagal hasil Misi

{

. . . 55 . . ;
Katolik, secara eklesiologis Y- tidak ada masalah, ae-

D

bab gerels itu s

T

cara oLlowmatis menjadl anggota gevejas
Katolik Rowms sedunia. Kendati dalam gerela KslLolik
ada beberapsa Tarekst (ordo), tetapi hal i1tu tidak mwem-
pengsruhl wajud dan strukinr gevelja vang berdiri. Fara
Mimiomaria Katolillb daril herboagol ordo bersebbuln Lelap
menghasi lkan gerejs vang satnu dan aesa

Tetapl bagi gerelda yang lahir sebagai pekerjaosn
sending  (Protestany, versostannva dsuh  lebih  rowmit .
Lembaga-lembaga Zending 21tu didirikan oleh anggota

dari berbagail macam gereda Kristen dengan tradisi, sja-

ran. tats ibadah dan struktur vang berbeda-bedsa.

55) Eklesioclogil berassl daril kata Yunani Eklesia,

vang artinva koampolan, kaum atan golongan, dalam hal
ini adalah golongan orang percaya pads Kristus. Lihat
B Adolf Heuken, 2.0 ., Ensikilopedi Fopuler Tentang
Gereja, Yogyakarta, Kanisius, 1976, h. 60. Jadi Eklesi-
ologi dapat diartikan sebagai pemahaman ftentang gerveja.
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L

Memang pads badan-badan zgending itua kits dapat me-
nemakan cirl vang sama, valtn sewmangat untuk mewartaksn
Iniil pada orang pribumil vang merceks anggap belum bers-
gama, . herdassrkan hal 1tu para Misionaris Kristen le-
hih menekankan pada pembentukan kessalehsn pribsdi, pem-
baruan hati oleh Roh Kudus, kerajinan membszscsa  Alkitab,
pemisahban antaras yvang rohswi Jdan duniswl, pembarusn ma-
syarakat melalnl pembenszahan dan pembinzan iman, watak
pribadil  dan persekutuan vang hangat dan tidak terikat
kelembagasn gereldawl vang ketat. o6

Pemahaman dan penekanan 1ni sebenarnya merupakan
protes terhadasp gereja resmi di Erops yang sewnskin di
resapl  paham rasionslisme., ajaran dan pemberitaan
gereja  vang semnakin menekankan segl  intelekbual  dan
institusional Bereis vang semakin ketat. Itulsh sebsb-
nys para Misionaris Kristen dalam welabkukan pekeriaan-
Nnya tidak terlasln mementingkan dogms  dan ajaran
gereta  vang ortodoks seperty halnyvs gevejs Calvin  dan

€7

Luthersn. -’ Hzl in1 Jugs dipengaruhil oleh hetaps

sulitnya pars Misionsris 1tu mendapathkan pengilut,

Tetapi setelah usaha penginjilan nmereks

jad)

menghasilkan  buaab beruvps sejdumlah  orang  vang Lelah

menerims  babitlisan dan bersedis mengaky percsva  kepsds

5% Chr. de Jonge dan S . Aritonang, op.cif, h. 95

s

Wiy Ihid.
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ol

Yesus Kristous, Pars Misionsris inid merasa harns meonats

T

Jemaat” Ltersebnt merurat pols dan model seperti van

o

ads dalawn gereia, Dorengsn unbtuk  1ni  Juga  semakin
ditawbab  deugan adanvas kesadarsn bahwa pertobatan  dan
kesalehan pribsadi saja , ternvoba tidak  cokap untbuak
mendadl orsng Kristen secsras pemabi.

Kesadaran -kesadavan Jdistas pada gllirannva membnart

tuduan  penginiilan  sewmakin berbembang ., dari se ] & g

wetshast lkan pribadi-pribas

Voyvang bertoebal . saleh  lan

D

penuh Roh Kodus.  wenisadl uasahia untuk “mensnankan
geraia (Chovebh planting) . Gan gereis vang ditanam 1t

adalah wenivy vang ada di

atan gerels asal para
Mimionarvis Krisben  tersebut . Thulabh  sebabnya  asetiap

gerets Kristen di Indonesia mempunyal kiblaitnya di

: At

poi s Ade vendE metelsid e ald Lo B E AL U3 AV L L EESK Ke e

RIEUER1S R RN N Vet o med abaun Gerelormesody, IIREERNCI- B RRR I VLT IPE S R B B R

: . A . ! o B
Pher (Lubherand, menganul aiaran Weslev  (MHebhodist o

[ RSN ST e RNV S . Pepdel B RN itiapes 1 (AR D S I O N R [ SR

feraeia vang Jdibentaok G indonesia oadalasbh o mesusld

wemshiaman Lenbtang  gerelds vang dibawa olsh pars

BT is YHnE mewsrbakan gereis teraeliat Biasanva

reds vang terbenhul Remidian mengsubil nams ber-

damarkan mipky e gerels, daarah fewmpal

brerdirinys  gerelis, atan bahkan mamns darl

LBy Ibid. . Wb
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Wereia  induknva ., Dalam pola vang demikian ito pula o

KN

daerabt Jaws Tengsh lahlr dan berdiri Gereda Kristben

dawa Tengabh Selatan (GRKITSY Yang kemudian bervicembang

meniacdi Gereis Kristen Jaws (GKJ )Y hingga sekarang.

B.Gambaran  Singkat HMengenaa Struktar Organisasy: dan

Pemerintahan Gerelda Kristen Jawa (GRJ )

Earmdang

GRS ftentang gereis pads garis  besarnya

dapat diidelaskan

berikut pads hakekainya gerelas

mewnd L1kl dos dimensi, valtu diuenss

Lidak kelibhs-

tan dan dimensil vang kelihshtan. Gereia dikastakan memi-

Tiki  dimensi vang tidak kelibatan sebab rohani

dapat dilihat oleh manusis.

wami ik wuniad vang dapst dilihst gehagsi

bnwpnlan orang-orang

vang kelibatan ini dibedakan lagi weniadi  dua, va iy
¥yereis  sebagal institulb dan gerelia sehagal organlsme.
Yang dimaksond  dengsn gerels sebagal institai. adalah

gereijs sebaganimans diorgsnisasikan, vaitu gereja seba--

2l lenbaga  vang  diorgsuisasikan  bervdasarkan  stas

Jabatan. sedsngharn vang dimaksad dengan gereis sebagal
oreAanisne adslah persekoftnan orang percaya pada Kristoas
=G

. ' o
dimanapan mereks herada””

Hey Hadi Purnowmo dan M. Suprihbadi, op.eit., h. 44
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RN

[

1 dalam Tata Gersis GKJ tahon 1484, pengerilan

5
y

P

gerels diruvmuskan  sebasgsl NET S

T

:lutuan Orang-orang

f
v

peErCeava kepada  Kristas dil suaty Lewpat ., vang  oleh
Kristuns dipanggil dan dibaptiskan dengan  sata ftabuin.
dimans Kristus sendirt meniadl kepalanva, yvang memimpin
dan memelihars tubuah 1ta dengan roh dan firmannva. Jadi
secars  singkat  dapab dikatakan  bahws gereia  adalanb
persekutuan orang-orang vang percavs pads Kristus dims-
napun mereika beradsa,. dipelihara olelv Koh Kuados dan fir-

maye Tuhsn, sertas dipersatukan dalam suatn organisasi

kegereiann .

1. Strokbtur Pemerintahan GRJ
Daiam kehidupan gereis sebagnl Organlisasil. diper-
Tulion ST MBS e T B oo

) N - 3 -y S o < - 2 Y
Satur  Jalannye  kehidupsasn

Ferein . Sepertl laovakonva sebush GriiEasi KD Augs

memilika silgtim  pemerintahan. UDalam pembukasn  Tata

Ly e ) ol

GEJ tahun 1984, wengenal shrvulbar pemer intaimn

o
)

GRS dinyataslan sebagsl berikut

FKarena Tohan Yesus tidak menghendski adanva
kekacouan wmelsinkan menghendakl ketertibsn  dalam
hidup gerelan, maks ditetspkanlah  Jabstan-Jabatan
khsns  vang  senusnys  merupakan  Suatn Majelisg
Gerelas vang disebuot dengsn presbhiteriam. Dari

sinilah kemudian bentuk pemervintahan gereja 3KJ
disebat Fresbiterial. Alkitab wenunivnkan hahwa
gereja-gerela vang ada di banvak tempat 1tu bersa-

6By Tata Gereja GKJ , bagian Mukadimah
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masama  meinuvtinkan tubuh Kristus tevsebut, gereija--

gereja vang sepshawm dalsm  pengakasn iwan, pelays-

nan firmsn dan sakramen gserta pamerdi, wmengada-
kan hubungan dan kerjs same vang merupskan Sinodes,

Berdasarksn inilah bentuk pewmnerintahan GKJ digebut

Freshiterial Sincdal”

Dalam sistem pemsrintahsn presbilterial sinodasl,
pemerintahan gerveias dilaksanskan oleh se2buah badan vang
disebnt Maielils Gerela. Majelis Gerelda ini  mempunyai
kedanlatan penab ke dalam maupun kelusr. Kedasoglatan ke
dalsm artinvys berhak untuk membust kebijisksanaan  vang
herkalitan dengan  kebhidupsn gereia  dan Jjewmaat, asal
tidak tbhertentangan dengan Tata Gereja vang sudah  ada.
Kedaulatan ke lusr artinys Maielis Gereda tildak tervikat
hubungsn  hlerarkhis dengan gereis vang lain. Majelis

Gerels merapskan lsmbaga yvang berperanan pertama dan

nhama dalsm pemerintahan dan pengelolaan gereds.

2. Pejabat Gerejn

Madgelis sebagal badan Vang wmelsbhsanskan
pemsrinlashsn gereis Lervdiri dasry ; Pendeta, Dilaken  dan
Penstus . Dalam pelakssnasnnyva dibanty olsh komig:-
bomi=i. Berikoabh elemsn-elemen dalam Majelis Gereans

tersebul askan diursikan sstu persatia.

. Pendeta
Fendets  adalabh Jabsatan keagawasan  yang paling

panting  dalam tingkat kKonggrvegsasi atan  geveja. Tugnas

vendela  secara Khunsos adalah memberitakan firman,  we-
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ftavankan sakramen-sakvamen, mela

ankan penegoahan per-

kawinar, melaysnkan  penegohan (pentshbisany  pejabst

L. me

gere’ avankan pengakuan percava, pengakuan dosa

clan peEnerimasn bemball orang vang dikucilisn oA

mengucilkan dirvi, wmangaiar katekisasi dan dimsana peria

wmeniady wakll)l Majtelis Gerena dalsm mewakillid

reraia balk

i
ke bnar manpon ke dalam 51

o )

Sadan vang wmempunyal wewenang nontuk memsangg)

1 dan
meEndangkal perdeta adalah Maiells Gerein. Sebelum men-

dsdl pendebs dika orvang teraebhual bhsea Iualoas dari seko-

tah theologis (belam pernabh meniadl pendetad waks osion

b

pendebs tersebul horas menialani masa orlentasi =elama

%

} kurang  debih satu taban dan menialany ailan  peremboar
(udian unitnk menelitl kalavakan calon pendets yvang be-

risi  cdogmatiia, seiarah suel dan kot by, Sedangkan

hide calon pendelas arang vang aadah pernal meng

il s e

| fan nmat atau pandohan darl gereds Tain, naka o Lddak
poerdn o mendalsnl masns opilentasiloday g perembosr, e

Tam menanggs D oJdan penygang

5
¥+,

pendaeita,  maiteliy  gered

meninis persetaiuan demsat Sevens

L, vaitn dengan Jalsan

mencari masakan bevupa kvitik daon kebecatan  yan %8

, .
ferhbadae ©

[
v

Ton pendets vang cdlaivkan oloh malslis gere-

da o Bepads Gewsal . Biasanva Jomasi diberi ke

; mernt lih o wmendokung aban Lidak wmendobkung Lerhadayp oalon

Tata Gereja GKJ,

-
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NS
-
o

pendelts setelah masas orisonlasi. La Resoiadtan Perbukid
tiacdak  ada keberstan vang gah ostag leblib darl setensah
suvara genEaat mendakong eajon pendela maka gereis diang-

gaup omenyetuiunl colon pendeits tersebot mendadl  pendeba-

aya.

Urntuk  dapat  wenisdl seorsng  pendeta, 2 L BN

sedapat, wungkin harus bevpendidikan theologis Forrmn

vaihn mersks vang bervsiudil i Sekolal Tinggl Theuiogis
yvang  didukoang dan diskail oleh sminode GET O sepecioln
S Jaksrta, Fakulbas Theologia lUniversitas Dota
Wacana, Hnivergitas Satva Wacana dan Deiolab Theologia
hhusus vang diselenggarakasn oleh sinode, yailbn Zekolah

Beologia Khasus 1l Wirabrsian, Yogyaks

o

Wa laupnn
R 'ini Tidak menutne Kemungkinasn bhagl orang vang  olebh
gereda Jdlanggap mampn naman bidak omemi k) pendidikan
evemea b wntuk dicalonksn dsn dianghkst menisdl pendeta,

HER) Pl blviak memandang spakah ais pris Aatan wanita,

aebab memang sedask dulu tidsk adas starasrn bahwa pendets

harus  seorang pris. Tetapl memang pendets wanibas barn
mncnl akhir-akhir inl selring dengan semskin gencarnya
emAnSIpasl Wanlha .

HEearTAng pendela e lakukan tugag Kewsdlbhannys

Sl ama ta masih koat dan mappn, Jdan o selama Lidak ada

lain vang mengakibatlkan ia Lidak dapat

52) Tala Gereja GKJ, Ps. 18.2.1, bag. penjelasan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

melaksanakan ftngas dan kewaiibannva, atan karena sebabh
tertentu iz diberhentikan daril gereja. Apabila seorang
pendeta telah berumur 60 tahun, is berhak berhentil atau
emeritat. HNamun demikian hal tersebut bukanlah suatu
keharussn, sejanh  gereija masih menghendaskl pendeis
tersebut untunk menjabat ., atsn pendeta tersebut wmasih
ingin menjabat, maka wmasa emeritat tersebut  dapst
cdipertimbangkan kembali. 63 Selain emeritat seorang
pendeta dapat jugda meninggazlkan gereis atau pindah.
Bissanya hal ini disebabkan oleh adanya tingkah laku
ataun perbuatan pendetas yvang tidak dapat dijadikan panu-
tan oleh jemaatnyva, atau ada ketbtidakcocokan antara pen-
deta dan jemaat secars amun.

Kehidupan pendets secara ekooomils sepenuhnya

mernadi Langgungan gerel

I
Y

irereia vang memangs )1
e e w dy 3 T .. PO S 3 - B T S e - - em e | R N ' M. - .{ -
seorasng pendets. bertanggung dawaby atsas biava hodop dan
kesejahferasn  soslsl pendets tersebut  beserta  dengan

kelasrganya, Juga berbanggung dawab albas  sarans VANE

dibutuhkan untuk pelsksanssn tngas kependetaan. Setelah

aumeritsh, gereis masih menanggung biava hidup  peundels

tersebut .

i

bh. Pepatus

Fenatua sdalab pejabst gereis yvang mempunyvai fngas

b3y Pata Gereja GEJ., VPs. 17.3
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ISR mengusshakan Zerveis  agar fLebtap Lervpelinars

mehing

n

s -y

gerela hidop koduns dan beratar. elain

i«

..

by penabun dugs berbugas antuk mendidil warga

Berveals

agar anggiotba gereis senantiasa bertanggung

ol dabi divinys sebagal orang beriman baik
hichup bergereia  madgpun bermasyarakﬁt.b4
SDeECAra kihasus  penatas memnpunyal bugas aitbuk

mene L1tl aiaran pendeta agar senantisga

dengan
Aliitab. Secara umin penabusa dan dlakon  bDersama- sams

Adengan pendeta nmenggenbs lakan senua wargs gerels, billa-

mann diperlukan melakuokan tegursn dsan memberi nasehat

69

po
[’y

ga gerejs

Penatus dipilih dsari antaras wargs gerejs. Tata

cars  pemiliban majelis vailtu, rapat Majelis Gereis

memuituskan unbuk  menuanank orsng-arang ferfeantn vang

memsnuhl svarvat vaiba orangnys havos Joval dar Akt

datam kegiatan derejs serta tidak sedang dalam  pamerdi

{pengvenbalaan khusus oleh gevelda bagi  warganva yvang

bermassiah, unituk memimnpin ke srah pertobatagd, Calon
hapus dtebih dar) satu. Sebelumnva Mailelis Gereis
harns mendatangy cslon antuk diminta kesediannva,

Setfe-

ot calon HMajelils Gerelas terzebul bersedias, calon

B4 Tala Gereja GKJ, Ps. 26

553 Hadl Furnowmo dan M. Suprihadi, op.cib., h. 47
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Lersebuat diogmoamkarn atan diwasrtakan dasliam setian kebalk-
tian miniwum duoes kalil, Pewmlliban dilakssnaskan setelsh
kehaktian  Minggu boalk padgdi maapun =ore melsluld penno-

B losan. Acdapun vang berhsk dipilih dan amewilih  adalsh

WAL Es vang  sudab gidhil . Bagi vang Leregilih  dus  alaw

Hingegy kewuadisn ditegubkan menjsadi Hajelis Gerels.

Sedanglan bagl vang btidsk bterpilih,

Madells Gereia jugs

menguniungd di ruwmahnys sebags il rass ucapsn Levima koo

dabatan genatua adalah 5 ta-
man dan setelah habis wmasa dsbatsnnya  dapal  dipilih

kembal . Jumlah penatna dan disksn dnl tidak sdas  batas

maksimal dan miniwmal, tebap) sesugikan dengan kebuit-

han  masingd-masing

2ia unituk dapat melavana  Jemast

aosrs nwemnadai

. Diaken

Diaken adalah pejabat gereis vang gsecars kKhosus

eyl Lugas melsbukan pelavanasan Basih kepada Vi

fHiny

ereis  dan kepads wmasyvarakat  umuam dengan pertuniuk,
penghiburan dan peviolongan. Diasken Juga  bheckewsiiban

antak mendoro

dan menggeraskhkan wargs

gereis @ e -

|

; £3 (£
taksauakoan pelavanan kagih Db

sATnYas pelavanan yvang Jdilaskubsn oleh pars

diaken thu o Aadalab merupakan  suvabn pemberisn, aka

by Tata Gereja GKJ, Ps.
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&0
pinjaman. Artinya  tanpa wendapsf  balasan  darl  yvang

WEner 1R, nanun cdapsth pula diaken menggerakksn  wargs

gevels uantok membentuk nsaha bersama Jdalam menghadapi

berbags) wasslah.

Seorang  disken  dipilih dari wargs gereja  bailk

w

prisa maupan wanita yang bldak sedang dalam pamerdil  dan

dipandang menpunval kewmsmpusn rohani dan Jasmanl  serts

lavak untuk melakokan tugas diakeny Tata caras  pemilihan

diakern  sawms dengan bata cara pewilihan  penatus.  Masa

dabsban diaken adalah tiga Lahun, u bul sefiap

penitllban. Avabilas wasas  Jabatan tersebnh telah

berakhiv, diaken weletaklkan  Jabatannya

e lah ada

penggantinyas ., Feiabat disken yan

m

Lelah berakhir wmass

dabatannva dapail dicalonkan antuk dipilih kembali.

d. Komisi-Komisi Gereja

itk mewmbantu  kelancaran  Lug

majelis  dalaw
goapite, maks dibentuilian Derbagsd komiai.

Romisl-kiomisi

Lerseboat  anbsaras lain adslabh 0 Komisi Wanilta, Komisi

(5]

Femuda, Komisi Sekolah Minggu, Komisi Ekonomi, Komisi

Rezenian., Kemisi Kesaksian dan Pelavanan sertsa Komisi

Ver) i Li:

555 Selain i1tn dibentuk pula Komisi Fembinsan

Wargs Gereia  (RPWG)Y. Eomisi-komisi dan EEWRG 11
diangkat dan diberhentikan oleh Malelils Gevelda. Dalam

melaksanakan  tugssniva  mereka berftanggung lawab pada
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€7

Maiells gereia.

Bagan Struktur Organisiasil Gereja

—

—

&
e

jelis (tereis

-

i Fendets Fenstus Dis

Eomisi-Komisi

Femada Wanita Sekming Ekonomi

1 KFPWG Vervikasi

T

Resenian Kesp

Wargs Gerela

J.Persidangan-Persidangan

Dalam sistim pemerintahan GKJ dikensl adanya ewmpat

a

macan  persidangan yvang diuraotkan  berdasarkan  luasnya

0n

cakupsan Wilayah persidangsn. Persidangan yang  pertamas

adalab uantuk tingkat gereja GRJ, persidangan  dalam

tingkat ini1 dilaksanakasn oleh mazing-masing Majgelis

Gerelda. Kedua adalah tinghkat klas

valtu persidangan

yvang dilakuakan oleh hebersps Majielis Gereja. EKetigsa

adalah persidangsan sinode wilavah, vaitn persidangan

vang dihadiri oleh bebersps utusan k

Ay

lasis. Sedangkan

Wila-

vang keempast adalah persidangan yvang paling luas

67: Anteonius Widodo (303, Majelis GKJ Tegal, wa-—
wancara, di Kantor Gereja, 15 Pebruari 19493,

pukal
16.30
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vahnya vaitu tinghksat sinode, vang dihadivri oleh bebera-
pa sinocde wilaysh.

Pergidangan-persidangan yang dilakubkasn aleh
Majells gereia dsalam tingkat gerelja,.klasis. sinode
wilayah dan sinode keduadokannys tidak merupakan  suatu
tinghkatan dari  btingkat vang lebih rendah ke tingksatb
vang Tebih Linggi, atan  bukan merupakan denjang

iwvarikhy .

a. Persidangan Majelis Gereja

Geveds dristen adalah persekuaban orang-orsang yang
mendawab  panggillan Tahan Yesus Kristus  untuk men)adl
miliknya dan sekalipus atussnnys, vaitn dendan beriman

kepadanya, vang ads di sustu  tempat tertentu, vali

j1u}

>

M

i

memilikl Maleliszs Gevela sendivi uobuk mengeiols kebiida

parn  heyrgervejanyvs, Untuk mejakokan  tugsz  pendgelolasn

Eeleid tnliash Majelils Gereds sering mnalakoukan persidso-

gan-persidangan dalsm Lingkst majel ia.

Poersidangan Lingkat waielis ind dibagil mendadi duas

yaitn o 0O

1) tersidangsn Dulsanan

Fersidangsn vang  disdabkan satu boalan selali, sel.lap

Mingga perbtawpa hary Jumab . Persidangan i o mifnbnva

Antonins Widodo (305, Malelis GKI Tegal., W
il Kautovr Gereis, 16 Febyuzasri

pritk
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Hat--hes

vang sudah dilaksanakan selams saty bulan.

ini i

Vaug

pandep
aviod ah
HIDE B! g’

s ban

bL.RKliasi

Vil

Fres b Lits

e e

alam gevela tersebut, basibk vang wenvangkuatl

=21 grraeiawd dan

Eoim

b

e rtaalyn, hEmnva
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BAB IV

Perkembangan Gereja Kristen Jawa (GRKJ) Tegal Dari Tahun

1975 Sampai 1990

A. Perkembangan Wilayah GKJ Tegal dari tahun 1975 sam-
pai 1930.

Tegal dalam kurun waktu antara tahun 1975 sampai
1990 adalah sebuah kota yang cukup ramai karena selain
memiiiki sebuah pelabuhan, Tegal juga dilalui oleh
jdalan raya vang terkenal dengan “jalur utara” vang
menghubungkan Jawa bagian barat dan Jawa bagian timur.
Sumber daya manusia di Tegal juga sangat potensial. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya sentral-sentral
kerajinan vang ada. Bahkan karena industri cor
logamnya, Tegal mendapat Jjulukan sebagail Jepangnya
Indonesia.

Sebagail daerah pelabuhan orang Tegal terkenal
sebagai orang vang kasar dan keras hati. Kekerasan hati
ini dikiaskan dalam lambang banteng loreng binoncengan
vang berarti seekor banteng yvang berwarna belang vang
ditunggangi seorang ansak kecil. Kiasan ini melambangkan
watak orang Tegal yang seperti banteng loreng, gagah,
teguh pendirian dan kasar, tetapi pada hakekatnya dapat

dituntun dan dikuasai oleh orang yang lembut, ramah dan

69
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tulus hati.Bg)

1. Gambaran Singkat Situasi Gerejas Kristen Jawa Tegal

Menjelang periode Tahun 1975 sampai 1990..

Gereja Kristen Jawa Tegal sebenarnya dibangun

untuk menampung umat Kristen yang ada di Kodya Tegal,

tetapli secara geografis dan administratif GKJ Tegal

tidak mempunyai batas-batas wilayah vang jelas, sebab

pada kenysataannya Jemaat di GKJ Tegal ada yang datang

dari luar kodya Tegal. Hal ini disebabkan karena untuk

beribadat orang tidak bisa dipaksakan harus di gereja

tertentn, contohnya keluarga Bapak Hero yang tercatat

sebagal anggota Jjemaat GKJ Tegal dan rumahnya di

Balapulang, untuk beribadat mereka harus menempuh Jarak

17 km , padahal disebelah utara rumahnya sekitar 2 km

ada GKJ Slawi. Selain itu Jumlah GKJ yang sangat

terbatas dan tidak di semua kabupaten dan kota madya

ada GKJ, seperti di Brebes, bhal 1ini Jjuga membuat

wilayah GKJ tidak terbatas oleh daerah administratif.

Pada tahun 1975 GKJ Tegal memiliki wilayah vang

sangat luas, meliputi seluruh Kodya Tegal, sebagian

Rabupaten Tegal dan Kabupaten Brebes. Karena luasnya

63) Suputro, Tegal Dari Masa ke Masa,

Bagian
Bahasa Djawatan Kebudavaan Kementrian P.P dan K, 1859,
h.47 .
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wilayah GKJ Tegal ini maka untuk mempermudah pelayanan
kepada umat, wilayah GKJ Tegal dibagi menjadi beberapa
wilayah yang lebih sempift. Wilayah-wilayah tersebut ada
vang masuk gereja induk,?0) dan ada yang masuk Pepan-
than. 1)

Pembagian wilayah di GKJ Tegal pada tahun 1875 adalah
sebagal berikut

a. Wilayah GEJ Induk

Wilayah GRJ Induk dibagi menjadi 5 wilayah vaitu

1) Wilayah Utara meliputi : Kelurahan Tegal Sari
dan sebagian Kelurahan Keraton.

2) Hilayah Tengah meliputi : Sebagian Relurahan
Keraton, Kelurahan Sumur Panggang, Kelurahan
Kemandungan dan sebagian Kelurahan Mintaragen.

3) Wilavah Timur HMeliputi : Kelurahan Panggung,
sebagian Kelurahan Hintaragen sampail dengan daerah
Mejasem dan Surodadi.

4) W®Wilayah Selatan meliputi : Kelurahan Kejambon,

Slerok, Randugunting, Debong, Panggung, Kecamatan

T0) Gereja Induk adalah gereja yvang menjadi pusat
atau induk dari gereja-gerejs yang ada di sekitarnya
vang merupakan Pepanthan-Pepanthan. Syarat Gereja Induk
adalah mandiril atan sudah dewasa dan mempunyail pendeta
sendiri. A.Widodo (30), Wawancara,Penatua GKJ Tegal, di
rutwmah BTN jl.Nanas, 9 Agustus 1993, pukuwl 17.30

71) Pepanthan adalah cabang atau pembiakan dari
gereja induk yang kegiatannya masih mengacu pada gereja
induk.
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Talang, Pangkah dan balapulang.
5) Wilayah Brebes meliputi sebagian besar wilayah Kabu-
paten Brebes

Untuk mempermadah tugas pembinaan majelis pada
warga maka wilavah-wilayah GRJ .Induk dibagi lagi meénja-
di sepuluydl wilsyah pembinaan yaitu : wilayah utara
dibagi menjadi 2 wilayah pembinaan, wilayah tengah men-
jadi 2 wilayah pembinaan, wilayah timur 3 wilayah pem-
binaan dan wilayah selatan menjadi 3 wilayah pembinaan.
Masing-masing wilayah pembinaan tersebut menjadi tang-
gung Jawab anggota majelis yang bertempat tinggal di
wilayah tersebut dalam mengkoordinir kegiatan rohani di

wilayahnya.

b. Pepanthan
1. Pepanthan Muararejs

Pepanthan Muarsreja memiliki sebuah gereja kecil
yvang dindingnya masih terbuat dari tembok dan bambu.
Sebenarnya gereja di Muarareja ini mrwpakan gereja
perintis bagi masuknya agama Kristen di daerah Tegal.
Namun dalam perkembangannya gereja ini bukannya menjadi
semakin besar, akan tetapi justru semakin mundur
bahkan pada tahun 1950-an sampal dengan 1860-an (tahun
vang pasti tidak diketahui) pernah mati atau tidak ada
kegiatan persekutuan. Sedangkan untuk kebaktian dan pe-

ravaan hari-hari besar Kristen jemaat Muarareja harus
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berjalan kaki ke GKJ Tegal yang terletak di kota. 2D
Homentum yang sangat menyedihkan dalam
perkembangan agama Kristen ini disebabkan oleh beberapa
hal, antara lain karena letak gereja Muarareja yang
kurang strategis yaitu, dilwar kota Tegal bagian utara
dan Juga karena transportasi yang sulit dengan adanya
sungai yang belum ada jembatannya. Padahal umat Kristen
di Tegal dalam perkembangannya lebih banyak tinggal di
daerah perkotaan. Berkaitan dengan sebab diatas
pembinaan yang dilakukan Majelis GRJ induk mengalami
banysk hambatan sehingga tidak dapat berlangsung dengan
intensif.
Pada sekitar tahun 19263, dimnlailah berbagai usaha un-
tuk menghidupkan dan menggiatkan kembali gereja di MHua-
rareja. Adalah Bapak Mulyono, seorang anggota Majelis
GKJ Tegal pada waktu itu, mengusulkan pada HMajelis
vang diketuai Pendeta Dwijowiyono untuk mengadakan dan
menggiatkan lagl kegiatan rohani di gereja Muasrareja.
Diawali dengan mengadakan Perayaan Natal dan hari-hari
besar agama Kristen dengan mengundang Pamong Desa dan
para tetangga di sekitar gereja yang non Kristen. GEKJ

Tegal sering mengadakan gerakan gerakan Pekabaran Injil

72) Durjan (74), Mantan aktivis gereja Muarareja,
Wawancara, di rumahnya desa Muarareja, 11 Agustus 1993.
pukul 16.30
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secara nyata, misalnya kerja baktl , mengadakan pekan
Pantekosta, olah raga, drama, pemutaran film ataun slide
dan lain—lain.73) Sejak tahun 1965 di Gereja Muoarare-
Ja sudah bisa diadakan kebaktian secara rutin walaupun
hanya satu bulan satu kali dan Biston atan Pemahaman
Alkitab tiap hari Rabu sore, lama-lama meningkat menja-
di satu bulan dua kali . Sejak tahun 1874 di gereja
Huarareia sudah bisa dikaksanakan Kebaktian rutin satu

bulan empat kali dan juga mengadakan Sakramen Perjamuan

Kudus sendiri.74}

2) Pepanthan Tanjung

Pepanthan Tanjung belum memiliki gereja sendiri
seperti halnya pepanthan Huarareja.Pada tahun 13880
Kebaktian Minggu dilaksanakan di rumah Bapak Rajimin
Dibyosumarto, seorang mantri kesehatan pada Balai
Pengobatan Tanjung. Guna menunjang Pekabaran 1Injil,
maka atas persetujuan Majelis GEKJ Tegal, Yavasan Seko-
lah dan Asrama KRristen (YSAK) membuka Taman Kanak-Kanak
i Losari Timur, lebih kurang 6 km. dari Tanjung. TK

tersebut diberi nama "Bintang Kecil” dan dimulai 1

73y A.XK. Adikoesoemo, Tulisan Tentang Sejarah
Singkat GKJ Tegal, Tidak diterbitkan, h. 21

74) MHulyono (63), Mantan Majelis GEJ Tegal, WFa-
wancara, dirumah Kalimati, 13 Agustus 1883, pukul 18.30
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Agnstus 1961. Pengasuh pertama dari TK tersebut adalah
Sdri. Reinhartien Kamandani. Sangat disayangkan bahwa
pada tanggal 1 Agustus 1864 TK tersebut terpaksa harus
ditutup, karena permintaan bantuan pada Klasis Banyumas
Utara (pads waktu itu GKJ Tegal termasuk Klasis Banyu-
mas) untuk membell aftan membangun gedung TK tidak dapat
persetujuan dan rumah yang disewanya tidak boleh disewa
lagi.

Gurn Injil pertama yang berdomisili di Tanjung ia-
Iah Bapak S. Martoatmojo (pertengahan ke II tahun 1969)
dan pensiun mulal tanggal 1 Januari 1974. Seteiah Bapak
S. Martoatmojo pensiun, sebagai gantinya 1ialah Bapak
Sumaryanto, lulusan dari Theologia khusus Yogyskarta,
pada tanggal 29 September 1974 diteguhkan menjadi pem-
hantu pendeta {1 April 1978 pindah ke GKJ Pemalang).’°
Sampai tahun 1974 ini Pepanthan Tanjung masih wmelaksa-
nakan kebaktian di rumah warga dan dipimpin oleh maje-
lis baik dari Gerejs Induk maupun daril Pepanthan
Tanjung sendiri. Perayaan 3akramen Perjamuan Kudus Pe-
panthan TanjJung masih bergabung dengan GKJ Induk di Te-
gal. Sebenarnya kemampuan untuk membangun gereja di
Tanjung ada, tetapi ijin prinsip dari Pemerintah Daerah
tidak bisa turun karena masyarakat sekitarnya menentang

pembangunan gereja.

75) A.K. Adikoesoemo, op.cift., h. 27
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2. Perkembangan Wilayah Gereja Kristen Jawa (GKJ) Tegal
dari Tahun 1975 sampai 1990.

Perkembangan vyang dimaksud di sini bukan hanya

perkembangan secara kuantitas atau perkembangan
wilayahnya saja, tapli Jjugsa perkembangan secara
kualitas.Bagaimana keadaan Pepanthan-pepanthan vang

sudah ada di wilayah GKJ Tegal setelah tahun 1875 sampai
tahun 1990 dan proses pertumbuhan pepanthan baru maupun
proses pertumbuhan gereja yang mandiri akan diulas

dalam bagian ini.

a. Perkembangan Gereja Induk dari Tahun 1975 sampail
1990,

Perkembangan wilayah Gereja Induk kalaun dilihat
secara kuantitas atan Juasnyas wilayah semakin sempit.
Hal inil dikarenskan oleh adanya proses pertumbuhan
wilayvah menjadi pepanthan. Perkembangan wilayah Gereja
Induk antara lain perubahan nama dan luasnya wilayah
-wilayah yang ada di Gereja Induk.

Mulai tahun 1987 nama wilayah -wilayvah di Gereja
Induk berubah, wilayah Utara menjadi wilayah Hosilana,
wilayah Tengah menjadi wilayah Maranatha, wilayah Timur
menjadi wilayvah Efata dan wilayah Selatan menjadi
wilayah Gloria. Pada akhir tahun 1980 wilayah~wilayah

vang ada di Gereja Induk dibagi wmenjadi 4 wilayah me-

liputa
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1> Wilayah Hosiana meliputi : Kelurahan Tegal Sari dan
sebagian Kelurahan Keraton.'5)

Z2) HWilayah Maranatha meliputi :Kelurahan Pekauman,
Sebagian Ralurahan Keraton, Kelurahan Sumurpanggang,
Kelurahan Kemandungan, Kelurahan Margadana, sebagian
Kelurahan Mintaragen dan sebagian Kelurahan Randu-
gunting.77)

3) Wilayah Efata meliputi :Kelurahan Panggung, Sebagian
Relurahan Mintaragen dan daerah Suradadi.78)

4) W¥Wilayah Gloria meliputi : Kelurahan Randugunting,
Kelurahan Slerok,sebagian Kelurahan Panggung, Kelurahan
Kejambon, Kelurahan Debong. sampal daerah Talang, Pang-

kah dan Balapulang. 79)

b. Perkembangan Pepanthan GKJ Tegal dari Tahun 1975

sampai Tahun 1990.

76) Dunksino BA (852), Wakil Ketua Majelis GKJ Te-
gal dan Ketua Wilayah Hosiana, Wawancara, di rumah
Jln.Layang Tegal Sari, 13 Agustus 1933, pukul 17.30

77) Matius Sartono (33}, Ketua Wilayah Maranatha,
Wawancara, di rumah BTN J1l.Nanas, 2 Agustus 1893, pukul
19.30

783 Widyatmoko, Ketua Wilayah Efata, ¥awancara,
di rumah Kalimati, & Agustus 1993, pukul 17.00

79) Oerip Amidjojo, Ketuwa Wilayah Gloria, ¥awan-
cara, di rumah, 12 Agustus 1993, pukul 17.30
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1). Pepanthan Muarareja

Seperti yang telah ditulis sebelumnya, bahwa pada
sekitar tahun 1960-an gereja di Mwarareja pernah mati
(tidak ada kebaktian), dan berkat usaha-usaha vyang
dilakukan oleh Majelis GKJ Tegal pada masa pengembalaan

Pdt. Dwijiwiyono, maka sekitar tahun 1870-an sudah bisa

dilaksanakan kebaktian secara rutin. Ketika
pengembalaan GKJ Tegal diserahkan pada Pdt. Budi
Mardono STh., wusaha-usaha untuk lebih menggiatkan
gereja di Muarareja semakin ditingkatkan. Usaha-usaha

itu antara lain mengadakan pembinaan bagi majelis GKJ
Muarareja , mengirimkan Majelis GKJ Tegal untuk
memimpin kebaktian di Gereja HMHuarareja dan untuk
kegiatan setiap komisi dibantu sepenuhnya oleh GRKRJ
Tegal. OSelain itu GKJ Tegal Jjuga mengumpulkan dana
untuk pemugaran gereja Pepanthan Muarareja, baik
melalul kantong persembahan yang diedarkan setiap
Minggu maupun mencari donatur-donatur baik dari jemaat
GRJ Tegal waupun dari luar GKJ Tegal.

Berkat usaha-usaha yang dilakukan GKJ Tegal dan
seluruh Jemaat Pepanthan Muarareja, mulai tahun 1882
pepanthan 1ini sudah mempunyal majelis sendiri dan
mandiri dalam hal pengeloclaan persembahan. Bahkan
setiap bulan bisa menghaturkan “"artho dahar” sebesar Rp

20.000 ke Gereja Induk sebagai rasa ikut memiliki GKJ

Tegal. Pepanthan ini juga sudah mengadakan kebaktian
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Sakramen Periamuan Kudus sendiri dipimpin Pendeta GEKJ
Tegal. Sedangkan kegiatan rohani lain sudah terjadwal
rutin untuk setiap Minggunya. Adapun Jjadwal kegiatan
robani yang ada di gereja Muarareja adalah, setiap hari
Kamis Minggu 1 Rapat Mejelis Pepanthan Muarareja. Hing-
gu ke-I1 untuk Pemahaman Alkitab atau Sarasehan Umum.
Minggu ke-IIl untuk Pemahaman Alkitab ibu-ibu. Minggu
ke-iV¥ Pemahaman Aflkitab pemuda pemudi dan Jjika ada
Minggu ke-V untuk Kebaktian Doa omam . 09

Pada tahun 1983 gereja tua di Huarareja vyang
mempunyal nilai sejarah bagi masuknya agama Kristen
daerah Tegal, berhasil dipugar. Dana pemngaran ini
diperoleh dari GKJ Tegal sendiri, Gereja-gereia se-
Klasis Tegal dan dari Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa

Tengah melalni Pemerintah Daerah Tingkat 11 Tegal.

2. Pepanthan Hejasem

Sebelum menjadil sebuah pepanthan, Mejasem termasuk
bagian Gereja Induk wilayah Timur. Mejasem ini terletak
di luar Kota Madya Tegal bagian Timur, perbatasan anta-
ra. Kodyva Tegal dan Kabupaten Tegal. Seijak di Hejasem
dibangun perumahan, banvak Jemsaat GKJ Tegal, khususnya

vang belum mempunval rumah sendiril pindah di  perumahan

81) Soewito , Aktifis Gerelia Muarareja, ¥Nawancara
, di rumahnya desa Muarareia, 12 Agustus 19493,
pukulls . 30
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Mejasem.Lama-lama karena semakin banyak warga GKJ Tegal
yvang adza di Mejasem dan sekitarnya, maka mulai tahun
1985 diadakan pembiakan dengan menjadikan Mejasem seba-
gai wilayah pepanthan dengsan nama Pepanthan Mejasem.
Wilayah FPepanthan HMejasem inil di bagi dua yaitu wilayah
utara dan wilayah selatan.

Fada awalnya Pepanthan Mejasem masih menggunakan
riamah salah seorang wargs, yaitu rumah Bapak Daryo un-
tuk mengadakan kebaktian tiap Minggu. Kebaktian tiap
Minggu inil1 dipimpin cleh majelis baik dari Majelis
Gereja Induk maupun Majelis Pepanthan Mejasem secara
bergantian. Kebaktian Sakramen Perjamuan Kudus yang di-
adakan 4 bulan sekali { sekarang 3 bulan sekali) dilak-
sanakan bergabung dengan GKJ Tegal.

Adapun usaha atau peranan vang dilakukan GKJ Induk
untuk mewmpersiapkan Mejasem sebagail sebush pepanthan
dan nantinva disiaspkan pula menjardi gereja yang dewasa
vaitu, memberikan pembinaan bagil Majelis-majelis Fepan-
than Mejasem, pembinaan pada komisi-komisi yang ada,
mengumpulkan dana bagi rencana pembangunan gereja di
Mejasem dan mengurus perijinan guna pendirian gereja.sl)

Pada perkembangan selanjutnya, umat KEristen di

Hejasem bertambah banyak, baik dari semakin banvaknya

81) Antonius Widodo (30), Anggota Majelis GKJ Te-
gal (Penatua), Fawancara, di Kantor Gereja, 25 MHei
1993, pukul 16.30



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

81

warga Kristen yang pindah ke perumshan Mejasem , atau
warga gereja lain yvang tertarik mengikutil kebaktian di
GKJ , ataupun karena kesaksian orang-orang Kristen di
Mejasem sehingga ada beberapa orang vang kemudian
mengaku percaya pada Yesus Kristus. Bertambahnya umat
serta dewasanya umat menambah pula kemajuan pepanthan
ini. Pada tahun 1989 Pepanthan Mejasem sudah mengadakan
Sakramen Perjamuan Kudus sendiri yang dipimpin pendeta
dari GEKJ Induk, dan komisi-komigi yang ada juga sudah
berdiri sendiri.

Sampai tahun 1980 Pepanthan Mejasem belum dapat
membangun gereja sebagail tempat kebaktian ( bahkan
sampail saat 1ini). Hal ini dikarenakan 1jin prinsip
dari Pemerintah Daerah belum turun, sebab masyarakat
gsekitar menentang pendirian gereja di daerah Mejasem
tersebut. Jemaat di Mejasem masih menggunakan rumah ko-

song yvang sengaja dibelil untuk tempat kebaktian.gz)

3». Pepanthan Brebes

Sebelum menjadi sebuah pepanthan, Brebes masuk
wilayah khusus dari GKJ Tegal. Jemaat di wilayah Brebes
ini kebanyakan terdiri dari warga pendatang yang sedang
hertugas di daerah Brebes. Karena di Brebes ini belum

ada GKJ, mereka pergi ke GKJ Tegal jika akan kebaktian

82) Budi Mardono STh., Pendeta GKJ Tegal, WFawan-—-
cara, di Kantor Gereja, 24 Mei 1993, pukul 09.15
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tiap Minggu. Dalam perkembangan selanjutnya Jjemaat
Kristen di Brebes samakin banyak dan diantara meréka
ada beberapa orang vyang mempunyal Jabatan dalam
instansi tempat mereka bertugas. Ketika pada tahun 1987
jemaat di Brebes dirasa cukup kuat dan mampu untuk
mengadakan kebaktian sendiri, maka pada tahun tersebut
GKJ Tegal kembali mengadakan pembiakan dengan
menjadikan Brebes wilayah Pepanthan Brebes.

Pada awalnya kebaktian diadakan di rumah keluarga
Bambang Sunardi. Kemudian setelah Keluarga Bambang Su-
nardi pindah , kebaktian juga pindah di rumah keluarga
Ir Diman, lalu pindah lagi di keluarga Sugianto.83)
Seperti di pepanthan-pepanthan 1lain, di Pepanthan
Brebes GRKJ Tegal juga melakukan pembinaan-pembinaan
bagi majelis dan komisi-komisi yang ada, juga membantu
mengumpulkan dana bagi rencana pendirian gedung gereja
di Brebes dan membantu mengurus perijinan pendirian
gereja.

Pepanthan Brebes ini memang agak berbeda dengan
pepanthan lainnya, dengan didukung oleh jemaatnya vang
sebagilan adsa yvang menJjabat sebagai orang vang
berpengaruh dalam Pemerintah Daerah Brebes, pepanthan

ini dalam waktu yang cukup singkat mampu menjadil sebuah

83) Antonius Widodo (30), Anggota Majelis GRJ Te-
gal (Penatusz), Wawancara, di Kantoer gereja, 25 Hei
1883, pukul 17.00
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gereja yang dewasa atau mandiri. Pada tanggal 22 Meil
1990 pepanthan Brebes resmi menjadi sebuah Gereja
dewasa dengan nama GKJ Brebes. Dalam peresmian GRKJ
Brebes ini , GKJ Tegal ikut serta membantu menjadi
panitia dan mengisl beberapa acara dalam rangka
peresmian GRJ Brebes tersebut. Setelah menjadl gereja
vang mandiri GKJ Brebes Jjuga mempunyai beberapa
pepanthan, antara lain Pepanthan Tanjung yang dulunya
menjadi bagian dari GEJ Tegal, sejak i1tu menjadi bagian

darl GKJ Brebes atau berinduk pada GKJ Brebes.

B. Perkembangan Umat GKJ Tegal dari Tahun 19575 =sampai
1880

Perkembangan umat selama kurun waktu antara tahun
1975  sampal 1990 dapat dilihat dalam dua aspek. Aspek
vang pertama adalah perkembangan dalam hal kuantitas
atan Jumlah umat, dalam arti bagaimana dinamika
perkembangan Jjumlah uvmat di GKJ Tegal berlangsung.
Dalam bagian ini skan disajikan data perkembangan vang
berupa angka-angka.

Aspek yang kedua adalah perkembangan SECATra
kualitas, dalam arti perkembangan yang menyangkut
dimensi mutu dari jemaat yang menjadi pendukung GKJ
Tegal.S5ituasi, hubungan dan keimanan yang berlangsung
dalam kehidupan kegerejaan selama kurun waktu 15 tahun

ini, kiranya dapat dijadikan sarsna untuk melihat
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bagaimana perkembangan umat secara kualitas. Sedangkan
bagaimana tingkat partisipasi umat dalam Kkehidupan
gereja, hubungan antar warga gereja dan hubungan antara
warga gereja dan pendeta serta para pemimpin gereja

vang lain adalah hal yang akan diuraikan lebih lanjut.

1. Perkembangan jumlah umat GKJ Tegal antara tahun 1875
sampai 1990.

Kata perkembangan secara umum ‘mengacu pada
pengertian suatu proses mengembang, yaitu suatu proses
di1 mana sesuatu dari kecil berubah menjadi besar, baik
dalam hal bentuk maunpun Jumlah. Dengan kata lain
perkembangan adalazh proses menjadil lebih. Namun sayang
bahwa kata perkembangan vsng digunakan dalam bagian ini
tidaklah tepat bila mengacu pada pengertian di atas.
Hal 1ini disebabkan adanya kenyataan bahwa Jjumlah umat
di GKJ Tegal dari waktu ke waktu tidak semakin
berkembang menjadi Jumlah yang besar.

Perkembangan Jjumlah umat di GKJ Tegal dalam kurun
waktu 15 tahun ini dapat dikatakan dinamis. Hanpir
setiap tahun =ada pertambahan Jjumlah umat, tapl Juga
terjadil pengurangan Jjumlah umat. Jumlah penambahan dan
pengurangan ini bervariasi. Dalam satu tahun kadang
jumlah penambahan lebih besar dari _pengurangan,
sehingga Jjumlah secara .-keselurwhan bertambah. Namun

vang terjadl dapat pula sebaliknya . Perkembangan umat
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Tabel Jumlah Umat GEJ Tegal 18975 - 1990

Tahun[1975(1876}197711978|198738|1880|1881|1982

Jml.| 522 540 621| 631 648( 610| 644 627

Tahun|1983)1984| 1985|1986 188719881988} 1990

Jml.| B52| B71| 495| 547| 475 492| 501| 529

Sumber : Arsip Keadaan warga PFPertahun GKJ Tegal
Tahun 1974 sampai 1990.

Jumlah wargsa gerejsa di atas dicatat berdasarkan Jjumlah
warga yang telah dibaptis.

Kalau dilihat tabel di atas, maka pada tahun 1985
terjadi penuorunan jumlah amat secara drastis. Hal ini
disebabkan pada tahun 1985 terjadi pembiakan Pepanthan
Mejasem. Demikian Juga yvang terjadi pada tahun 1987
terjadi penurunan Jjumlah umat secara menyolok, karena
pada tahun ini wilayvah Brebes menjadi Pepanthan Brebes.
Dengan demikian umat yang dulunya wmenjadi warga GRJ Te-
gal, pada tahun ini keluvar dan menjadi warga Fepanthan
Brebes. Sebagal bahan perbandingan, maka kita dapat
membandingkannya dengan jumlah umat Kristen PFProtestan
di Kodya Tegal.

Berikut ini adalah komposisi jumlah penduduk menu-

rut kelompok agama di wilayah Kota Madya Tegal.
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Tahun 1980 Tahun 1989
Islam = 119.217 Islam = 263.712
Katholik = 3.483 Katholik = 4.003
Protestan= 4.585 Protestan = 4.489
Hindu = 493 Hindu = 716
Budha = 2.070 Budha = 2.183

Sumber : Kantor Statistik Kota Madya Tegal.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa warga GKJ
Tegal hanya merupakan bagian yang kecil dari seluruh
umat Protestan di Kodya Tegal, sehingga dinamika per-
tumbuhan yang terjadi di GKJ Tegal tidak berpengaruh
besar terhadap dinamika umat Kristen Protestan se-Kodya
Tegal. Data diatas menunjukan bahwa Jumlah umat
beragama selain agama Kristen Protestan mengalami per-
tambahan. Hal ini dapat dipahami karena selain adanya
pertumbuhan Jjuga ada perluasan wilayah di Kota Madya
Tegal. Apabila kemudian timbul pertanysan mengapa an-
tara tahun 1980 sampai 1989 umat Kristen Protestan
mengalami penurunan, sedangkan yvang lain justru naik,
untuk mencari jawabnya perlu penelitian lebih lanjut di
luar penulisan ini.

Pertambahan warga GKJ Tegal tersebut melalui tiga
saluran. Saluran pertama adalah melalui baptis anak
atau bayi. Bayil vang lahir dari keluarga yang menjadi

warga GEKJ Tegal dan kemudian dibaptis maka dia diakui
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secara sah sebagal warga gereja. Saluran yang kedua
adalah melalul mutasi. Mutasi yang dimaksud di sini
adalah jemaat Kristen dari GKJ suatu daerah di luvar GKJ
Tegal, yang karena suatu hal harus berdomisili di Tegal
dan kemudian masuk wenjadi warga GKJ Tegal.Untuk mutasi
inli jemaat yang akan masuk menjadi warga GKJ Tegal ha-
rus membawa surat penyerahan pengembalaan atau surat
atestasi keluar darl GKJ semula dan mendapat surat
penerimaan atau atestasi masuk dari GKJ Tegal. Saluran
ketiga adalah dari orang yvang mengaku percaya, dalam
arti orang yang karena kepercayaan dan kesadaran iman-
nya meninggalkan kepercayaan atau agamanya semula dan
nasuk menjadi warga gereja. Dalam hal ini orang
tersebut harus dibaptis dewasa. Perbandingan antara

ketiga salvran fersebut dapat dilihat daiam tabel beri-

kut ini

Tabel Baptis Anak

—
Tahun|1975 |1876|1877(1878|19791980|1981198Z2

Jml.| 20 1

@D

14 11 21

o)
[N
=]
gh]
n

Tahun| 18983 {1984;1985{1986|1987)1988]13989[1990

Jml.| 11 11 15 8 16 24 7 8

Sumber : Avsip Baptis GRJ Tegsal Tahun 18975-1990
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Tabel Atestasi Masuk

Tahun {19756 [19761197711978(1873]1980(198113982

Jml.[ 13 28 4 12 31 31 31 23

Tahun|19683 |1934|1985|1986|1887|1988|13983] 1830

Jml.| 25 25 45 5 1 25 i4 13
Sumber : Arsip Atestasi Masuk GKJ Tegal tahun
1875-1350

Tabel Baptis Dewasa

Tahun| 1975 [1976118977]11878|197911980,1881 14982

Jdml. 7 10 2 10 9

&n
=
[y
[du]

Tahun| 1983 |1984|1985|1986}1987|1888(1989( 1930

Junl. 10

oy}

20 g 3 8 22 b}

Sumber Arsip Baptis/ Mengaku Percava GKJ Tegal

Tahun 1875-1980

Selain pertambahan, dinamika perkembangan Jumlah

umat GEKJ Tegal juga diwsarnai dengan pengurangan yang

cukup berarti. Dalam hal ini ada tiga saluran vyang

utama. Saluran vang pertams yaitu saluran yang paling

alamiah yaitu karena meninggal dunia. Warga gereja vang
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meninggal dunia secara otomatis keanggotaannya dihapus

dari gereia Kristen Jawa. Dalam arsip kegerejaan GKJ

Tegal, jumlah umat yang meninggal antara tahun 18975 sam-
pai 1890 tidak dijumpal secara lengkap, sehingga tidak

bisa disajikan dalam bentuk angka.

Saluran vang kedua sama dengan pada bagian
pertambahan, vsitu mutasi, hanva bedanya dalam bagian
ini adalah mutasi keluar. Maksudnya adalah warga GKJ
Tegal yang karena sebab khusus harus meninggalkan kota
Tegal, sehingga keluar dari keanggotaannya sebagai
warga GEKJ Tegal. Hal ini biasanya dilakukan dengan
alasan pekerjaan atau untuk melanjutkan belajar dilain
kota. Untuk itu GKJ Tegal memberikan surat penyerahan
pengembalaan Kepeda gereja di tempat yang baru atau
surat atestasi keluar. Dan apabila di GRKJ Tegal warga
tersebut memiliki jabatan kegerejaan, maka Jabatannya
harus diserahkan kembali kepada gereja secara
bertanggung jawab.

Saluran vang ketiga adalah dengan keluar dari
keanggotaan gereja, keluar dari agama Kristen atau
dengan 1stilah yang lebih kasar “murtad”. Keluarnya
seorang Jjemaat dari kepercayaan dan iman Kristen
biasanya disebabkan oleh hal-hal yang sangat khusus
sifatnya, seperti perkawinan atau pengaruh dari pihak
lain. Dalam hal seperti ini gereja berusaha untuk

menahan atau menghalangi yvaitu dengan Jalan melakukan
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pendekatan dan usaha untuk membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi dan berusaha mengembalikan
iman kepercayaannya. Bila usaha ini gagal maka tentu
saja gereja tidak dapat berbuat lain kecuali menyetujui
keinginan warga tersebut. Di GKJ Tegal Jjemaat vyang
murtad lebih banyak disebabkan oleh adanya perkawinan
RUA dan kebanyakan dari mereka adalah kaum wanita. Tapi
untuk Jjumlah jemaat vang murtad di GKJ Tegal ini Jjuga
tidak dapat diketabhui secara pasti. Jadi untvuk Jjumlah
pengurangan warga GKJ Tegal yang dapat disajikan dalam

tabel hanya Jumlah stestasi keluar.

Tabel Atestasi Keluar

Tahun 19751976 197711878|1979{13880|1981 1882

Jml.{ 20 21 22 7 13 4 41 16

Tahun| 1983119841 1985|1986|1987| 1988 19881 1990

Jml.| 29 12

3N
W
1N

34 19 24

Sumber : Arsip Atestasi keluar GKJ Tegal Tahun
1975-1980.

2. Perkembangan Umat GRJ Tegal Secara Kualitas antara

Tabhun 1975 sampail 1990.

Untuk melihat perkembangan umat GKJ Tegal secara
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kualitas dalam kurun waktu antara tahun 1975 sampai
1980, maka sebagai bahan pijakan akan dilihat bagaimana
keadasn jemaat GKJ Tegsal sebelum tahun 1975. Pada masa
awal pengembalan Pdt. Budi Msrdono STh., keadaan Jjemaat
GKJ Tegal dapat dikatakan mewmprihatinkan. Pada waktu
itu terjadi hubungan vang tidak harmonis antara seba-

gian warga dan pendeta. Hal ini disebsbkan oleh salsah

rengertian yang terjadi antara sebagilan warga dan pen-
deta yang bermunla dari kegiatan Ibu Pendeta Dwijowivono
vang berusaba membantu warga vang kesulitan dalam hal
keuangan dengan cara meminjaminya. Bunga pinjaman vang
dipungut oleh ibu pendeta adalah 5% setiap bulan, se-
dangkan modalnya ia peroleh dari anaknya yang bekerja
di sebuah bank. Bila dibandingkan dengan bunga bank,
bunga ini memans cukup tinggl. Tetapi bila dibandingkan
dengan rentenir yang bunganyva mencapai 12% atau lebih,
vang dikenal dengan istilsh "ngrolasi”, bunga ini cukup
rendah.

Tetapi pertolongan inil Jjustru mendatangkan kesuli-
tan, sebab terjadil salah pengertian. Ada warga Jemaat
vang justru menyebarkan isu bahwa uvang yang dipinjamkan
oleh 1ibu pendeta adalah uvang gereja. Dengan demikian
kepercayaan Jemaat kepada pendeta menjadi berkurang.
Situasi ini semakin diperkeruh oleh adanya jemaat yang

memsng menjadi renteniyr, walaupun sebagian korbannya
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adalah orang-orang diluar warga gereja. 84)

Situasi Jjemaat yang seperti ini memberi indikasi
bahwa kasadaran jemast terhadap pemahaman Injiil masih
kurang. Sikap szling mengasihil dan saling bekerja sama
antar warga dan majelis gereja yang seharusnya menjadi
landasan bagi setiap gerak langkah orang Kristen menja-
di terabaikan. Dengan kata lain situasi ini muncul aki-
bhat kurang dewasanya iman Jemaat gereja waktu itu.

Akibat 1lebih lanjut dari kasus di atas adalah
warga vang rempunyai huatang dan belum mampu
melunasinya, takut dan malu jika bertemu dengan warga
vang weminjamksn wang. Hal ini membuwat warga vang
mempunyai hutang selalu berusaha menghindar, yaitu
dengan Jjalan tidak aktif mengikuti kebaktian ataupun
kegiatan rohani lainnya yang diadskan oleh gereia. Jadi
pada masa itu warga GEJ Tegal vang aktif hanva sedikit
dan hanya orang-orang tertentu sajia.

Keprihatinan 1lain yang dialami GKJ Tegal adalah
sedikitnyva hasil persembahan dari Jjemaat, radahal
keunangan gereja berasal dari persembahan Jjemaat. Hal
ini karena selain warga yahg aktif dalam kegiatan
rohani hanya sedikit, juga masih kurangnya kesadaran
jemaat dalam mempersembahkan untuk kemaliaan nama

Tuhan. Sedang bagi Jemaat vang seolah memisahkan diri

84> Drs.Mahadi (51), majelis GRKJ Tegal, Wawancara,
73 rumahnya Kalibuntn, 12 Agustus 1993, pukul 18.30
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dari kehidupan gereja, iman mereka semakin menipis dan
pemeliharaan iman oleh para pejabat gereja sulit
dilakukan karena mereka seolah justru menutup diri.
Akibat 1lebih lanjut dari praktek rentenir tersebut
bahkan ada warga yang kemudian pindah karena merasa
dirugikan.

Masalah yang semakin ricuh di GKJ Tegal 1ini
kemudian Saﬁpai pula ke Sidang Klasis Tegal ke IV di
Slawil, yvang diselenggarakan di Jatibarang tanggal 29-351
Agustus 1971, Dalam sidang itu diputuskan bahwa kasus
Fendeta Dwijowiyono dikembalikan pada GKJ Tegal dan
jemaat Tegal digembalakan oleh tim konsultan dari
sinode salama 10 bulan. Sedangkan Pendeta Dwijowiyono

diskors sampai Oktober 1972 dan tanggal 1 Januari 1973

dipensiunkan,BS) karena pendeta dianggap sudah tidak

mamnpu menggembalskan jemaat GRKJ Tegal dan ada kKetidak-
cocokan antara sebagilan warga dan pendeta GR3 Tegal.
Situasi Jemaat GRJ Tegal mulai mengalami
rerbaikan, hal ini diawali dengan diangkatnya FPendeta
Budi Mardono 8Th. sebagai pendeta vyang baru sejak
tanggal 12 Desember 1973. Pada masa awal pengembalzanya
itu berbagai kesulitan dan tantangan berhasil diatasi.
Pada tahun 1975 barulah perbaikan-perbaiaksan yang

dilakukan mulai dapat terasa hasilnya. Seiring dengan

85) A.K.Adikusumo, op.cit., h. 34
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kebijakan Badan-Badan Zending Belanda untuk
menghentikan bantuan keuangannyva. GKJ Tegal mulai tahun

1575 dinyatakan mendewasakan diri dan mandiri, dalam

artl membiayal seluruh kehidupan gereja dengan bilaya
sendiri. Hal 1ini justru menjadi hal yang menantang
antuk dijalani, bagaimana memperocleh dana bagi

kehidupan gereja. Dengan tekun pendeta memberikan peng-

ertian pada jemaat, bahwa Keseluruhan beban yang harus

ditanggung oleh gereja sepenuhnya adalah tanggung Jjawab

anggota gereja. Dengan kata lain maju mundurnya kehidu-

pan gereja sangat tergantung pada kesadaran jemaat da-

lam memberikan persembahan pada gereja.

Hal inil rupanya dapat diterima sepenuhnya oleh Jjemaat.

Jemaat sadar bahwa dengan menjadi dewasanya GKJ Tegal,

semakin berat beban gereja. Dengan demikian partisipasi

umat dalam melakukan persembahan dan kegiatan dereja

sangat diperlukan. Kesadaran ini nampak dari prosentase

umnat vang bersedis mempersembahkan pada tahun 1990 men-

capal 90%, dan dapat pula dilihat dari besarnya Jjumlah

persembahan vang meningkat setiap tahunnya. 86) Pada ta-
bhun 1985 penerimaan GKJ Tegal sebanyak Rp 15.083.844,

sedangkan pada tahun 1990 penerimaan GKJ Tegal mencapai

86) Budil HMaerdono STH., Pendeta GKJ Tegal, WFawan-—
cara, di Kantor Gereja, 12 Mei 1993, pukul 10.00
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28.320.453.877
Adapun Jjenis persembahan yang ada di GKJ Tegsal

adalah
1) Persembahan Mingguan : Dihaturkan setiap kebaktian

Minggue Pagi ataupun Minggu Sore dan setiap kebaktian
ada 3 kantong.
2) Persembahan Bulanan : Dihaturkan setiap satu bulan
sekali bagi setiap keluarga. Besarnya persembahan tidak
ditenrtukan, wmenurat kamampuan dan kasadaran masing-
masing keluarga.
3) Persembahan Persepuluhan atau Persembahan Unduh-
Unduh : Persembahan ini dihaturkan setiap satu tahun
sekall, vyang besarnya sepersepuluh dari penghasilan
kita setiap bulannva.
4y Persembahan Insidentil : Persembahan yang dihaturkan
secara lkhusus pada uvupacsra-uvpacara tertentu, wmisalnya
acara Pekan Keluarga, Natal, Pernikahan Suci, Baptis
dan lain-lain.
9) Persembahan JIstimewa : Persembahan ini biasanya
dihaturkan karena keberhasilan seseorang, misalnya naik
pangkat, Iulus ujian, menerima gaji pertama, menerima
berkat vang lebih dsn lain-lain. Orang tersebuft merassa
bersyukur sehingdgs wmempersembahkan sebagian dari bherkat

vang diterimanya untuk kemulyaan nama Tuhan.

87) Arsip Realisasi Pendapatan RAPB GRJ Tegal ta-
hun 1985 dan 1990.
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S3elain itu setiap kegiatan pemahaman Alkitab di
setiap kelompok baik kelompok bapak-bapak, ibu-1ibu
pemuda maupun pertemuan yang diadakan di wilayah juga
dihaturkan persembahan. Semua persembahan-persembahan
itu dimaksudkan untuk melebarkan nama Tuhan di dunia
ini,sehingga namanya semakin dimuliakan.

Kesadaran umat dalam ikut menyokong kehidupan
gereja Juga dapat dilihat dalam besarnya sumbangan umat
dalam rangka pembangunan gedung gereja. Gedung GKJ
Tegal berhasil dipugar untuk tahap pertama pada tanggal
27 Oktober 1875. Pada tahun ini mulai diadakan pemuga-
ran—-pemugaran yvang pada prinsipnya hanyalah memperbaiki
vang sudah ada. Pemugaran tahap pertama ini berakhir
pada tahun 1985. Mulai saat itu gereja terus menerus
dipelihara dan ditambah dengan pembangunan kecil-
kecilan, seperti melspisl ruang kebaktian dengan kavu
jati, membuat kotak persembahan dari kayu ukir, pembua-
tan taman dan pengecatan wvlang. Bahkan pada tahun 13885
berkat partisipasi umat yang semakin tinggi, dimulailah
pemugaran konsistori gereja (kantor gereja) berlantai
dua. Bersamaan dengan pewmugaran kantor gereja dimalai
juga pembangunan kantor Klasis Tegal berlantai dua yang
terletak di belakang gedung GKJ Tegal. Hal ini juga
diikuti dengan pembangunan wisma tamu. Wisma tamu 3ini
digunakan untuk menginap para tamu yang ada hubungannya

dengan kegiatan gereja, juga tidak menutup kemungkinan
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apabila ada wargs gereja yang ingin menggunakan wisma
tamua dengan mengganti uang “"pemeliharaan” sebesar Rp
2.500/hari, ataun bisa juga digunakan gereja lain bila

memerlukan.sg)

Perkembangan lain yang terjadi setelah tahun 1875
adalah semakin tingginya keaktifan jemaat dalam kegia-
tan-kegiatan rohani gereja seperti dalam kebaktian,
Pemahaman Alkitab, Sarasehan, latihan koor dan lain-
lain. Setelah hapusnya praktek rentenir dikalangan war-
ga gereja maka kehidupan warga gereja sedikit demi
sedikit kembali normal. Pendeta Budi Mardono selalu
mangingatkan bahwa masalah duniawi Jjanganlah sampai
mengalahkan kegiatan rohani dan keimanan umat akan
Kristus. Berkat kepemimpinan beliau pula, organisasi
kegerejaan menjadil tertib dan Jjadwal kegliatan menjadi
terastur .

Semakin hari keadaan jemaat GKJ Tegal samakin
baik, Jjemaat mulai aktif kembali dalam kegiatan rohani,
kebaktian kembali dipenuhi oleh jemaat. Lebih dari 80%.
jemaat selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diada-

kan oleh gereja.

C. RKRegiatan dan Karya-Karyva Gereja Kristen Jawa (GKJ)

Tegal antara Tahun 1975 sampai 1990.

88) A. Widodo (30), Penatua GKJ Tegal, Wawancara,
di Kantor Gereja, 8 Juni 1993, pukul 16.00
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1. Pelaksanaan Tugas Pokok Gereja

Tugas pokok gereja di dunia yaitu memberitakan
perbuatan—perbuatan Allah yang besar dalam bidang kee-
saan, kesaksian dan pelayvanan, seperti yang terdapsat
dalam Matius 28 : 19-20 vang berbunyi : Karena itu per-
2ilah, Jjadikanlah semus bangsa muridRua dan baptislah
mereka dalam nama Bapa dan anak dan Roh Kuodus, dan
ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Ku-
perintahkan kepadamu. Dan ketahuillah, aku menyertai
kamn sepantiasa sampal pada akhir jaman. Namun untuk
mewujudkan‘tugas—tugas tersebut sebagai lembaga kerohsa-
nian gereja mempunyai kewajiban untuk wmenyelenggarakan
kebaktian-kebaktian, doa-doa maupun kegiatan rohani
lainnysa. EKegiatan rohani di GKJ Tegal adalah sebagsi
berikut
a. Kebaktian

GKJ Tegal mengadakan kebaktian sebsgail berikut,

1). Kebaktian Minggu

Pada hari Minggu diadakan kebaktian sebanvak 2 kali
vaitn Kebaktian Hinggu pagi pukul 08.00 dengan menggu-
nakan bahasa Indonesia dan Kebaktian Minggu sore pukul
17 .00 menggunakan bahasa Jawa.

2). Kebaktian pada hari-hari besar agama Kristen antara
lain pada hari Natal, FPaskah, Pantekota dan lain-lain.

3)Y. Kebaktian pada upscara-upacara hkhusus, seperti bap-
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tis suci dan sidi dan pemberkatan pernikahan. Baptis
sucli untuk bayi dan pemberkstan pernikahan bisa dilak-
sanakan setiap saat bila ada permintaan, sedangkan un-
tuk baptis dewssa dan sidi biasanya dilaksanakan satu
tahun sekali pada bulan Desamber.

4). Kebaktian Sakramen Perjamuan Kudus.

Kebaktian Sakraman Perjamuan Kudus diadakan secara ru-
tin setiap 3 bulan sekall, dan sakramen Perjamuan Kudus
secara kbhusus dilaksanakan dalam memperingati Jumat
Agung dan Perjamuan Kudus Sedunia pada bulan Oktober.
Perjamuan Kudus ini secara khusus diadakan sebagai ujud
keesaan dan penghayatan bersama melalui pengorbanan Ye-
sus Kristus. D1 Indonesia bulan Oktober ini juga berte-
patan dengan hari Peksbaran Injil Indonesia yang dira-
vakan seluruh gereja-gereja di Indonesia yang Jatuh
padahari Minggu pertama setiap bulan Oktober. Pada
nari-hari itu oleh gereja-gereja diadakan pengumpulan
dana khusus untuk kegiatan Pekabaran Injil di Indone-
sia. Warga yang boleh ikut dalsm Perjamuan Kudus adalah
orang vang sudah di sidi dan tidak sedang dalam pamer-
di. Sebelum Perjamuan Khdus warga harus ikutft dalam pen-
dadaran atau persispan Perjamuan Rudus. Pendadaran ini
dilaksanakan oleh majelis yang bertindak sebagai wakil
Allah untuk menyaksikan kesanggupan warga ikut dalam
Perjamuan Kudus. Pelaksanaan pendadaran diadakan di

tiap-tiap wilayah, dan bagi wargs vang berhalangan ha-
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dir dalam pendadaran wilayah, masih diberi kesempatan
untuk mengikutinya pada hari Sabtu sore atau sehari

sebelum pelaksanaan. Pendadaran susulan ini dilaksana-

kan di gereja.

b. Pelajaran Agama Kristen

Pelajaran agama Kristen ini dibagi menjadi bebera-
pa kelompok yvaitu
1) Sekolah Minggu
Felajaran ini diberikan pada anak-anak yang masih TK
sampal SD dan diadakan setiap Minggu pagi di tempat SD
Putra Wacana. Sekolah Minggu ini dibimbing oleh guru-
guru vang telah ditunjuk oleh komisi Sekolah Hinggu.
Z2). Prakatekisasi
Prakatekisasi 1ini diberikan pada remaja tingkat OSMF
aleh Bapak Antonius Widodo.
3). sidi 89

Pelajaran ini diberikan pada warga yang akan mengakn

percaya atan wmenerima sakramen Perjamuan Kudus .
Pelajaran ini diberikan di gerejsa Induk maupun
pepanthan-pepanthan seminggu sekali. Adapun vang

89) Sidi atau mengaku percaya yvaitu orang Kristen
vang sejak kecil (bayil) sudah dihantarkan oleh orang
tuanya untuk menerima baptis suci, kelak Jika sudah
besar wajlb mengaku percaya kepada Yesus Kristus atas
kesadaran sendiri. Orang yang telah mengaku percaya

atan disidi ini boleh turut dalam Sakramen Perjamuan
Rudus.
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mengajarkan adalah Pendeta Budi Mardono STh. , Jjika
pendeta  berhalangan hadir dibantu oleh asistennva.
Pelajaran ini dijadikan kurikuium dengan sistem paket
vang diberikan selama 10 bulan. Tetapi jika keadaannya
mendesak kurikulum itu juga dapat diselesaikan kurang
dari 10 bulan tergantung kebutuhan. Para calon penerima
Sidi ini setelah menerima pelajaran selama 10 bulan,
sehari sebelum Sidi akan dites wawancara untuk
menentukan apakah seseorang sudah layak menerima
Sakramen Perjamuan Kudus atau belum. Kecuali itu calon
tersebut Jjuga harus memenuhl presensi yang telah
ditentukan yaitu 50% lebih. Tes wawancara ini dilakukan
oleh gebuah tim yang terdiri dari majelis dan dipimpin
oleh pendeta.gg) Jika seseorang belum dianggap layak
maka orang tersebut harus mengikutl pelajaran agawma
Kristen lagi pada periode mendatang.

4). Baptis Dewasa

Diberikan pada warga atau orang yang sejak kecil belum
pernah dibaptis atau warga baru. Pelajaran ini
diberikan di gereja Induk maupun pepanthan-pepanthan
oleh Pendeta Budi Mardono STh. Jika pesertanyva hanya
sedikit sering Juga digabung dengan calon penerima
5idi. Adapun bahan, waktu dan syarat penerima Baptis

Dewasa sawma dengan syarat calon penerims Sidi.

90) Budi Mardono STh., Pendeta GKJ Tegal, Wawan-—
cara, di Kantor Gereja, 8 Juni 1993, pukul 10.00
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5. Pelajaran bagi vang akan menikah.91)
Pelajaran ini dibagil menjadil £ yaitu
a). Bagi vang sudah sama-sama Kristen

Pelajaran yang diberikan tentang keluarga Kristen dan

kesiapan menjacdi keluarga Kristen. Pelajaran ini
diberikan cleh pendeta, lamanya tidak ditentukan

(tergantung kebuntuhan dan Kesispan calon memnpelal).
Sebeluwm dilayankan pemberkatan nikah, kedua calon
tersebmt didadar oleh pendeta dan 2 orang majelis untuk
ditanya tentang kesiapan menjadi keluarga EKristen,
kemantapan kedua calon menmpelal serta apakah calon wme-
langgar hukum ke-7. Jika calon mempelail belum melanggar
hukum ke-7 dapat dilayankan perkawinan suci, tetapil
Jiksa calon mempelai sudah melanggar hukom ke-7 maka ke-
dun caloir menpelial Lersebul. harus wmengakuil Jdosa  terle-
bih dulu di depan majelis, baru dapat dilayankan pem-
berkatan nikah.

bY. Bag:i vang salah satu belum Kristen.

Bagil calon yang belum Kristen diberi pelajaran tentang
dasar-dasar agama Kristen dan penggunannya dalam
kelusrga Kristen, sampai calon tersebut tahu dan
percaya, kemudian calon tersebut baru dibaptis. 5Setelah

kedua calon sudah sama-sama Kristen prosesnya sama

$1) Deoeksino BA. (82), Wakil Ketusa HMHaielis GRKJ
Tegal, Wawancara, dirumahnya Tegal Sari, 13 Agustus
1493, pukul 17.30
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dengan calon mempelal yang sudah sama-sama Kristen.

¢. Pemahaman Alkitab

Pemahanan Alkitab ini dilaksanakan baik di Gereja
Induk maupun pepanthan. Di Gereja Induk pelaksanaan
FPemahaman Alkitab ini dibagi dalam berbagail macam ke-
lompek. EKelompok bapak-bapak dilaksanakan setiap satu
bulan sekali. Kelompok ibu-ibu dilaksanskan satu minggu
sekali tiap hari Ramis, dan kelompok mada mudi dilaksa
nakan tiap 2 minggu sekali pada hari Minggu sore. Ke-
cuali 1tu di masing-masing wilayah gereja induk Jugs
dilaksanakan Pemahaman Alkitab setiap sebulan

sekali .92) Pemahaman Alkitab ini dimaksudkan untuk men-

gupas 181 dari kitab suci dan wmenerapkannya dalam
kehidupan =zehsri-hari. Dalam pelsksanaannya masing-

masing kelompok Pemahaman Alkitab tersebut dipimpin
oleh orang vang telah ditunjuk sebelumnya secara ber-
gantian. sebelun memimpin Pemabawan Alkitab orang vang
telah ditunjuk akan diberi pengarahan atauw pembahanan
supayva pemshaman Alkitab berjalan terarah sesual yang
diharapkan. Pembahanan inl diberikan oleh pendeta sela-
ki ketua Komisi Kowmisi Pembinaan warga Gereja. Adapun

bahan untuk Pemahaman Alkitab sudah ditentukan dari Ko-

923y Ny Mukiran (47), Mantan koordinator sie rohani
Romisi Wanita , Pawancars, dirumahnya Talang, 10
Agustus 1993, pukul 20.00
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misi Pembinaan warga Gereja vang berupa avat kitab

suci dan pertanvaan-pertanyaan yvang harus didiskuvsikan.

d. Regiatan Pekan Kelnarga

Dalam menyvambut pekan keluarga, GKJ Tegal

mengadakan berbagai kegiatan mulai dari kegiatan anak-

anak sampal dewasa. Macam-macam kegiatan tersebut baik

vang bersifat kerohanian seperti kebaktian, saumpail

kegiatan yang bersifat rekreasi seperti,lomba Kwis ki-

tab suci, lomba masak, lomba karaoke dan lain-lain.

e. Bulan Kesaksian dan Felavanan

Bermacam-macam kKegiatan bersifat pelayanan vyang

diadakan untuk menyambut bulan ini, baik itu Kkegiatan
kerohanian maupun vang bersifat sosial, Kegiatan-
kegiatan ini antara lain : Kebaktian doa, Pemahaman Al-

kitab, mengunjungi wargsa gerejJa vang sekiranya perlu

untuk dikunjungi, mengunjungi lembaga pemasyarakatan,

panti asuvhan, Kerja bakti di lingkungan gereja dan di

makam Kerkop, donor darah, dan 1ain—lain.93)

a3) Antonius Widodo, Penatua GKJ Tegal,

Wawancara, o1 rumahnya Perumahan Jalan Nanas, 12
Agustus 1933, pkl.18.00. WIB
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2. Rarya Gereja di Luar Bidang Kegerejaan
a. Yayasan Sekolah dan Asrama Kristen (YSAK)
Yayasan ini didirikan pada tahun 1958 vang

diprakarsai oleh warga GRJ Tegal dan GKI Tegal. Tujuan
didirikannya vayasan ini ialah untuk wmenjadi alat
kesaksian dan pelaysanan.

Pada mulanya yayasan ini hanva melayani pendidikan
tingkat sekolah dasar, yang kemudian sekolah dasar ini
bernama 5D Putra Wacana. Setahun kemudian yayasan ini
mendirikan sebuah taman kanak-kanak vang diberi nama TR
Bagya Wacana. Pada tahun 1972 tenaga-tenags gereia yang
berpendidikan guru seperti Bp.Diro, Bp.Sensiar,
Bp.Duksino, dan Bp.S5ukro memprakarsai berdirinya SMP
Kristen namun gagal. Ide ini kemudian dicoba lagi oleh
Bp. Hahadi, fhua Subhardini dan kawan- kawan pada tahun
1874, dan hasilnyas adslah berdirinya SHP Kristen diba-
wah perlindoungan YSAK. Dalam perkembangannya kemudian
SHP ini diberi nama SMP Atmaja Wacana.®%)

Pads awalnya sekolah ini menempati bagian dari
gedung gereja, dan Karena perkembangan jumlabh siswanya
kemudian menempati sebuah gedung semi permanen vang

terletak di Jalan Dr. Sutomo No.35 A Tegal. Baru pada

94> Soewito, Kepala Sekolah SHP Atmaja Wacana,
Wawancara, di kantor Kep.Sek. 5MP Atmaja Wacana , 9
Juni 1993, pkl.10.00 WIB
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tahun 1978 gedung sekolah ini berhasil direhabilitasi
menjadl gedung yang permanen dengan ditambah ruang kan-
tor, rumah pimpinan sekolah yvang dilengkapi dengan as-
rama atan perumahan untuk guru-guru yang bslum mempun-
vyal tempat tinggal serta penembokan keliling lokasi
sekolah dan asrama tersebut. Dana pembangunan ini ber-
asal daril Dinas Sekolah Sinode, pemerintab, dan persem-
bahan dari jemaat GKJ Tegal.

Dalam perkembangan selanjutnya , TK dan SD Kristen
ini berkembang dengan baik. Akan tetapl teruyata hal
ini tidaklah berlaku pada SHP Atmaja Wacana.
Perkembangan 5SMP ini dapat dikatakan memprihatinkan,
namun dapat bartahan bhingga sekarang. Hal ini disebab-
kan oleh beberapa faktor, antara lain pertama adalah
kebijaksanaan pemerintah tentang program KB vang berha-
511, sehingga jumlah anak usia sekolah semakin sedikit.
Akibatya sekolah-sehkolah swasta vang tidak favorit ti-
dak wendapathkan murid, sebab sekolah yang disediakan
pemerintah sudah mencukupi.

Sebab kedua sdalah, karena masyarakat Tegal yang
mayoritas adslah umat Islam yvang kwat dan fanatik, se-
hingga para orang tua enggan menyekolahkan anaknya di
sekolah Kristen. Hal ini ditambah prasangka masyarakat,
bahwa bila anaknya bersekolah di sekolah Kristen maka
akan dijadikan orang Kristen.Sebab ketiga yaitu, adanya

kebijaksanasan pewerintah pads tahun 1370-an  tentang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

107

bantuan darl Belanda yang harus dikliring (sensor). Se
dJak itu bantuan dari Belanda disusut 10%Z setiap tahun-
nya, dan akhirnya dihentikan. Bantuan dari Belandas inil
kemudian dialihkan ke Afrika, padahal gereja sendiri
belum wampn menanggung seluruh biaya pendidikan.

Berkenaan dengan kebijaksanaan pemerintah
tersebut, wmaka wmalail tahun 1989 pengelolaan YSAK
diserahkan pada Klasis Tegal, sebab GKJ Tegal tidak
mampy membiayail yvavasan ini. Dan sejak itn YSAK ditang-
gung oleh gereja-gerela se~Klasis Tegal.

Sedangkan sebab vang keempat adalah pengurus YSAK
diganti ataw diperbabaruil setiap sidang klasis. MHasa
jabatan pengurus yayasan ini terlalu singkat untuk me-
realisasikan kebijaksanaan-kebijaksanaan vang ads,

karena setlap kepengurusan memiliki kebijaksanaan vang

herbeda-beda.

bh. Yavasan Kesehatan Tmmanuesl

Yayasan ini didirikan pada tahun 1880 dengan
tujuan untuk melayani warga gereja vang memerlukan
pelayanan kesehatan. Bagi warga gereja vang akan. .
memeriksakan diri dapat datang ke rumah orang-orang
¥vang telah ditunjuk menjadil petugas pelayanan keseha-
tan, karena yayasan ini tidak mempunyail tempat khusus
sebagal tempat praktek. Bagi warga yang memeriksakan

diri tidak dipungut biaya pemeriksaan, tetapi hanya di-
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bebani biaya pembelian obat. Yayasan ini ditangani oleh
dokter dan tenaga medis lainnya dari warga GKJ Tegal
vang telah ditunjuk yaitu, dr. Harmaji, Bp.Wiranto dan

BP .Listiyono.99?

3.Bentuk Hubungan Oikoumenis

Dalam soal-soal yvang menyangkut hubungan oikoume-
nis Gereja-gereja Kristen Jawa uvmumnya lebih berani dan
"lebih maju"” dibanding dengan Gereja I[nduknya. Bentuk
hubungan oikoumenis di GRKJ Tegal terjalin dalam,
3. Badan Kerjs Sawa Gereja-Gereja (BEKSG)

Badan FKerja Sama Gereja~Gereja ini beranggotakan

16 gereia (termasuk Gereja Katholik),gs) vang diketuai

95) Wiranto. Pengurus Yavasan Kesehatan Immanuel,
¥awancara, di rumahnya Tegalsari, Lz Agustus 1943,
paknl 17.060

18 gerejs yvang tercatat dalam BKSG di Te-
ho

Gereja Kristen Jawa (GKJ)

Gereja Protestan Indeonesia bagian Barat
(GP1IB)

Gerelja Protestan di Indonesia (GPdI)
Gereja Kristen Indonesia (GKI)

Gereja Katholik Hati Rudus

Gereja Bethel Indonesia (GBI)

Gereja Protestan di Indonesia Mahanaim
(GPdIM)

8. Gereja Bethel Maranatha (GBH)

3. Gereja Advent

10. Gereja Baptis

11. Gereja Sidang Jemaat Allah

1Z2. Gereja Sidang Jemaat Kristus

13. Huria Kristen Batak Protestan (HKBP)
14, Gereja Kristen Batak Simalungun (GKBS)
15. Gereja Kristen di Indonesia (GPdI)

18. Gereja Pantekosta Pusat Surabaya (GPPS)
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oleh Pendeta Budi Mardono STh. dari GKJ Tegal. Adapun
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh BKSG ini adalah
1) Pertemuan pemimpin-pemimpin gereja (pendeta, pastur)
setiap satu tahun sekali.

Z) Perayaan bersama haril raya Kristen.

3) Mengurus bersama makam Kerkop.

4) Bersama-sama memperjuangkan 1jin pembangunan gedung
gereja dan bersama-sama pula mengusabakan pembangunan
gedung gereja.

5) Hengadakan pertemuan-pertemuan dengan pejabat
pemerintah, dan lain-lain.

Dalam pelaksanaannya BKSG ini dirsasakan sangat
bermanfaat bagl gereja-gereja di Tegal. BKSG dapat men-
Jadi wadah bagi persatuan gereja-gereja sehingga hu-
bungan antara gereja vang satu dengan gereja yang lain
menjadi semakin akrab. Adapun interaksi diantara anggo-
ta BKS5G teriaslin dalam berbagai kegiatan, misalnya pe-
rayaan bersama hari raya Kristen, membantu Jemaat yang
sekeng, tukar menukar pengkotbah khususnya GKJ, GKI dan
GPIB, mengurus bersamsa makam Kerkop dan lain-lain. Na-
mun demikian di luar hubungan antar gereja BEKSG Jjuga
berusaha menjalin bhubungan baik dengan berbagai pihak.
Dengan pemerintah BKSG juga ikut aktif dalam mendukung
kegiatan atau program-program pemerintah seperti keber-
sihan, penghijsuan dan Keluarga Berencana. 5S5elain 1itu

kerjasama Juga diwujudkan dalam bentuk saling memberi
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masukan antara pemerintah dan gereja. Hubungan BEKSG
dengan masyarakat diwujudkan dalam bentuk~-bentuk pela-
vanan kasih kepada masyarakat vang membutuhkan, seperti
kunjungan ke panti asuhan dan pantil jompo, kunjungan ke
rumah tahanan dan membantu bencana-bencana alam vyang
terjadi, juga memberikan bantuan vang ataupun material
bagi pembangunan pos-pos siskamling yvang terdapat di
sekitar gereja. Hubungan yang baik antaré BEKSG dengan
berbagal pihak inl secara tidak langsung memberi kesan
positif terhadap GKJ Tegal khususnya dan gereja-gereja
di Tegal pada umumnya, sehingga keberadaan GEKJ Tegal di

tengah masyarshkat dapat diterima dengan baik.

b. Badan FKoordinasi Organisasi Kesejahteraan Sosial

{Bakorkesos)

Organisasi ini selain bekerja sama denga gerejaf
gereija se-Kodia Tegal, Juga bekeria sama dengan
pemerintah dan agama lain. Kegiatan dari organisasi ini
adalah mengatasi secara bersama masalah-masalah sosial

yvang ada di Kodia Tegal.97)

. Persatuan Wanita Kristen Indonesia (PWKI}
Organisasi ini bersnggotakan seluruh gereja di

Kodia Tegal, dan diketuai oleh 1ibu Budi MHardono.

97) Budi Mardono 3Th., Pendeta GKJ Tegal, WNawanca-
ra, di Kantor Gereja , 13 Juli 1993, pukul 10.00
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Regiatan-kegliatan PWKI adalah

1) Mengadakan kebaktian bersama setiap satu  bulan

sekali.

2y HMengadakan aksi sosial dengan membantu menambah

makanan bergizi, untuk kurang lebih 100 anak balita

vang kurang mampu di kelurahan Tegalsari, setiap

seminggu sekali selama satu tahun yaitu tahun 18990,
3) Bekerja sama dengan pemerintah dalam hal-hal kewani-

taan seperti, memperingati Hsari Kartini, memperingati

Hari Ibu dan lain sebagainnya.

4. Keterlibatan GKJ Tegal dalam Bentuk Hubungan Oikou-

Benis

Keterlibatan GKJ Tegal daliasm hubungan oikoumenis
dirasakan zangat besar peranannya, bahkan dapat dikata-
kan GKJ Tegal merupakan motor penggerak, sponsor, pusat

kegiatan dan wediator. Hal ini dapat dibuktikan

dari
banyaknva warga GRJ Tegsal vang ikut aktif dalam kegia-
tan-kegiatan yvang dilakukan oleh BRSG maupun PWKI. War-

ga GRJ Tegal juga banyvak yang menjadl pengurus, bahkan

ketua BRSG adalah Pendeta Budi Hardono STh. dan ketua

PUKI adalah Ibu Budi Mardonc yang semuanya dari GRJ Te-
gal.

Keterlibatan GKJ Tegal ini semakin terasa dengan

membantu gereja-gereja vang membutuhkan bantuan dan me-

minjaml tempat hagi gereja vang belum mempunyail gedung
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sendiri untuk tempat beribadah. Bantuan itu misalnya
pada Gereja Protestan di Indonesia yang kebaktiannya
dilaksanakan di Gereja Kristen Jawa di Muarareja, Huria
kristen Batak Protestan (HKBP) dan Gereja Kristen Batak
Simalungun (GKBS) juga memakai gedung SD Putra Wacana
sebagal tempat kebaktian.

Selain itu GKJ Tegal juga membantu Gereja Baptis
dan Gereja Pantekosta Pusat Surabaya dengan cara ikut
membanta  memberikan pelayanan bagi warga kedua gereia
tersebut yvang meninggal dunia welalul perkumpulan Rogo

Rumanti.

D. Keterlibatan Umat Dalam Perkembangan Kehidupan GEKJ
Tegal Tahun 1975 Sampai Tahun 1930

Gereia merupakan bentuk persekubtusan umabt Rristen,
maka seluruh unwat mempunyal peran yang sama, dan sangat
menentukan dalam perkembangan gereja. HMaju mundurnva
sebuah gereja Jinga sangat ditentukan oleh Kedewasaan
iman umatnya. Keterlibatan umat dalam kehidupan gereja
adalah sama, hanva cara pelaksanaannva vyang berbeda

sesnal dengan keadaan dan kemampuan masing-masing.

1. Keterxrlibatan Umat dalam Xarya Penginjilan
Dasralh Tegal dan sekitarnya dikenal sebagail daerah
vang tandus untuk pengindilan, namun demikian untuk

menyvebharkan warta gembira bagl keselamatan umat wmanusia
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tidak mengenal hambatan karena situasi vang demikian.
Tugas tersebut bukan hanya dibebankan kepada pendeta,
namun  seluruh umat juga mengambil bagian dalam tugas
tersebut.

Peranan atau keterlibatan umat dalam tugas
penginjilan dapat dilihsat pada pemimpin-pemimpin
kebaktian pada hari Minggu. Pemimpin kebaktian dan
sekaligus pengkotbah dalam gereja Kristen tidak hanya
dilakukan oleh pendeta, tapili dapat juga anggota majelis
lain, bahkan seorang wanita vang dipandang mampu
memimpin kebaktian. ©Selain itu pemimpin Pemahaman
Alkitab <(PA) vang diadakan ditingkat gereja maupun
wilayvah-wilayah, seringkali dipimpin oleh umat yang
sebelumnya telah ditunjuk. Sebelum memimpin FPA biasanya
mereka dikumpulkan di konsistori gereja untuk diberi
pengarahan dan bahan vyvang akan dibahas dalam PA.
Pengarahan ini diberikan langsung oleh pendeta.

Dalam masa penggembalaan Pendeta Budi Mardono,
STh.ini, semakin ditegaskan bahwa gereja bersifat mi-
sioner. Penginjilan yang bersifat ekstern (untuk orang
maslim) pelaksanaannya memang tidak bisa secars lang-
sung dalam bentuk Alkitabiah, hal ini dikarenakan si-
tunasi dan kondisi di Tegal tidak memungkinkan. Prinsip
penginjilan disini adalah bersaksi dan melayani. Gereja
Tegal sering mengadakan perayaan-perayaan Natal dan

perkunjungan bailk ke panti asubhan, rumah jompo ataunpun
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lembaga pemasyarakatan untuk mengabarkan kabar kesukaan
kepada mereka. Sebagail orang Kristen untuk melakssanakan
tugas misioner, seseorang tidak harus bisa berkotbah
atau memimpin PA, tetapi yang lebih penting dari itu
adalah wmemahami dan melaksanakan isi kitab suci dalam
kehidupan sehari-hari. Orang Kristen harus menjadi
teladan bagi mwmasyvarakat sekitarnya. Dengsn demikian
secara tidak langsung umat Kristen telah terlibat dalam

tugas penginjilan.

2. EKeterlibatan Umat dalam Organisasi dan Kegiatan

Gereja

a. Persekutuan Ibu-Ibu "Tabita”
Porsekutuan Ibu -Ibu Tabits adalah organisasi  yang
anggotanya terdiri dari para ibu warga GKJd Tegal.

Organisasi ini dibentuk untuk membantu tugas-tugas dari

kemisi wanita. Tujguan didirikannya organisasi ini
adalah uwntuk wenghimpun ibu-iby GKJ Tegal dalam
me laksanakan kegilatan vyvang positif. Kegiatan vang

dilakukan ibu-ibn Tabita meliputl berbagai bidang.

1y Dalam bidang rohani, keglatan vang secara ruatin
dilakukan adalah Pemahaman Alkitab, Kebaktian doa dan
Retreat. .

2% Dalam bidang kesenlan, mengisil paduan suvuarva pada ke-

baktian Minggu maupun kebaktlan hari-hari besar agawma
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Kristen sesual dengan Jadwal dari komisi kesenian.

3) Dibidang sosial, kegilatan vang dilakukan persekutuan
ibu-ibu ialah melakukan kurnjungan pads anggota vang se-
dang wmelahirkan, sakit, sudah lanjut usia atan sudah
lama tidak hadir dalam kegiatan. Kegiatan vang lain
adalah wmenghimpun dana sosial dan menghinpun  Jimpitan
beras setiap bulan vang hasilnya disumbangkan bagi
pengembangan gereja. Besarnya iuran inl dari waktn ke
waktu berkembang, pertama hanyva Hp 50 setiap bulan, ke-
mudian menjacdi Rp 100 dan sekarang Rp 150,

43 Dikbidang pendidikan, persekotuan ibu-ibu Tabita me-
laksanakan berbagail pelatihan ketrampilan seperti mem-
buat bunga dan mewmasak, menghias mimbar dengan bunga,
mengadakan penyuluhan penyakit dan membantin mengelola
TE Bagya Wscana dengan memberil makan anak-anak TR satu
minggy sekali.

5y Sedang dibidang usaha ibu-ibw menvediakan cafetsria
pada hari-hari besar agama Kristen, mengadakan cooking
day dan membantu pengadaan inventaris gereja terutama
barang-barang pecah belah. 98) RKegiatan inil sewmakin ber-
kembang seiring dengan berkembangnya GKJ Tegal, kegia-

tan yang diadakan sewakin bhanyak dan beragam pula.

98) Ibu Sunarto, Mantan Ketua Persekutuvuan l1bu-Ibu
Tabita, Fawancara., dirumahnya jalan Blimbing, 5 Agustus
19893, pkl.17.00.WIB
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b. Persekutunan Pemuda "Sion”

GRKJd Tegal Juga mempunyai persekutusn bagi muda-
nudl anggota GEJ Tegal, vang kegiatannva berada dibawah
komigi pemuda. Kegiatan vang dilakukan antara lain 49)
1y. PA dan EKebaktian Doa tiap minggu pertama dan ketiga
pada hari Minggu sore.
2y, Kebsktizsn gabungan Sekolah Minggu, Pemuda BRemaja
Sion setiap ada peravaan perijamusn kudus dan  hari-hari
besar agama Kristen.

3. Latihan paduan suvara atau vokal group untuk mengisi
Rebaktian Minggu atau hari-hari besar agama Kristen
sesual dengan jadwal.

4y, Bible camp atau rekreasi setiasp akhir tahun ajaran

ekolah.

4

5). Mengunjiungl bagi warga baru dan snggota yvang tidak

sernah kelihatan dalam setiap kegilatan.

T

o Fersekutnan Bapsak-Bapak “"Bani Adam”
Persekutusan ini ditujukan bagi bapak-bapak Jemasat
GRJ Tegal. Tugas dari organisasi ini  adalah membantu

tugas Komisi Pembinaan Warga Gerela. Kegiatan perse

99) Sri Sumarah, Hantan sekretaris Pemuds Sion,
#Hawancsra, dirumahnysa perumahan BTN Jalan HNanas, 8
Agustus 1993, pkl.13,30 . WIB
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kutuan ini antara lain . 100)
1). Pengadaan PA setiap sstu bulan sekali.
2y, Mengisi paduan suara menurut Jjadwal, pada hari

Minggu atau hari-hari besar agama Kristen.
3). Mengadakan kunjungan sosial pada anggota yang sakit

dan sudah lswma tidak kelihatan.

d.Persekutunan Orang Tua Marid dan Guaru Sekolah Minggu
"POMG . SH"

Persekutuan ini mnlai dibentuk tahun 1988. Kegia-
tan-kegilatan yang dilakukan antara lain :101)
1). Henghimpun dana daril orang tua murid Sekolah Minggu
untuk keperluan kegiatan dan perayaan-perayan hari be-
sar  agama Kristen di Sekolah Minggu. Besarnya iuran
dari orang tua murid semulsa setlap anak adalah minimum
Rp 250 untuk setiap bulannya, kemudian meningkat menia-
di Rp 500 dan sekarang Rp 750.
2)., Menguniungl anak-anak vang sndah 1ama tidak Sekolah
Minggu.
3y. HMengaldar Sekolah Minggu sesual dengan jadwal dari

Komisi Sekolah Minggu.

1605 Antonius Widodo, Penatua GKJ Tegal,
Wawancara, dirumahnva Perumahan Jalan Nanas, 15 Agustuas
1993, pkl. 17.00. WIB

101) Yusut Sudardil, Anggota Pengurus POMG.SH,
Wawancara, di SD Putra Wacana, 15 Agustus 1993,
pkl1.12.00.WIB
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Persekutuan ini Jjuga wmelayvani pemberian nilai
agama bagi anak-anak vang bersekolah di sekolah vang
tidak mengadskan pelajsran agama Kristen. Bagl mereka
diberikan soal agama Kristen pada waktu tes, dan
hasilnya dikirimkan pada sekolah yang bersangkutan

sebagal nilai agama.

g. Perkumpulan Rogo Rumanti

Perkumpulan ini dibentuk pada tahun 1968 dengan
tujuan memberikan pelayanan perawatan (berups keperluan
pemakamnan ) pada warga vang meningsgal sehingga diharap-
kan dapat memperingan beban keluarga yang tertimpa mu-
sibah. Bagi keluarga yang tertimpa musibah akan dibantu
nang perawvwatan sehesar Rp. 175.000. Sumber dansa ini
berasal dari iuran wajib dari setiap warga GEKJ baik
anak-anak maupun dewasa. Besarnya iuvran wajib yaitu

Rp.300. setiap orang untuk setiap bulan.loé}

f. Pra Koperasi Dana Rasih

Pra Lkoperasi ini didirikan HNovember 1990 dengan
tujusan membantu warga gereda yang membutuhkan biaya
atau uvang secara mendadak misalnya untuk biaya sekolah

anaknva, biava perawatan bagil yvang sakit,membuka usaha

1023 Agung Surono, Ketua Perkumpulan Rogo Rumanti,

¥arancara, di Xonsistori Gerejsa, 8 Juni 1993, pukal
09.30 '
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dan lainnya. Latar belakang didirikannya adalah adanya
sebagian warga vang datang ke pendeta untuk meminjam
uang gereja, padahal wang gdereja 1itu tidak dapat
dipinjamkan begitu sajs.

Pra koperasi ini bersifat non profit. Anggota pra
koperasi ini hanvalah warga yang bersedia =saja, Jjadi
sifatnya suka rela. Waktu pertama kali didirikan
prakoperasi 1ini hanva beranggota 20 orang. tetapi
sekarang sudah mencapai 49 orang.

Adapun jenis pinjaman dibagi menjadil 2 vaitu
1). Kredit Sosial : Kredit ini tanpa bunga dan diberi-

kan pada orang vang hsarus mandapat persetujuan dari di-

akonia.
2y, Kredit Ekonomi

Warga vang boleh wmeminiam padzs pra coperasi ini
adalah anggota pra koperasi Dana Rasih, dan miniwum
harus sudah meniadi anggota selama 6 bulan. Besarnya
pinjaman  antsavrs  Rp 50,000 sswmpai Rp 100,000 dengan
lamanya angsuran sntara 5 bulan sampail 10 bulan Seka-
rang baru direncanakan besarnya pinjaman sampai ERp
200.000. Besarnva bungs pinjaman adalah 1% setiap bu-
lan. HModal pertama pra koperasi ini Rp 2Z00.000 vang
berasal dari pinjaman tanpa bungs dari Komisi Ekonomi
dan iuran wajib anggota sebesar Rp 5.000 x Z0 orang =
100.000. Jadil modal pertamsa hanva Rp 300.000 ( harta

vang dimilikyr saat ini sudah menjacdi Rp 2.750.839)
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Sumber dana perkumpulan ini berasal dari iuran
pangkal anggota sebesar Rp.5.000. RKemudian i1uran suka-
rela tiap bulan minimal Rp.1.000. Dari hasil bunga dan
iuran anggota , biasanya tidak dibagl tapi terus dikem-

bangkan bagil warga vang membutuhkan.lgj)

g. Fersekuwbtuan Paduan Suara "Imanuel”

Persekutuan ini bertujuan untuk menghimpun Jemaat
dalam suvatu kelompok paduan suvara dalam memuliakan nama
Tuhan. Anggotanyva adalah bapsk-bapak dan ibu-ibu jemaat
GKJ Tegal vyang bersedia. kegiatan Persekuntuan 1ini
adalah
1. Rebaktian doa
2. Latihan rutin tiap hari Senin, tapi tidak dapat
bherjalan karena masing-masing anggota mempunyal kKesibu-
kan sendirvi-sendir, dan sekarang latihannya Jika paduan
snara ini akan tampil saja, yaity pada waktu Kevaktian
Sakramen Ferjamuan hkudus, Pewmberkatan HNikah, Baptis

dan Sidi.

h. Persekutuan “"Betania”
Ada bermacam-macam cara untuk memnliakan nama -Tu-

han. Selain puji-pujian (menyanyi), seni dramapun dapat

103)% Sensiar BA. Ketua Persekutuan FPra Koperasi
Dana Kasih, Hawancara, di rumah , 14 Agustus 1993,
pukul 13.00.WIB
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digunskan untuk memuliakan nama Tuhan. Fersekutuan ini
berkiprah dalam seni drama, dan tampil untuk nmnengisi
acara pada waktu perayaan hari-hari besar agama Kristen

seperti Natal, Paskah, Pantekosta dan 1ain~1ainn104)

1y Vokal Group Yefta

Vokal group ini beranggotakan pemuda-pemudli vyang
telah ditunjuk. Jadi anggota vokal group ini adalah
tetap, tapl karena kebanyakan pemuda di Tegal setelah

Julus SLTA pindsh ke luar kota untuk melanjuthkan studi-

nya, maka anggotanya pun berganti-ganti. Vokal group
Yefta sering mengisi pujisn pada kebasktian Hinggu
sesual jadwal atan pada hari-hari besar agama

Kristen.lUS)

E. Faktor-Faktor Yang Berkaitan Dengan Perkembangan GKJ
Tegal Tahun 1975 Sampai Tahun 1990

Perkembangan GKJ Tegal selama tahun 1875 sampal
1990 tidaklah terjadi dengan sendirinya. Banyak fsktor
vang berpengaruh terhadap perkembangan selama kurun

waktu 15 tahun. Dalam bagian perkembangan GRKJ Tegal di

104) Drs. Hahadi (51), Ketua Persekutuan Betania,
Fawancara, di ruamahnyva Kalibuntu, 8 Agustus 1993, pikul
16.00 WIB.

105> Evi Haryati (18}, Anggota Vokal Group Yefta,
Fawancara, di rumanya Talang. 14 Agustus 1993 ., puokutl
20.00 WIB.
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atas, ada beberapa hal yang menonjol ysng perlu kembali
digarisbawshi. Selama kurun waktu ini,. jemaat GRJ Tegal
semakin meningkat, kesadaran umat untuk berpartisipasi
dalam kehidupan gereja, bailk dalam hal rohani, ekonomi
dan sosial dapat dikatakan mengagumkan. Umat vang ak-
tif, persembahan yvang selalu surplus, dan berbagai ben-
tuk kegiastan sosial melalul organisasi-organisasi men-
guatkan penilaian ini.

Namun perkembangan yang demikian baik dalam hal
knalitas ini tidaklah diikuti dengan bertambahnya Jum-
lah warga gereja secarz melimpah. Jumlah warga GRI Te-
gal selama masa ini mengalaml pasang surut. Pertambahan
warga vang berasal daril saudara-saudara yang tertarik
meme luk agama Kristen teramat sedikit. Hal seperti ini
mangkin  tidak hanya terjadi di GKJ Tegal saja, tetapi

Juga  di GRJI-GKJ vang lain, tentu dengan situasi vang

[9p]
@

herbeda. Setiap daerah tentu memilikil perkembangan vang
berbeds dan tantangan yang berbeda pula. Maka amatliah
wenarik untuk mengetahul mengapa GKJ Tegal memiliki
perkembangan yang demikian. Pertanyaan yang mendasar
adalah faktor-faktor apa sajakab yang menjsadikan GRJ
Tegal sepertl sekarang.

Untuk itu dalam bagian ini akan disnalisis berba-
gal faktor vang berpengaruh terhadap pevkembangan GKJ
Tegal antara tahan 1975 gampal 1880. Analisis ini  adas-

lah merupsakan hasil pengamatan yvang kemudian dicoba
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untuk dikajil secara ilmiah dan rasional dengan c¢ara
mencari relevansinya dengan pendapat yang berlaku umum.
Karena merupakan hasil pengamatan, dimana penulis meru-
pakan anggota dari komunitas yang diamati, maka sanali-
sis ini tidaklah mampu melepaskan diri sepenuvhnya dari
unsur subyektivitas, walaupun vusaha antouk 1tu telah di-

lakukan.

1. Pemimpin dan Yang Dipimpin

Struktur organisasi dan harmoni kehidupan Gereja
Eristen Jawa menggambarkan struktur lingkaran secara
nyata. Pendeta sebagsai pemimpin wmenggambarkan pusat
darl lingkaran ftersebut. Dari pusat inilah asal segala
pengetahuan, modal identifikasi sosial dsn jalan menuju
dunia supranatural atan Tuhan.loﬁ) Malka tidak
mengherasnkan bila perkembangan komunitas GKJ sedikit
banyak ditentukan oleh Kemampusn pendeta dalaw mewberi
irama gerak langkah lingakaran tersebut. Begitu
nentingnya peranan pendeta dalam komunitas Kristen,
maka 1a sering mendapat sebutan vyang sungguh tepat
vaitu sebagsai "gembals” bagi anak-anak Allah.

Mengingat tugas yvang begitu menentukan dari seo-
rang pendets, maka seorang pendeta dituntut wmemiliki

berbagail macam kusalifikasi. Selain harus pandal, Jujur,

108) Philip @Qusarles van Ufford, op.ecit., h. BB
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rajin dan secara formal memilikl pendidikan kepende-
taan, seorang pendeta juga harus ahli dalam bidang or-
ganisasi dan kKepemimpinan. Seorang pendeta haruslah‘
mampu menjadi orang yvang dipercaya dan mampu mendapat
kepercayvaan vang besar dari jemaat vang dipimpinnyva.
Hal seperti ini tidak mudah didapatkan, maka seorang
pendeta harus mempunyai kharisma diantara jemaatnya.lUT)

Selama 15 tahun kurun waktu antara 1975 sampai
1880, GEKJ Tegal dipimpin oleh Pendeta Budi Mardono 5Th.
vang lebih akrab dipanggil Pak Budi. Pribadi yang baik
dari Pak Budi sudah malai dapat dilihat sejak awal masa
jabatannya. Logikanya adalah demikian, seorang pendeta
dapat menjadil pendeta pada sebuah gereja adalah karens
penilalan seluruh wargs gereja. Sebagail orang vang
dipilih, pendetas tentyn akan dinilai dan dipertimbangkan
dengan masak. Warga gerela tentu akan sangat hati-hati
dalam memilih pendetanyva., Pengalaman telah mengajarkan
pada GKJ Tegal bahwa pendeta yvang kurang c¢akap akan

membawa kesulitan dan perpecahan dalam tubuh gereja.

107) Istilah kharisma bisa diperlakukan pada sua-
tu kualitas pribadi individu tertentu yvang memungkinkan
adanya pertimbangan vang istimewa terhadapnya dan per-
iakuan sebagaimana orang yang diberkati oleh kekuatan
atau kualitas adi kodrati (supranatural), atau yang
sekurang-knrangnys lebih baik dari kualitas dan kekna-
tan pada umumnya. Hal inil dapat diperoleh dengan sen-
dirinya (wahyu), tetapi juga karena usaha vang keras
sehingga dalam berbagai hal pantas dijadikan contoh.
Lihat Roderick Martin, Sosiologi Kekuasaan, Jakarta,
Rajawali, 1980, h. 146
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Haka vyang akan dipilibh menjiadi pendeta hanvalah vyang
dinilai terbsik dan pilihan wargs GRJ Tegal Jatuh pads
Pendeta Budi Mardono STh.

Dalam pengabdiannya hingga saat ini banyak kema-
juan yang dialami GKJ Tegal. Padahal pada awal pengab-
diannya banyak sekali masalab vang dihadapi oleh Pak
Budi. Rualitas iman warga gereja dan masalah keuangan
menjadi masalah wtama, karena saat 1itu bertepatan
dengan dihentikannya secara bertahap bantuan keuangan
dari luar negerl dan pernyataan kKemandirian gdereja.
Dengan demikian gereja dituntut untuk mencukupi kebutu-
han keuangannya sendiri. Namun semua inl dapat dilatasi
dengan baik oleh Pak Budi. Dengan usaha yang sungguh-
sungguh dan tidak mengenal lelah, Fak Budi telah mampu
membangnun  iman warga gereja gsehingga menjadi  lebih
dewasa. Dengan ketekunannya Pak Budl Jjuga berhasil
menanamkan kesadaran pada jemaat akan artl pentingnyva
partisipasi warga dalam kegiatan gereja, dan Juga bahwa
kehidupan gereja adalah merupakan tanggung Jjawab warga,
bukan hanya tanggung Jjawab pendeta atan majelis saja.
Dengan demikian jemaat meniadi merasa ikut bertanggung
Jawab terhadap kemajuan gereja dan dengan senang hati
bekerida, berkarya dan berkorban untuk gereia. Demikian-
lah dengan kemampuan yang ada padanyva, Pak Budili ber-
juang demi perkembangan GRKJ Tegal.

Namun barus diingat bahwa perjuangan, pengabdian
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dan kemampuan seorsng pendets, tidaklah ada artinva
tanpa adanya dukungan daril warga gereja. Dengan kesada-
ran dan 1man yvang semakin dewasa, warga GRKJ Tegal sela-
v mendukung program vang direncanakan. Semuz  kemajuan
vang diperoleh GKJ Tegal tidaklah terlepas dari kere-
laan warganya untuk dengan sadar memberikan persemba-
han, balk berupa btenaga, pikiran wmaupun vang dewmi ke-
langsungan hidup gereja. Segala kebutuhan keuangan
gereja selalun divsahakan untuk dicukupi oleh warga
gereja, baik itu melalui persembahan Minggun, persemba-
han  Bulanan ataupun wmelalul persembaban  lain. Bahkan
melzlul usaha lain yang mendatangkan uang seperti men-
gadakasn bazsr, pehan massk dan  lain-l1lain. Singkatnva
warga GKJ Tegal benar-benar sadar untuk berssamna-sams
nepopsng  beban hkeuangan gereda, dan babhan dengan  se-
mangatnya ini, GKRJ Tegal telah mawpy wembangan  gedung
gereja  vang cukup megah, vang sebagian  besar dananva
berassl darl warga gereja. 3ingkatnva Keria sama  vang
demikian baik antara pendeta sebagai pewminpin dan warga
gereja vang dipimpin telsh membawa kemaijovan vang ceokup

berarbti bagi GKJ Tegal.

2. Situasi Sosial
S5itusasl sosial vang secara nvata melingkupi wargsa
gereia Tegal adsalah wmavoritas wmasvarakat Tegal vang

beragams lslam. Sebagian besar penduduk Tegal adalah
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penganut Islam vang fanatik, sehingga dibandingkan
dengan jumlah mereka, GKJ Tegal hanyalah minoraitas. Wa-
laupun mayoritas tidak seganas vang sering digambarkan,
tetapl fenomens mayoritas-minoritas ini membuat berbas-
g31 kesunlitan vang cukup berarti.

Di Indonesia memang harus mengakui bahwa agama
sebagai suwmber perselisihan secara prinsip telah diben-
dung oleh Pancasila sebagai haluan negara serta Undang-
Undang Dasar 1945. Hamun akibat dari kelemahan dan ke-
terbatasan manusia, seperti dalam bidang yang lain, pe-
laksanaan tidak selalu sesuai dengan prinsipnya. Sifat-
sifat negatif maveritas yang merass berkuasa tetap mun-
cul  dan berkembang dan bukan hanya dalam bidang poli-
tik, tetspl Juga dalam bidang keagamaan dan sosial,
dari vang paling luss sampal vang paling Sempit.108) Hino-
ritas dalam =zegala hal seringkall tetap mendapat teka-
nan dari mayoritas.

Kalay ditinjauw dari dekat sebenarnva golongan

dari sgsejumlah kecil orang vang terdiri dari pemimpin
dan pemikir. Sedangkan bagian terbesar lainnya terdiri

dari orsng-orang vang kurang pendidikan, namun bermodal

fanatisme yvang kuat, serta orang-orang vang sama sekali
tidak menikmati pendidikan humaniora secara waiar. Atas

108 D. Hendropuspito, 0. C., Sosiologi Agama,
Yogyakarta, Kanisius, 1989, h. 186
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dasar pertimbangan tersebunt sebagian orang mengatakan,

bahwa mavoritas kuantitas sesungguhnya adalah minoritas
. . 109"

kualitatif. 1095
Dari pengalaman umum dspat ditarik kesimpulan bah-

wa kelompok inktelektual dari golongan mayoritas menun-

Jukkan sikap toleransi menurut ukuran vang wajar terhs-
dap minoritas. Mereka telah mendapsat pendidikan sehing-
ga tindakan vyang merekz ambil ditopang pertimbangan
vang rasional, kadang-kadang melalui saluran hukum  un-
tuk melumpuhkan usaha minoritas, misalnya dengan menge-
Iluarkan peraturan vang melarang apaya-upaya minoritas
dengan istilah "mengganggu keamanan” atauw “menimbulkan

keresahan” uvmat beragama, melarang peredaran buku-buku

tertentu, melarang penyiaran agams pada penduduk vyvang
telah bheragama dan menuntut syarat-syarat vang ketal

nnitnk mendapat 1Jin mendirikan sarana  heagamanan  dan
ijin untuk mengadsaskan kegiatan keagamaan. Sedangkan
nayoritas vang kurang terdidik, mereks kadang mengambil

tindakan vyang lebih brutal dan provoksatif, misalnya

dengan menyuruh membongkar makam orang Kristen, merusak
tempat peribadatan dan diskriminasi dalam pergaulan.
Tekanan-tekanan dari pihak mayoritas seperti ini

juga dirasaskan oleh minoritas umat Kristen di Tegal.

Daerah Tegal vang mayoritas adalah pemeluk agama Islam

109) Ibid., h. 1867
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vang fanatik menjadikan beberapa kesulitan, misalnya
sulitnya mengabarkan 1Injil di daerah Tegal sehingga
sedikit sekali seseorang pindah dari agamanya semulsn
dan masuk agama Kristen. Kecuall itun orang Rristen Juga
mengalami kesulitan tempat untuk pemakaman bagi orang
yang meninggal, sebab mayoritas tidak menerima pemaka-
man orang Kristen di maksm umom, bahkan ada kejadian
bahwa orang Eristen vang sudah dimakamkan di tempat
pemakaman umum harus dibongksr lagi karena permintaan
mayoritas. EKesulitan Jlain vang sangat dirasakan oleh
umat Kristen di Tegal adalah sulitnya membangun gereja
di dserah Tegal, walaopun umat Kristen di Tegal mampu
membangun sebuah gerejs , tetapi 1jin pendirian sulit
sekali didapst karena banyak protes dari masyarakat
sekitarnya yang menentang pendirian gedung gereia. Ada-
pun akibat lain dengan adanva mayoritas vyvang fanatik
vaitun orang-orang Kristen meniadi tertutup dari per-
gaulan Iuar dan berlindung di dalam gereja. Tni dapat
dipahami Jjuga karena dunia jusr semakin keras dan ke-
Jam. Lain dengan yang dialami dalam lingkungan gereja,
dalam Kegiatan rohani, sekolah dan lembaga-lembaga
Kristen dan dalam lingkungan Kauwm seagama. Akibat lebih
lanjut Jemaat GKJ Tegal semakin senzng, merasa tentram
dan damai bila saling bertemu dengan sauvdara-sandara-

nva seiman. Hal ini semakln menambah kuat persatuan di-

antara mereka vang pada gilirannva dapat memberl sum-
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bangan yang cukup berarti bagi perkembangan GKJ Tegal.

Situasi sosial lain vang melingkupl warga GRJ Te-
gal adalah suasana perkotaan. 90% warga GKJ Tegal ting-
gal di daerah perkotaan dan sisanya tinggal di daerah
pinggiran kota. Situasi ini membawa dampak yvang cukup
menonliol bagl gereja yasitn adanya mobilitas vang cepat
dan  Kkesetiaan primodial yang tinggi terhadap gereja.
Suasana  perkotasn membuat kesetilaan warga masyarakat
terhadap ikatan-ikatan vang bersifat tradisional dan
stroktural semakin menipis. Masyvarakat lebih meneksankan
pada kesetiaan terhadap ikatan-ikatan baru vang bersi-
fat sejenis, misalnys arisan ibu-ibu, organigasi profe-
51, perkumpulsan orang selman atau gereja. Bagi gereja
hal ini terasa sangat menguntungkan. Harga gerelja lebih
genang berkaryva dan menvaluarkan bakat darn kKemampuannysa
bagl kemsiuvan gerelda, sepertl menjadi panitia  kegiatan
gerveia, mengelaola dan memaiukan sekolah-sekolah RKris-
ten. Situasi sosial yvang demikian ini juga wmenjadikan
warga gereja menjadi lebih mudah digerakkan dan ikut
serta dalam keglatan-kegiatan gereja.

Mobilitas vyang cepat membuatlt wargna GKJ Tegal da-
tang dan pergl. Banvak warga gereja vang karena tuntu-
tan pekerjaan atau pendidikan barus pergl keluar daerah
Tegal, otomatis keluwar dari kKeanggotaannyva sebagail war-
g GEJ Tegal. Biasanya mereka pindah bersama seluruh

keluargsnyva dan bissanyva pula akan ada warga baru  yvang
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herasal dari kota lain, vang karena tuntutan pekerjaan-—

nya harus menetap di Tegal. Siklus semscam  1ini  sudah
menjadi hal vang biasa di GKJ Tegal. Hal inilah vang
membunt wargs GKJ Tegal mengalami pasang suruft. Perpin-
dabhan gereja semacam 1ni pads masa perkembangan 15 ta-
hon di atas, jiuga dipengaruhi oleh kemajuan dalam ber-
bagai bidang. Banyak warga gereja (vang masih muda)
mendapat  kesempatsn untuk melaniutkan sekolahnya  di
pergurnan tinggil di luar Rots seperti Semarang, Yogyva-
karta dan Bandung. Keluarga-keluarga di GKJ Tegal harus
merelakan anak-anak merska keluar dari GEJ Tegal dan
menjadl warga gereja ditempainya yang baru. Ada keluar-

ga yang hanya salah satu anaknysa harus sekolah di luar

kota, namun ada pula yang seluruh anaknya harus belajar

di kota lain, sehinggna vang tinggal di  ramabh hanya

arang tuanyva, dan biasanva setelah lulus banvak dianta-
ra wmereka yvang bekerja di kota lain. Hal ini membust
warga GEJ Tegal semakin hari semakin sedikit, selain

adanva pembiakan-pembiakan pepanthan baru.

3. Faktor Ekonomi

Harus diaskul selain tekad, semangat umat dan ke-
plmpinan vang baik salah satu kunci kemainan GEJ Tegal
adalah terletak pada masalah keuangan. Hal ini berkai-
tan dengan

kemandirian GKJ Tegal, vang segala kebutuhan

kehidupan gerela, mulai dari pemberian arthe dahar bagi
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pendets sampal pada pemeliharaan gereja harus ditopang

seluruhnya oleh warga gereja. Maka Kkemampuan atau be-

sgarnya persembahan dan sumbangan yang mampu diberikan

oleh warga gerelda sangat menunjang kemajuan gereja. Se-
danghkan besarnya persembahan gereja ini tentu saja ber-
kaitan erat dengan Kkemampuan warga gereja secara ekono-
mis.

Dalam komunitas GKJ di daerah pedessan, sering di-
Jumpal situasi gereja yvang memprihatinkan. Gereja vyang
sudah kusam dan tidak terawat, juga pendeta yang hidup
dengan siekedarnya karena gagal dalam mnenggerakkan war-
ganya untuk memberikan persembahan bagili gereja. Hal ini
bukan karena tidak adanya kemaunan warga gereja untuk
memberikan persembahan namun lebih karena suliftnysa
kehidapan ekonomi mereka. schingga  untul femeiuiol
kebutuhan hidup sendirl terasa sulit.

S51tnasi seperti ini tidak akan dijumpai di GRKJ Te-
gal. Hata pencaharian sebagian besar warga GKJ Tegal
adalah para pegawal, balk itu negeri maupun swasta.
Sisanya adalah para pedagang dan Jjuga pengusaha. Bahkan
sering dalam satn keluarga tidak hanyva kepala keluargs
s8ja yvang hekeria, sampail ads dua atau tiga dari anggota
keluargsa vang memiliki penghasilan. Dari gambaran dia-
tas kiranya layvak untuk dikatakan bahwa sebagian besar
wargs GKJ Tegal hidup secara berkecunkupan (banyak warga

gereja vang datang dalam kebaktian dengan wmengendari
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motor atau bahkan mobil).

Dengan latar belakang ini ditambah dengan kesada-
ran yvang tinggi dari wargsa gereia untuk memberikan per-
sembahan, kiranya bukanlah hal ysng sulit bagi gereja
untuk menghimpun dana yang cukup besar. Hal 1ini pada
akhirnya membawa perkembangan yang baik bagi GKJ Tegal.

Demikian perkembangan yang teriadi di GKJ Tegal
selama 15 tahun, beserta dengan berbagai faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan GKJ Tegal. Selanjut-

nya akan diberikan kesiwpulan sebagai akhir studi ini.
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BAB V

KESIMPULARN

Setelah berbagail pembahasan di atas maka di bawah
ini akan diberikan beberapa catatan akhir yang merupa-
kan kesimpulan dari studi ini. Ads 4 kesimpulan vyang
masing-masing merupakan inti jawaban dari permasalahan

vang dikemukakan. Kesimpulan tersebut adalah

1. Seijarah perkémbangan agama Kristen di1 Tegal baru
terjadi pada pertengahan abad 18, yvaitu ketika Neder-
landsche Gereformeerde fendings Vereeniging (NGIV)
memulsai usaha penginjilannya di daerah Tegal pada tahun
1862. Usaha ini didukung oleh Kheucenius vang pada wak-
tu  i1tu menjabat sebagal residen di Tegal. Selak saat
itu pendeta-pendeta RGZV datang dan pergi silih bergan-
ti dan di Tegal terbentuk komunitas Kristen vang sema-
kin besar. Dengan semakin besarnya jumlah warga Kristen
di Tegal maka NGZV fidak mampu lagi memelihara Jjemaat
tersebut, dan pada tahun 1904 NGZV menyerahkan pemeli-
harsan Jemaat Kristen di Tegal dan sekitarnya pada
Salatiga Zending. Tetapi karena keterbatasan tensgsa,
Salatiga Zending tidak mampu menempatkan pendetanya di

Tegal. Baru pada tahun 1933 datanglah Pendeta

el

or
N

a3 en

mengunpulkan kembalili jemaat Tegal yang mundur setelah

134
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ditinggalkan NGZV dan membentuk komunitas Kristen baru
vang kemudian menjadi GKJ Tegal. Dengan usaha FPendetsa
Raatzen pula jemaat Tegal waktu itu wmemilikil tempat ke-
baktian vang hingga sekarang dignnakan sebagai tempat

kebaktian GKJ Tegal.

Gereda Kristen di Indonesias mengalami keanekaragaman

L

menurut  atau berkiblat pada Gereja Induknyvs karena
merupakan hasil pekabaran Iniil dari herbagail wmacam
aliran agama Kristen. Hal ini juga dialami oleh GKJ.

Sebagal hasil pekabaran Inidil dari NGZV maka GEJ T

T

gal

Jjuga mengsasnut sistem vang

i

ada di1 Gereja Gereformeerd.

Sistem pemerintahan vang dianut adalah sistem Fresbi-
terral Sinodal, sedangkan dalam tata ibadah dan meka-

nicme gereja disesuszikan dengan budava setempat. Hal
ini  tampsk  dalsm steoktuar ordanisasi dan tugas  darid

pejabat-peiabat gereia.

3. Perkembangasn wilayah GKJ Tegal antara tahun 1975
sampal 1990 mengalami perkembangan vang baik. GKJ Tegal
gelama  kurun wakiu ini berhasil mengsdakan pembiakan
Pepanthan Brebes dan Pepanthan Mejasem vyang dulunya
1kat GKJ Induk., dan akhirnva pada tahun 1830 Fepanthan
Brebes ini  berhasil didewasakan menjadil GRKJ  Brebes.

Ferkembangan umat GEKJ Tegal antara tahuan 1975 sampail
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19490 dapat dilihat dari 2 aspek. Aspek vang pertama
adalah perkembangsn umat dalawm hal kuevantitas. Secara ku-
antitas Jemasat GRJ Tegal tidak mengalasmi perkembangan
secars besar, bahkan dapat dikstakan statis. Di satu
2is1l secara kualitas jemaat di GEJ Tegsal mengalami per-
kembangan vang sangat berarti. Hal inl dapat dilihat
dari beberapa bukti antara lain sejak tahun 1875 GKJ
Tegal telah mampu meniadl gerels  ysng mandiri. pem-
bangunan gedung gerelis vang terus dilaksanakan, per-
sembshan vang selslu surplus dan kegistan gereja  vang

bamyak Jdidukung olebh umat .

4. Faktor-faktor vang berkaitan dengan perkembangan GRJ
Tegal antarsa tahun 1975 sampai 1990 sdalah ksrena ada-
nva pemimpin vang haik dan dewmaat vang aktif, =ehingga
melahirkan keriasama vang baik. Seiain 1tu perkembangan
GEJ  Tegal Hduga didukung oleh situnasi  ekonoml  Jemast
yvang memadahl . Hampir 90 % kepals keloargs di GEJ Tegsl
adzlah pegawail bsik negeri maupun swasta. Selain dus
faktor di atas, perkembangan GKJ Tegal Jjuga didukung
oleh situasl sosial moasvarskat Tegal vang sangat fana-
tik sehinggs wmembualt wargs gereja lebiih werasa awman dan

lebih senang mengikuti kegiatan-kegiatan gereja.
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diterbitkan.

ip Baptig dan Fengakuan Percaya GEKJ Tegal tahun
1940 .

Arsip Keadasn Warga GRJ Tegal tahun 1975 sampai 19380,

Arsip Atestasi Masock GKJ Tegal tahan 1975 sampai 1990
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Realizasi Pendapatan RAPE GRKJ Tegal Tahun 1985

Budi Mardono 5Th.
Pendeta GKJ Tegal

Antonins Widodo (30)
Malelis GRJ Tegal

Duksino B.A. (82)
Maielis GRJ Tegsl

Sensiasr B.A.
Ketua Pra Koperasi Dans Kasih

Agung Surono
Ketua Perkuompulan Rogo Bumanti

Duarjan (74)
Mantan Aktifis Gerejs Muararelis

Mulvono (£3)
Mantan Madelis GRJ Tegal

Matius Sartono (33)
Ketua Wilayvah Maranatha

Widyatmoko
Retua Wilayah Effata

Qerip Amidgjodao
Ketua Wilayah Gloria
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Soewito

Aktifis GKJ Muarareia dan Kepala Sekolah
SHP Bagyva Wacana

Drs. Mahadi (51)
Majelis dan Ketua Persekuoutuan Betania

ITbu Mukiran (47)
Mantan Koordinator Seksi Rohani Komisi
Wanita GRJ Tegal

Wiranto
Pengurus Yayasan Kesehatan Immanuel

Ibuy Sunarto
Mantan Ketua Persekuntuan Ibu-Ibu Tabita

Syi Sumarah
Mantan Sekretaris Femuds Sion

Yusuf Suadardi
Anggota FPengurus POMHG.SH

Evi Harvati
Anggota Vokal Grup Yeftla

Iby Siswokoadi
Ketua Perkumpulan Padusan Suara Immanuel
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GEREJA KRISTEN JAWA TEGAL
JI. Dr. Sutomo no. 32

Tegal - 52113

Burat Baptis

Nomer :

Majelis Gereja Kristen Jawa Tegal menerangkan bahwa,

Nama :
Tempat/tanggal lahir :
Alamat ]
Anak dan 3 (ayah)

(tbu )
TELAH DIBAPTIS DALAM NAMA ALLAH BAPA, PUTRA DAN ROH KUDUS

Tanggal
Tempat
Dilayani oleh

Tegal, . %
Majelis Gereja Kristen Jawa Tegal
Ketua, Sekretaris,

Catatan: Surat Baptis ini tidak berlaku sebagai Surat Keterangan Pindah [Attestasi]
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GEREJA KRISTEN JAWA TEGAL
JI. Dr. Sutomo no. 32

Tegal - 5211

Zurat Pengahnan Percaya
| Nomer :
Majelis Gereja Kristen Jawa Tegal menerangkan bahwa,

Nama 3
Tempat/tanggal lahir :
Alamat 3

Anak dari : | (ayah)
(ibu )

- TELAH MENGAKU PERCAYA

Tanggal
Tempat
Dilayani oleh
Nomer Induk

Tegal,
Maijelis Gereja Kristen Jawa Tegal
Ketua, Sekretaris,

Catatan: Surat Pengakuan Percaya ini tidak berlaku sebagai Surat Keterangan Pindah (Attestasi)
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GEREJA KRISTEN JAWA TEGAL
JI. Dr. Sutomo 32

Tegal - 52113

Surat Baptis dan Pengahuan JPercaya

Nomer :
Majelis Gereja Kristen Jawa Tegal menerangkan bahwa,

Nama :
Tempat/tanggal lahir :
Alamat :

Anak dan 3 (ayah)
(ibu )

TELAH DIBAPTIS DALAM NAMA ALLAH BAPA, PUTRA DAN ROH KUDUS
DAN TELAH MENGAKU PERCAYA

Tanggal
Tempat
Dilayani oleh
Nomer Induk

Tegal, .
Majelis Gereja Kristen Jawa Tegal
Ketua, Sekretaris,

Catatan: Surat Baptis dan Pengakuan Percaya ini tidak berlaku sebagai Surat Keterangan Pindah (Aftestasi)
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
GEREJA KRISTEN JAWA TEGAL

‘Jalan Dr. Sutomo 32
Telp. (0283} 21630

TEGAL 52113

Suvat Feterangan Pindak (Attestasi)

Namor :

Majelis Gereja Kristen Jawa T e g a 1 dengan ini menerangkan
bahwa Saudara yang namanya tersebut di bawah ini, adalah anggota Gereja
Kristen Jawa T e g a 1 telah menyatakan pindah ke :

' N@nlm@ﬂp
Nomor Induk
Tempat/tanggal lahir
Peker jaan/keahlian

Nama Ayah
Nama Ibu
Tempat/tanggal Baptis

Tempat/tanggal mengaku
percaya T

Tempat/tanggal nikah
Nama istri/suami t
Alamat lama

Alamat baru

Keterangan

Selanjutnya kami menyerahkan Saudara tersebut kepada Majelis Gereja

Kiranya Tuhan selalu memberkati pelayanan kita.

Tegal, 19
Majelis Gereja Kristen Jawa

Ketua, Sekretaris,

Tembusan kepada

1. Majelis Gereja
2. Arsip.
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Majelis Gereja Kristen Jawa




